
TUGASAKHIR

PENENTUAN RUTE OPTIMAL PENDISTRIBUSIAN
BAHAN BAKAR MINY/.K (PREMIUM DAN SOLAR)

DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS
BIAYA PERJALANAN

(STUDI KASUS PADA TRANSPORTS PT BHAKTI PATRIA DIY)

•ill' "*""'' ' ItM^lianiin,! || i

' SSL

for

.-a. <\^

"•^Wfc^

5

"71

ml

Disusun Oleh :

UNING SUSALIT
Rr. PUSPITAWATI

96 310 287
97 511 058

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FA^ULTASTEKNIKSIPILDANPERENCANAAK
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2002



TUGAS AKHIR

PENENTUAN RUTE OPTIMAL PENDISTRIBUSIAN
BAHAN BAKAR MINYAK (PREMIUM DAN SOLAR)

DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS
BIAYA PERJALANAN

(STUD. KASUS PADA TRANSPORTS PT BHAKTI PATRIA D.Y)

Diajukan Guna Me.engkapi Persyaratan untuk Mencapai Derajat
Sanana Teknik Sipil pada Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta

Disusun Oleh :

UNINGSUSALIT 96 310 287
Rr. PUSPITAWATI 97 511058

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2002



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

IZZR RUTE OFr,MAL ^ND,STR,BUS,ANBAHAN BAKAR M.NYAK (PREMlUM DAN SQJ£
DENGANMENGGUNAKANANAUSIS

BIAYA PERJALANAN
(STUD, KASUS PADA TRANSP0RT1R PT BHAKT, pATR|A

Disusun Oleh :
UNING SUSALIT
Rr. PUSPITAWATI 96 310 287

97 511058

Telah diperiksa dan setujui oleh

Dosen Pembimbing

PililLgdy__P
Tanggaf :

DEA

yy/jor- fat-

Dosen Pembimbing ll



K-VI'A PK.NGANTAR

5/ u

»-U*J

••Issulamu'alaikum Hr. fib.

^> syukur penvusun panja.kan kchadirat Allah SWT v,n« tehh ,
Wi Mnu tclah melimpahkan

;;d™ h,di,vah-N" — - »*» —an ^ «, „„„
;,,k--^'"-^^-^.^ ™,,PUh,niai,gkcsariaraa,,

Islam Indonesia Yogvakarta.

^ md'ta —-"-- >** - di _ka, da„ iwibamcrKan

*»ngat bermanlaat bag, mahas.swa Teknik S

Pengetahuan teoritis vam>
Sipil. karena dapat membandingkan antara

didapat d, bangku kubah dengan kenyataan d, lanan.
-hmggadnuivangd, dapat dapat berguna di kemudian ban.

' "gas akhir m, dilaksanakan dengan
bulan terhitung dan bulan Maret 2002

Sol.™ W.usuran ,ugas aU„, p,„vusun te|a„ ba„yak ]m,nJapa| bimhjniain dm
•™- « — P«.L Unu* ,u, pmusun mensurapka„ ,enma ^ ^
sebesar - besarnva kepada :

in.

menganalisis data vang ada selama 6(„ga»
sampai dengan bulan September 2002.



I- Bapak Dr. Ir. Luthfi Hasan. MS, selaku Rektor Universitas Islam Indonesia
Yogvakarta,

2. Bapak Ir. Widodo, MSCE, PhD, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogvakarta,

3. Bapak Ir. H. Munadhir, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas
Islam Indonesia Yogvakarta,

4. Bapak Dr. Ir. Edy Purwanto, MSc, CES, DEA, selaku Dosen Pembimbing I
tugas akhir dan Dosen Penguji,

5. Ibu Ir. Miftahul Fauziah, MT, selaku Dosen Pembimbing Utugas akhir dan
Dosen Penguji,

6. Bapak Ir. Setyo Winarno, MT, selaku Dosen Penguji,

7. Bapak Muanas, Kepala Administrasi Pendistribusian BBM Pada Pertamina
Unit V DIY,

8. Bapak Ir. Djoko Saryono. DE, Bagian Perencanaan Teknis Bina Marga DIY,
9. Ibu Cici, Bagian Personalia Pada Pertamina Unit VDIY,
10. Semua pihak yang banyak membantu.

Semoga amal dan kebaikan Bapak dan Saudara - saudara dapat diterima dan
mendapat ridho dari Allah SWT.



Penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan dalam
penyusunan tugas akh.r ini, maka dengan segala kerendahan hati peyusun menerima

kntik dan saran yang bersifat membangun.

Wabillahitaufiq Wal Hidayah

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Yogvakarta, September2002

Penvusun



DAFTAR ISI

HALAMAN JliDIL

HALAMAN PENGESAHAN
ii

KATA PENGANTAR
iii

DAFTAR ISI
vi

DAFTAR LABEL
xiii

DAI TARGAMBAR
xviii

DAFTAR LAMPIRAN
xix

BAB I PENDAIIULIJAN

1.1 Latar Belakang
1

12 Perumusan Masalah
5

1-3 Tujuan Penelitian.
5

1-4 Batasan Masalah
6

1.5 Manfaat Penelitian
7

BAB II TINJAUAN PLSTAKA

2.1 Lalulintas
9

22 Angkutan Barang
9

vi

i



2.3 Pergerakkan Barang di Jalan Rava Luar Kota dan Antar Kota 9

2.4 Pengaturan Jalur dan Rute Ganda 10

2.5 Manajemen 1]

2.6 Klasifikasi Fungsi Jalan Raya 11

2.7 Proses Pemilihan Rute 12

2.8 Jarak Tempuh 13

2.9 Waktu Total Perjalanan 14

2.10 Analisis Penawaran/Fungsi JasaTransportasi dan Faktor-faktor

yang Mempengaruhi 14

BAB III LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Optimal 16

3.2 Kecepatan Rencana 17

3.3 Lebar Jalur jg

3.4 Penentuan Jalan 19

3.5 Perencanaan Rute 19

3.6 Alasan Pemilihan Rute 20

3.6.1 Pembebanan All-Or-Nothing 20

3.6.2 Pembebanan Banyak Ruas 20

3.6.3 Pembebanan Berpeluang 21

vn



3.7 Faktor Penentu Utama ~,\

3.7.1 Waktu Tempuh 9|

a. Jarak Tempuh 73

b. Waktu Manuver pada Persimpangan 23

c. Waktu Total ?4

3.8 Nilai Waktu ?4

3.9 Biaya Perjalanan ?6

3.10 Biaya Operasi Kendaraan -,7

3.1 1TanfPendistribusianBBM ig

3.12 Model Perhitungan BOK ig

3.13 Tipe Kendaraan dan Spesifikasinya 39

3.14 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI-ITB

3.14.1 Konsumsi Bahan Bakar

3.14.2 Konsumsi Minyak Pelumas 35

3.14.3 Biaya Pemakaian Ban 35

3.14.4 Biaya Pemeliharaan 37

3.14.4.1 SukuCadang 37

3.14.4.2 Montir 3?

3.14.5 Biaya Penyusutan 38
Vlll

32



3.14.6 Bunaa Modal
3!

3.14.7 Biaya Asuransi
38

BAB IV METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi dan Obyek Penelitian
39

42 Jalannya Pemecahan Masalah
40

4.3 Kebutuhan Data
41

44 Kendaraan yang Digunakan
4!

45 Teknik Pengambilan Data
42

4.6 Metode Analisis Data
42

BAB V KAJUN DAN ANAUS.S RUTE PEND.STR.BUSUN BBM
UNTUK SPBlJ YANG WLAYANI PT BHAKTI PATRIA
5.1 Data-data yang Digunakan

45

5.2 SPBU44 552.10,Jl.Adisucipto
5j>

52.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi
Pemilihan Rute Pendistribusian BBM 53

52.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI -ITB 64
5.2.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operas.

Kendaraan..
73

5.2.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian 73

IX



5.3 SPBU 44 551. 01, Jl. Bantul 74

5.3.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi

Pemilihan Rute Pendistnbusian BBM 74

5.3.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB 76

5.3.3 Pemil.han Rute Optimal Berdasarkan Nila. Biaya Operasi
Kendaraan 7Q

53.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian 79

5.4 SPBU44 555.03,Jl.Gejayan 80

5.4.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi

Pemilihan Rute Pendistnbusian BBM go

5.4.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

5.4.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi
Kendaraan ™

5.4.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian 88

5.5 SPBU 44 555. 01, Kalasan (JL. Jogja-Prambanan) 89

5.5.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi

Pemilihan Rute Pendistnbusian BBM g9

5.5.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB 92

5.5.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi
Kendaraan 97

5.5.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian 97

j



56 SPBU 44 552. 02, J|. Tegalrejo 9g

56.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi

Pemilihan Rute Pendistnbusian BBM 98

56.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB ,00

56.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi
Kendaraan

103

5.6.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian K)3
5.7 SPBU 44 557. 01, Sitimulyo (J|. BantuI) I()4

5.7.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi

Pemilihan Rute Pendistnbusian BBM i04

57.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI -ITB W7

57.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operas,
Kendaraan...

Ill

5.7.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian 1],
5.8 SPBU 44 552. 01, Melati (Jl. Jogja-Magelang) ,12

58.1 Analisis Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi

Pemilihan Rute Pendistnbusian BBM i,2

5.8.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI -ITB \M
58.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operas.

Kendaraan..
118

58.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistnbusian 118
5.9 Analisis Nilai Waktu

5.10 Analisis Biaya Perjalanan ]]9

xi



BAB VI PEMBAIIASAN

6.1 Umum
121

62 Pengaruh Kondis, Kekerasan, Kelandaian, dan Lalu.intas Hanan
Rata-rata pada Biaya Operas. Kendaraan

63 Pengaruh Biaya Perjalanan da.am Penentuan Rute yang Optimal
untuk Masing-masing SPBU

64 Rekapitulas, Basil Anal.s.s B.aya Perjalanan untuk Masing-
masingSPBU

BVB VII KESIMPLLAN DAN SARAN

7.1 Kesnnpulan

7.2 Saran

DAI TAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xll

21

22

127

128

129

xx



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kecepatan Rencana

Tabel 3.2 Lebar Jalur
18

Tabel 3.3 Persyaratan Kelas Jalan 1dan 2 j9
Tabel 3.4 Nilai Waktu Setiap Golongan Kendaraan 24
Tabel 3.5 Nilai Waktu Minimum

Tabel 3.6 Faktor Konsumsi Minyak Pelumas Terhadap Kond,si Kekasaran
Permukaan

26

Tabel 3.7 Mac™ Model Perh,mngan BQK ^^ ^^ ^^ ^

Banyaknya Variabel sena T.ngka, Kebutuhan Akan
Datanva.

30

Tabel 3.8 Ukuran Kendaraan Berdasarkan Bina Spes.fikasi Marga 31
Tabel 3.9 Faktor Koreksi Konsumsi Bahan Bakar Dasar Kendaraan 34
Tabel 3.10 Kapasitas Jalan

35

Tabel 3.11 Konsumsi Dasar Minyak Pelumas
36

Tabel 3.12 Faktor Koreksi Minyak PeIumas Terhadap Kondis, Kekasaran
Permukaan.

36

Tabel 5.1 Daftar Nama Jalan yang Dapat Dilalui Truk Tangki Pengangkut BBM
di Wilavah DIY

46

Tabel 5.2 Daftar Nama Jalan Propinsi Wilayah DIY 46

Xlll



T.b.1 5.3 Data Kcccprtan Rala.rala Ruas Jalan W|laya„ |)|Y Umuk ^^
Golongan IIA

47

Tabel 5.4 Jalan Nasional DATI II Kotamadya Yogvakarta
Tabel 5.5 Jalan Propinsi Kabupaten Bantul 52
SPBU 44 552. 10

Tabel 5.6 Hasil Hitungan Rute 1

Tabel 5.7 Hasil Hitungan Rute 2
59

Tabel 5.8 Hasil Hitungan Rute 3
61

Tabel 5.9 Hasil Hitungan Rute 4
63

Tabel 5.10 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 1 69
Tabel 5.11 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 70
Tabel 5.12 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 3 7]
Tabel 5.13 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 4 72
SPBU 44 551. 01

Tabel 5.14 Hasil Hitungan Rute 1

Tabel 5.15 Hasil Hitungan Rute 2

Tabel 5.16 Hasil Hitungan Rute 3
76

Tabel 5.17 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 1 77
Tabel 5.18 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 77
Tabel 5.19 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 3 78
SPBU 44 555. 03

Tabel 5.20 Hasil Hitungan Rute 1
81

Tabel 5.21 Hasil Hitungan Rute 2
82

XI1

51



Tabel 5.22 Hasil Hitungan Rule 3
82

Tabel 5.23 Hasil Hitungan Rute 4
83

Tabel 5.24 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute F 84
Tabel 5.25 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 85
Tabel 5.26 Hasil Hitungan Biaya Operas. Kendaraan Rute 3 86
Tabel 5.27 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 4 87
SPBU 44 555. 01

Tabel 5.28 Hasil Hitungan Rute 1
90

Tabel 5.29 Hasil Hitungan Rute 2

Tabel 5.30 Hasil Hitungan Rute 3

Tabel 5.31 Hasil Hitungan Rute 4

Tabel 5.32 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 1 93
Tabel 5.33 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 94
Tabel 5.34 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 3 95
Tabel 5.35 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 4 96
SPBU 44 552. 02

Tabel 5.36 Hasil Hitungan Rute 1

Tabel 5.37 Hasil Hitungan Rute 2

Tabel 5.38 Hasil Hitungan Rute 3

Tabel 5.39 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 1 101
Tabel 5.40 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 ]01
Tabel 5.41 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 3 ]02

X1I1



SPBU 44 557. 01

Tabel 5.42 Hasil Hituncan Rute 1
105

Tabel 5.43 Hasil Hitunean Rute 2
' 106

Tabel 5.44 Hasil Hitungan Rute 3
106

Tabel 5.45 Hasil Hitungan Rute 4
107

Tabe, 5.46 Hasil Hitungan Biaya Operas, Kendaraan Rute 108
Tabel 5.47 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 108
Tabel 5.48 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 3 ]09
Tabel 5.49 Hasil Hitungan Biaya Operas, Kendaraan Rute 4 ,10
SPBU 44 552. 01

Tabel 5.50 Hasil Hitungan Rute 1
113

Tabel 5.51 Hasil Hitungan Rute 2
113

Tabel 5.52 Hasil Hitungan Rute 3
114

Tabel 5.53 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute I U5
Tabel 5.54 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 2 ,16
Tabel 5.55 Hasil Hitungan Biaya Operasi Kendaraan Rute 3 117
Tabel 6.1 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk

SPBU 44 555 01
122

Tabel 6.2 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk
SPBU 44 552 01

123

Tabel 6.3 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk
SPBU 44 552 02

123

xiv



Tabel 6.4 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk

SPBU 44 555. 03

Tabel 6.5 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk

SPBU 44 551. 01

Tabel 6.6 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk

SPBU 44 552. 10

Tabel 6.7 Hasil Perhitungan Waktu Tempuh dan BOK untuk

SPBU 44 557. 01 ]25

Tabel 6.8 Rekapitulasi Hasil Hitungan Biaya Perjalanan U6

xv

124

124

125



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Grafik Gerak Lurus Berat

Gambar 3.2 K.asifikasi Kendaraan Berdasarkan Bina Marga 3I
Gambar 4.1 Gambar Bagan Alir Pemecahan Masalah 40
Gambar5.1 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 552. 10... 73
Gambar 5.2 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 551. 01 79
Gambar 5.3 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 555 03

08

Gambar 5.4 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 555. 01 97
Gambar 5.5 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 552. 02 ]03
Gambar 5.6 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 557. 01
Gambar 5.7 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 552 01

1 I o

uran 11

XVI



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Grafik Gerak Lurus Beraturan
Gambar 3.2 Klasifikasi Kendaraan Berdasarkan B.na Marga 3,
Gambar 4.1 Gambar Bagan Alir Pemecahan Masalah 40
Gambar 5.1 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 552. 10 73
Gambar 5.2 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 551. 01
Gambar 5.3 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 555. 03

Gambar 5.4 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 555. 01

Gambar 5.5 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 552 02
' IUj»

Gambar 5.6 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 557. 01 ,,
Gambar 5.7 Gambar Nilai BOK untuk SPBU 44 552 01

J IS

xvi

79

88

97



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara Dengan PERTAMINA Cabang DIY
Lampiran 2 Hasil Wawancara Pada Dep. Pekerjaan Umum DIY

Lampiran 3 Omset BBM SPBU Vs Ongkos Angkutan Ex Depot Rewulu
Rayon VI DIY

Lampiran 4 Daftar Kontraktor dan Mobil Kontraktor Angkutan BBM
Lampiran 5 Tarif Pendistnbusian BBM untuk Tahun 2001

Lampiran 6 Hasil Survey IRMS Jalan Nasional Dan Jalan Propinsi Di DIY
Sub Bina Marga Untuk Tahun 1995/1996

Lampiran 7Penempan S.a.us Ruas-ruas Jalan Sebagai Ja.an Propinsi un.uk
Tahun 2000

Lampiran 8 Peta Lokasi untuk Masing-masing SPBU

xvn



1NTISARI

'-^^ h^ »°kar minyak (BBM) wng
ddahu harus nierupukan rute van, oJZlR» ',' ya"8 di?ilih »»"*
b'ayu perjalanan termurah /SsXZ ' , T,'™1 adalah nte d^an
"<" "Fiona, untuk peker,aan^?£2"RRu" ^"^ ™™*anwningkat. J PuuUslr*usian BBM agar efmensi kerja dapat

'«<¥>«* dan Wlk,„ ,,„„i Z&ZZ'tZ M"""Vk"K"" ""•**<* Jaruk
<l«n hu.ya „p,rm, h;ulimu«m aiphn) '""""" """' "">"" ("njumj

<pi,m„m yu,v «/„„,,„ Jlu n ™£ >f 02/MJegalrejoJ dmgm nle



BAB I

PENIMHULIJAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya setiap perusahaan, baik itu perusahaan yang bergerak di

bidang industri, maupun perdagangan selalu berusaha menjamin kelancaran,
kelangsungan h,dup, dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Walaupun
dalam melaksanakan kegiatan, perusahaan mempunyai banyak tujuan yang harus
dicapai, akan tetapi pada dasarnya tujuan utama setiap perusahaan adalah untuk

mendapatkan keuntungan yang maksimal agar tetap survive di lapangan.

Pada perusahaan yang bergerak di bidang industri perdagangan,
keuntungan maksimal dapat diperoleh dengan penghematan biaya, termasuk di
dalamnya biaya angkutan distribusi. Biaya angkutan ini sangat berpengaruh
terhadap biaya total operasi perusahaan, sebab apabila biaya angkutan ini dapat
ditekan maka biaya total operasi perusahaan juga dapat diturunkan, sehingga
tujuaan perusahaan dapat dicapai.

Pada masa sekarang ini, peranan Bahan Bakar Minyak (BBM) khususnya
premium dan solar masih memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan sebagian besar kendaraan yang ada
menggunakan bahan bakar minyak. Semakin banyak kendaraan berbahan bakar

minyak premium dan solar yang beroperasi, semakin besar pula kebutuhan akan



BBM. Untuk ,,„ kclancaran fKnginman (djs|nbus|) bbm ^ konsumCT

-upakan salah sa,u ha. yang menentukan kelancaran operasi kendaraan ya„g
ada. PERTAMINA sebagai per„sahaan yang bergerak ^ ^ ^^
-yak dan gas bumi dan transportir-transportir BBM harus semakin jeli dalam
mehha, peluang pe„d,s,ribus,a„ produk yang ada, guna mendapatkan keuntungan
yang maksimal.

Pemilihan rute distribusi dan manajemen biaya operasi kendaraan berperan
sebaga, acuan un.uk mendistribus.kan produk/barang dan produsen ke konsumen
agar dicapai biaya yang m.nima. tanpa harus mengorbankan ,uj„an-,uj„a„ yang
«e.ah ditefcpkan. Drharapkan menekan biaya distribusr, dapa, menekan biaya
operasi seeara keselumhan sehmgga total keuntungan juga dapat beriambah.

Dalam usaha mengoptimalkan biaya distribusi hal-hal yang harus
diperhattkan adalah antara ,ain kebutuhan masing-masmg tujuan distnbusi serti,
faktor-faktor yangteriiba. di dalamnya. Selain itu peraturan pengiriman produk ke
•empat tujuan juga hanrs diperhatikan, hal ini dtarenakan peraturan pengiriman
Vang salah juga akan berdampak dalam ha, pemilihan rate pendistribus.aan barang
sehingga tujuan untuk menghema. biaya drstnbusi alcan mendapa, kendala.
Permasalahan tersebu. di atas sanga, panting untuk diperhatikan, agar permmtaan
dapa, dipenuhi dengan tepa,, sehingga pen.ahaan tidak kehrlangan laba
potensialnya.

Dalam hal ini SPBU-SPBU sebagai penerima (konsumen) BBM yang
drsalurkan dari gudang penyimpanan BBM. Oleh karena ,,u .etak dari SPBU
harus memenuhi peraturan yang sudah ditetapkan, ya.tu lokasi SPBU harus



berada dipinggir jalan mmimal jalan kelas „ dan mudah dijangkau oleh
masyarakat. Masing-masing SPBU memiliki kapasitas yang berbeda-beda, antara
30 kilo.iter sampai 60 kiloliter dan PERTAMINA mengambil rata-rata untuk
setiap SPBU adalah 40 kiloliter. Jumlah SPBU pada RayonV Daerah Istimewa
Vogyakarta untuk tahun 2000 adalah 35 SPBU dan sampai avval tahun 2002
terjadi pemngkatan menjad, 40 SPBU. Dalam hal ini peningkatan jumlah SPBU
sanga, pesa, untuk „ap tahunnya berkisar 5-10% dari jumlah SPBU yang sudah
ada.

Masmg-masmg SPBU yang terdapat pada Rayon VDaerah Istimewa
Yogyakarta bahan bakar mmyak yang d.butuhkan semuanya disuplai dari Depot
Rewulu (gudang BBM). Selam melayam wUayah DIY depot Rewulu juga
melayani daerah-daerah yang lain, yaitu :

1• Pengiriman menggunakan truk pada daerah :

a- Ke bagian timur sampai pada daerah Sragen

b. Ke bagian barat sampai pada daerah Kebumen

c Ke bagian utara sampai pada daerah Temanggung
d. 10 SPBU di wilayah Salatiga

2. Pengiriman menggunakan Ketel/RTW pada daerah:
a. Depot Solo (premium)

b. Depot Madiun (premium, solar, dan minyak tanah)
c Depot Cepu (premium, solar, dan minyak tanah)

Untuk pendistribusmn BBM dari depot Rewulu ke SPBU-SPBU untuk
wilayah DIY dilayam sebanyak 10 transports Untuk sekali pend.stribusian BBM



™uk mas.ng-masmg SPBU sebanyak ,6 k,l„„,er dengan ,ar,f Rp ,5u
k,lo„,er/km. Dar, PERTAM.NA ditetapkan jarak m,nimal un.uk pe„d,s,„buS,a„
adalah 30 Km Un.uk pend.stribusian BBM dan PERTAMINA tidak ada ru.e
khuSus/.e.ap dar, beberapa a.ternabf * yang ada. Maka dan „u pe.aksanaan
pekerjaan pendis.r.bus.an in, harus dikerjakan dengan ef.sien agar biaya dapa,
ditekan sekecil mungkin.

Pe.ugas pc„d,s,r,busian BBM dalam melaksanakan pekerjaan ini
ditadapkan pada beberapa aherna,,f ja.an yang dapa, d.iewat, dar, Depot ke
SPBU-SPBU Altcmatifjatan yang dipilih harus merupakan jalan dengan jarak
Vang tersmgka, dan sesuai dengan pera.uran yang telah di.etapkan un.uk dilalui.
Dengan pemiiihan rulc yang tepal diharapkan ^^ ^ ^^.^

dengan efis.en ya,.u lebih cepa,, hema, bahan bakar, dan tenaga. PemiHhan ru.e
vang ,epa, akan berpengaruh terhadap biaya operasi kendaraan yang digunakan
kendaraan. Dengan denukian perlu dipikirkan mengenai ru.e pendistnbusian
BBM un.uk mengh.ndari pengeluaran biaya operas, kendaraan yang maksimal.
Pemborosan apab.ia dib.arkan berlarut-laru, dapa. menurunkan produkt.v.tas dan
efisiensi perusahaan.

Pekerjaan vang dikerjakan secara rutin dengan langkah-langkah kerja yang
.«ap teriebih dahulu harus direncanakan me.ode kerjanya. Perencanaan .ersebu,
bmujuan agar dalam se.iap pelaksanaan pekerjaan ,,dak perlu lag, mem.k.rkan
tentang langkah-langkah yang akan dikerjakan. Dem.kian pu!a dengan pekerjaan
pend,s,nbus,an BBM dar, Depot ke SPBU-SPBU. Petugas pend.s.nbusian BBM
dalam se.iap pelaksanaan pekerjaannya harus metelu, ru.e yang singkat, namun



K-nJapu banyak sckal, ru.c yang dapa. dilalui sehingga harus dapa, mem,,,,, ,,„E
optimal agar biaya yang ada dapat diminimumkan

Dengan dem.k.an ru.e yang akan dilalui harus d,,en,ukan atau
direncanakan .erleb.h dahulu, agar pe.ugas pendis.nbusian BBM .idak perlu lag,
memikirkan ru.e yang akan dilalui dalam setiap pelaksanaan pendisinbus.an BBM
dari Depot menuju ke SPBU-SPBU.

1-2 1'eiumusan Masalah

Masalah vang akan diselesaikan adalah :

Bag.im.na menen.ukan/mencari ru.e pe„dis,r,bus,an bahan bakar minyak (BBM)
>™g op.,mal, dengan mengevaluas! jarak .empuh, waktu .empuh, wak.u manuver
pada pers,mpanga„, biaya p=„d,s,nbus,a„ BBM, biaya operasi kendaraan, n,la,
wak,u dan biaya perjalanan untuk mas,ng-mas,ng ru.e yang op.imal pada SPBU-
SPBU vang menggunakan jasa PT BHAKTI PATRIA sebaga, transports BBM.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan sknpsi ini bertujuan menentukan/mencari rute
pendistribusi bahan bakar m.nyak (BBM) yang optimal dan Rewulu ke SPBU-
SPBU, dengan mengevaluas, jarak tempuh, waktu tempuh, waktu manuver pada
persimpangan, serta menghitung biaya pendistnbusian BBM, biaya operas,
kendaraan, n.la. waktu dan biaya perjalanan untuk masing-masing rute.



1.4 Batasan Penelitian

Dalam membahas masalah ru.e pengangku.an dan penyaluran bahan bakar
mmyak pada pertarmna, un.uk kepentmgan stud, dibutuhkan beberapa batasan.
Adapun batasan penelitian yang dimaksud adalah:

1• Jenis bahan bakar minyak yang dibahas hanya jems premium dan solar.
2. Biaya dalam proses produksi tidak dibahas.

3- Ongkos dari gudang ketempa, tujuan berdasarkan kete.apan dari perusahaan,
vang dinyatakan dalam rupiah/kiloliter/kilometer.

4. Ongkos angku, dar, pabnk menuju gudang tidak dalam perhitungan.
5. Wilayah pc„d,s,r,bus,an produk yang dibahas hany. terbatas pada SPBU-

SPBU yang dilayan, PT BHAKTI PATRIA pada Rayon VDaerah Ist.mewa
Yogyakarta, yaitu sebanyak 7SPBU.

6 Fak,or-fak,or yang d.bahas menyangku, pem.lihan rute pada masalah ,„,
untuk masing-masing alternatifadalah :

a. Jarak tempuh

b. Waktu tempuh

c Waktu manuver pada persimpangan

d. Biaya pendistnbusian BBM

e. B,aya operas, kendaraan dengan menggunakan metode LAPI-ITB
f Nilai waktu

g. Biaya perjalanan

7. Hal-hal yang tidak dibahas di sini adalah :

a. Kondisi jalan



b. Cuaca

c Pemandangan

d. Kelengkapan rambu dan marka jalan
e. Kebiasaan

f Perbedaan persepsi

g. Informasi yang salah

h Kerusakan kendaraan

' Jem's manuver

«. Kapasnas BBM vang d.angka, ,6.000 liter dengan ,ruk satu tangk,
berkapasitas 16.000 liter.

9 Besarnya harga per unit dalam stud, ,n, tidak mempert.mbangkan fiuktuas,
vang terjadi setelah pengambilan data pada periode Jul, 2002.

10. Biaya asuransi d.tentukan, bahwa nilai pembayaran sama dan awal kendaraan
baru sampai kendaraan tidak berharga lagi.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian in, diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1. Manfaat bagi perusahaan

Penelitian mi dapat membenkan sumbangan pemik.ran dan bahan
masukan bag, perusahaan transport, untuk mengetahui rute pendistnbusian BBM
yang optima, sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan dengan rute-rute yang
sudah ada sebelumnya dan mengetahui biaya operasi kendaraan untuk masing-
masing rute optima, pada SPBU-SPBU yang dilayani oleh PT BHAKTI PATRIA.



2. Manfaat bagi masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran agar masyarakat

pada umumnya mengetahui bahwa jalan. tersebut adalah jalan yang sering

digunakan sebagai jalan untuk pengangkutan bahan bakar minyak.

3. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan berfikir mengenai teori yang

telah diperoleh di bangku kuliah dalam kondisi penerapan manajemen dan sistem

transportasi dalam perencanaan rute untuk pendistnbusian BBM (premium dan

solar) dan biaya operasi kendaraan untuk masing-masing rute optimal pada

SPBU-SPBU yang dilayani oleh PT BHAKTI PATRIA pada Rayon VDaerah

Istimewa Yogyakarta.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lalu Lintas

Lalu lintas adalah aturan tata guna lahan berupa aktivitas-aktivitas

masyarakat berupa populasi, tenaga kerja dan output industri dengan transportasi

suplai berupa penyediaan penghubung fisik antara tata guna lahan dan manusia

meliputi berbagai moda tranportasi seperti jalan raya, rel kereta api, rute bus dan

Iain-lain (Oglesby, C.H and Hicks, R.G, 1988).

2.2 Angkutan Barang

Gerakan dan distribusi komoditi menurut beban berkaitan erat dengan

tingkat-tingkat aktivitas ekonomi pada industri dan pelayanan secara khusus.

Hasilnya berupa suatu proses dinamis dengan suatu kontraksi, stabilitas dan

sektor-sektor pertumbuhan pada waktu apapun. Kebijaksanaan transportasi dan

persaingan moda-moda kendaraan juga dapat mengalami perubahan walaupun

relatiflambat(Hobbs, F.D, 1995).

2.3 Pergerakan Barang di Jalan Raya Luar Kota dan Antar Kota

Truk-truk banyak mengangkut barang-barang yang bergerak melalui

daerah luar kota atau dari luar kota ke tempat-tempat di dalam kota. Hasil panen,



produk susu dan daging serta banyak jenis barang lainnya diangkut ke Dasar atau

pabrik pengolahan di jalan-jalan lokal dan utama. Selain itu truk-truk memonopoli
pcngankutan barang yang mudah rusak dan produk bernilai tinggi yang lebih

ringan tidak hanya pada jarak angkut yang lebih ringan tidak hanya pada jarak
angkut yang pendek tetapi juga pada jarak antar kota yang lebih jauh, meskipun
piggy back (trailer di atas gerbong kereta api) semakin meningkat jumlahnya.

Pergerakan sejumlah besar barang ini hampir semuanya dilakukan dengan

kendaraan-kendaraan milik swasta yang melaju d, jalan raya yang dibangun dan
dipelihara oleh pemerintah. Sebagian truk dimiliki dan dioperasi oleh perusahaan
pengangkutan yang terdaftar termasuk kereta api, sebagian lainnya oleh

perusahaan-perusahaan yang mengangkut hasil-hasil mereka sendiri dan yang
lainnya lagi oleh perusahaan atau perorangan yang menyediakan pengangkutan
atas dasar untuk disewa. Harga dan keselamatan beberapa pergerakkan angkutan
dengan truk diatur oleh jawatan federal dan negara bagian, bagian lainnya
sebagian tidak diatur (Oglesby, C.H and Hicks, R.G, 1988).

2.4 Pengaturan Jalur dan Rute Ganda

Metoda-metoda pengaturan jalur dan rute ganda ini mempunyai

keuntungan yang tidak dimiliki oleh cara-cara semua atau tidak sama sekali,
karena perjalanan dibagi diantara rute-rute alternatif, yang ditentukan atas dasar

panjang, waktu atau biaya untuk jalur-jalur yang tersedia bagi para pengendara
(Hobbs,F.D, 1995).



2.5 Manajemen

Kemampuan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian

tujuan melalui kegiatan sekelompok yang masing-masing mempunyai
kemampuan atau keahlian dalam rangka mencapai suatu hasil tertentu.

Manajemen berfungsi untuk melaksanakan semua kegiatan yang perlu dikerjakan

dalam rangka pencapaian tujuan untuk batas-batas tertentu (Djojowirono,
Soegenglr, 1984).

2.6 Klasifikasi Fungsi Jalan Raya

Menurut peraturan No. 13/1980 tentang jalan, sistem jaringan jalan primer
didefinisikan sebagai berikut:

Jaringan jalan primer merupakan tanggung jawab pemerintah pusat dan

merupakan sistem jalan untuk membantu pembangunan semua daerah dengan

menghubungkan pusat-pusat untuk pelayanan masyarakat yang merupakan atau
akan menjadi kota-kota.

Kemudian peraturan itu mengelompokan jalan raya menjadi 3 katagori
berdasarkan fungsinya sebagai berikut:

1. Jalan arteri

Melayani angkutan pnmer yang memerlukan rute jarak jauh, kecepatan rata-

rata yang tinggi dan sejumlah jalan masuk yang terbatas yang dipilih secara
efisien.
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2. Jalan kolektor

Melayani penampungan dan pendistnbusian tranportasi yang memerlukan rute

jarak sedang dan mempunyai jalan masuk yang jumlahnya terbatas.

3. Jalan lokal

Melayani tranportasi lokal yang memerlukan rute jarak pendek, kecepatan

rata-rata yang rendah dan mempunyai jalan masuk dalam jumlah yang terbatas

(BinaMarga, 1990).

2.7 Proses Pemilihan Rute

Dengan mengasumsikan bahwa setiap pengendara memilih rute yang

meminimumkan biaya perjalanan (rute tercepat jika dia lebih mcmentingkan

waktu dibandingkan dengan jarak atau biaya), maka adanya penggunaan ruas

yang lain mungkin disebabkan oleh perbedaan persepsi pribadi tentang biaya atau

mungkin juga disebabkan oleh keinginan menghindari kemacetan.

Hal utama dalam proses pembebanan rute adalah memperkirakan asumsi

pengguna jalan mengenai pilihannya yang terbaik. Terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi pemilihan rute pada saat kita melakukan perjalanan. Beberapa

diantaranya adalah waktu tempuh, jarak, biaya (bahan bakar dan lainnya),

kemacetan dan antrian, jenis manuver yang dibutuhkan, jenis jalan raya (jalan tol,

arteri), pemandangan, kelengkapan rambu dan marka jalan serta kebiasaan.

Sangatlah sukar menghasilkan persamaan biaya gabungan yang

menggabungkan semua faktor tersebut. Selain itu, tidaklah praktis memodel

semua faktor sehingga harus digunakan beberapa asumsi atau pendekatan.
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Salah satu pendekatan yang paling senng digunakan adalah pertimbangkan
dua faktor utama dalam pemilihan rute, yaitu biaya pergerakan dan nilai waktu
biaya pergerakan dianggap propors.onal dengan jarak tempuh. Dalam beberapa
model pemilihan rute dimungkinkan penggunaan bobot yang berbeda bagi faktor
waktu tempuh dan faktor jarak tempuh untuk menggambarkan persepsi
pengendara dan kedua faktor tersebut. Terdapat bukti kuat yang menunjukkan
bahwa waktu tempuh mempunyai bobot lebih dominan daripada jarak tempuh
bagi pergerakkan di dalam kota (Tamin, Ofyar Z, 1997).

Membandingkan hasil persepsi dengan temuan di lapangan. Ternyata
proporsi pengendara yang persepsinya sesuai dengan temuan di lapangan
sangatlah rendah. Disimpulkan bahwa kombmasi antara jarak dan waktu tempuh
dapat dijadikan faktor yang paling dapat menggambarkan persepsi pemilihan rute.
Tetapi, kombinasi tersebut hanya dapat mewakili sekitar 60%-80% proses
pemilihan rute. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi pemilihan rute, misalnya
perbedaan persepsi, informasi rute yang salah atau hal lain (Outram and Thomson,
1978).

2.8 Jarak Tempuh

Jarak tempuh adalah jarak total perjalanan dari tempat asal ke tempat
tujuan. Jarak tempuh dapat dihitung dengan menggunakan perbandingan skala
pada peta lokasi (Tamin, Ofyar Z, 2000).
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2.9 Waktu Total Perjalanan

Waktu total perjalanan adalah waktu tempuh perjalanan yang diperlukan,

termasuk berhenti dan tundaan, dari suatu tempat ke tempat lain melalui rute

tertentu. (Tamin, OfyarZ, 2000).

2.10 Analisa Penawaran/Fungsi Jasa Transportasi dan Faktor-Faktor yang

Menpengaruhinya

Tranportasi dari orang atau barang biasanya tidak dilakukan hanya untuk

keinginan itu saja, tetapi untuk mencapai tujuan lainnya. Kebutuhan akan

tranportasi disebut sebagai kebutuhan yang di turunkan {derived demand) yang

datang dari kebutuhan untuk suatu komoditi atau pelayanan. Pada dasarnya ia

diturunkan dari :

1. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi ke lokasi lainnya

untuk mengikuti suatu kegiatan dan

2. Kebutuhan akan pengankutan barang tertentu untuk membuat

tersedianya barang tadi pada tempat-tempat dimana dia dapat

dipergunakan.

Produk jasatransport merupakan jenis produksi yang tidak dapat disimpan

sebagai inventaris dan jasa ini dipengaruhi oleh waktu-waktu puncak lalu lintas.

Ciri-ciri ini mengakibatkan kenaikan biaya (berupa inventasi sarana dan

prasarana, operasi, perawatan dan perbaikan). Hal ini terutama disebabkan oleh

usaha untuk menyesuaiakan kapasitas dan permintaan.
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Kapasitas tersedia yang ditawarkan dipengaruhi oleh berbagai struktur
kepengusahaan dari sektcr transport dan struktur pasar (bentuk persaingan bebas
hingga monopoli). Peranan pemerintah sanga, menentukan dalam pembentukan
struktur-struktur mi yakni dalam bentuk akses kegiatan, tarif/subsidi, perijinan,
rute, prasarana dan kebijaksanaan pengambilan biaya investasi. Disamptng itu
Waya per uni, ya„g me„jadi dasar struktur dan tingkat-tingkat
pengembaltan/keumungan akan mempengaruhi kelangsungan dan perluasan usaha
berupa perbaikan dan pemngkatan produksi (pelayanan yang lebih baik dan braya
yang lebih rendah).

Dalam tranportasi darat fungsi penawaran ditentukan oleh penlaku
pemakaian jalan, misalnya oleh bagaimana pemakai memihh rute yang pada
dasarnya menentukan waktu perjalanan. Sedangkan tmgkat waktu ini bergantung
pada kecepatan yang dicapai pengendara (Morlok, Edward K, 1985)



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Optimal

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Balai Pustaka,
kata optimal diartikan sebagai sifat yang terbaik atau tertinggi atau paling
menguntungkan. Sedang mengoptimalkan berarti menjadikan yang palig baik,
menjadikan yang paling tinggi. Dengan dem,k,an secara umum kata optimal dapat
digunakan menerangkan sifat dari suatu hal atau tindakan tertentu dengan kualitas
terbaik. Suatu hal dan tindakan yang optimal berarti suatu hal tersebut dalam
keadaan atau kondisi yang terbaik dan tindakan tersebut merupakan tindakan yang
terbaik. Dalam kehidupan sehari-hari, suatu hal yang dimaksud tersebut dapat
berupa kesehatan, barang, bonus nilai jumlah barang, temperatur, volume, cahaya,
pertumbuhan, hasil, rute, kecepatan, biaya dan lam-lain. Sedangkan tindakan yang
dimaksud berupa penjualan, produksi, investasi, penugasan, pengendalian,
perencanaan ulang, pemilihan altematif dan lam-lam. Kata optimal yang berarti
paling tinggi bisa berhubungan dengan nilai atau hasil dari suatu tindakan.

Untuk mendapatkan suatu tindakan yang optimal diperlukan suatu teknik

atau metode tertentu. Kadang-kadang untuk mendapatkan suatu tindakan yang
optimal dihadapkan pada beberapa altematif yang dapat dipilih. Sehingga pilihan



yang harus diambil harus tepat untuk mendapatkan tindakan yang optimal. Dalam

menentukan pilihan ini teknik-teknik atau metode ilmiah telah banyak ditemukan

dan dikembangkan sesuai dengan persoalan yang dihadapi.

3.2 Kecepatan Rencana

Dipandang dari segi pengemudi, kecepatan rencana dinyatakan sebagai

kecepatan yang memungkinkan seorang pengemudi berketrampilan sedang dapat

mengemudi dengan aman dan nyaman dalam kondisi cuaca cerah, lalulintas

lenggang dan tanpa pengaruh lainnya yang serius. Dengan perkataan lain

perencanaan geometrik standar mempunyai batas keamanan. Oleh karena itu

kecepatan rencana dapat dilampui pada saat mengemudi jika alinyemen, sebagai

tambahan kondisi tersebut di atas baik keadaannya.

Tabel 3.1 Kecepatan Rencana

Kelas 1
Kelas 2 &

Kelas 1* Kelas 3

Kelas 4 &

kelas 3*

Kelas 5 &

kelas 4* Kelas 5*
Kecepatan

rencana (km/j) 80 60 50 40 30 20

Sumber: Bina Marga

Dipandang dari segi kondisi lingkungan pada umumnya, peran jalan raya

dan karakteristik fisik kendaraan yang menggunakan jalan raya, kecepatan

rencana maksimum sebesar 80 km/jam adalah layak bagi jalan raya tanpa

pengawasan - jalan masuk. Kecepatan rencana minimum sebesar 30 km/jam

umumnya disyaratkan meskipun volume lalu lintas rencana rendah. Jadi

kecepatan rencana sebesar 80 km/jam sampai 30 km/jam diperuntukan bagi
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kelas samoai kelas 5Un.uk kelas 5- dengan medan yang curam dan lalu l.n.as
yang cukup rendah, harus diberikan kecepa.an rencana yang leb.h keel dari
30 km/jam (Bina Marga, 1990).

3.3 Lebar Jalur

Tak ada ke,s,,mewaaan jalan raya yang mempunya, pe„garuh yang ,eb,h
^sar pada keamanan dan kenyamanan mengemudi selam lebar dan kondis,
Permukaan. L.ebar Ja,ur ierd.r, atas lebar kendaraan dan ntang bebas meny.ap
yang berubah menuru, kecePa,„ kendaraan. Padajalan raya duajalur dengan dua
arah, disyara.kan lebar ,,a,ur 3,50 mun.uk memungkinkan ruang bebas vang
«"*nk.„ d, an.ara ,ruk a.au kendaraan komers,, lamnya. Lebar sebesar , 75 m
-menuh, kebutuhan bagi 2truk untuk sahng melewa., pada kecepatan yang
Palmg rendah. Jad, lebarjalur 3,50 md.peruntukkan un.uk kelas Idan di.en.ukan
kelas demi kelas, sampai 2,75 muntuk kelas 4.

Kelas 5dan kelas 5- yang merupakan jalan raya satu jalur dengan dua
arah mempunya, jalur lalu lintas selebar 4,50 myang memungkinkan mobi,
penumpang berpapasan padajurusan yang berlawanan. Pada kelas 5dan kelas 5-
bahu jalan sewak.u-wak.u dapa. menampung kendaraan berukuran besar yang
lewat (Bina Marga, 1990).

Lebarjalur
(m)

Kelas 1 &
kelas 1*

3,50

Sumber : Bina Marga~

Tabel 3.2 Lebar Jalur

Kelas 2

3,25

Kelas 3 &
kelas 3*

3,00

Kelas 4 &
kelas 4*

Kelas 5 &
kelas 5*

^5 |̂4,50(1-jalur)



3.4 Penentuan Jalan

Jalanalan yang akan digunakan un.uk pend.s.ribus.an bahan bakar minyak ini
hams kelas jalan 1dan kelas jalan 2. Sesua, dengan Spes.tlkasi S.a„dar untuk
Perencanaan Geome.r.k Jalan Luar Kota (Rancangan Akh.r,, s.andar-standar yang
diberikan adalah

Tabel 3.3 Persyaratan Kelas Jalan 1dan 2

Kelas jalan I Kecepatan

I 2 [ "—
Sumber: BinTMania

Dalam hal ,n, Departemen Pekerjaan Umum (CPU) dan DLI AJR
-milik, daftar „amaja,a„ ya„g lemiasuk jalan kelas Idan kelas 2pada w.layah
Daerah Isbmewa Yogyakarta danjalan propms, yanujalan yang d.gunakan un.uk
lalu hntas luar ko.a Un.uk memudahkan pera pengemudi truk ,a„gk, BBM p.hak
PERTAMINA cukup member.kan peraturan truk tangk, dapa, lewa, jika jalan
tersebu, juga digunakan sebaga, jalur bus baik bus jurusan dalam kota maupun
antar kota.

3.5 Perencanaan Rute

Ru,e adalah sua.u perjalanan dari tempa, asal ke tempa, tujuan. Dalam ha!
pend,s,nbusian bahan bakar minyak in, dibua. ru.e dari gudang/depo. (tempa,
Penyimpanan BBM, ke SPBU. Untuk pennasalahan ini rute yang akan d.bua,
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adalah rute dari Depot Rewulu Wates ke SPBU-SPBU yang ada pada Rayon V

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.6 Alasan Pemilihan Rute

Model pemilihan rute harus mewakili cin sistem tranportasi dan salah satu

hipotesis tentang pemilihan rute pemakai jalan. Terdapat tiga hipotesis yang dapat

digunakan yang menghasilkan jenis model yang berbeda-beda.

3.6.1 Pembebanan All-Or-Nothing

Pemakai jalan secara rasional memilih rute terpendek yang

meminimumkan hambatan transportasi (jarak, waktu, dan biaya). Semua lalulintas

antar zona asal dan tujuan menggunakan rute yang sama dengan anggapan bahwa

pemakai jalan mengetahui rute yang tercepat tersebut. Dengan kata lain, pemakai

jalan mengetahui rute terpendek yang meminimumkan waktu tempuh dan

semuanya menggunakan rute tersebut, tidak ada yang menggunakan rute lain.

3.6.2 Pembebanan Banyak Ruas

Diasumsikan pemakai jalan tidak mengetahui informasi yang tepat

mengenai rute tercepat. Pengendara memilih rute yang dipikimya adalah rute

tercepat, tetapi persepsi yang berbeda untuk setiap pemakai jalan mengakibatkan

bermacam-macam rute akan dipilih antara dua zona tertentu. Diasumsikan bahwa

pemakai jalan benlum mendapatkan informasi tentang altematif rute yang layak.

Dia memilih rute yang dianggapnya terbaik (jarak tempuh pendek, waktu tempuh

singkat, dan biaya minimum).



21

3.6.3 Pembebanan Berpeluang

Pemaka,ja,a„ menggunakan beberap, faktor rute dalam pemilihan rutenya
dengan meminimumkan hambatan transports, Contohnya, faktor yang tidak
dapa, dikuantinkas, se^i ru.e yang aman dan rute yang pa„„ramanya lnda„
Dalam bal ,„,, pe„ge„dara memperhat.kan faktor lain selam jarak, waktu tempuh
dan b,aya yang minimum, m,sa,„ya rute yang telab dikena, atau yang dianggap
aman.

Dalam anahsis ,„i pemiiiban rute untuk pendistnbusian bahan bakar
-nyak pada tranportir PT Bhakti Pa(na ^^ ^ ^^
all- or- nothing.

3.7 Faktor Penentu Utama

Ha! utama dalam proses pemilthan rute adaiah memperkirakan asumsi
pengguna jalan mengenai piliban yang terbatk. Terdapa, beberapa faktor utama
yang mempengaruhi pemilihan rute p*. saat kita meiakukan perjala„a„. Faktor-
faktor tersebut adalah:

3.7.1 Waktu Tempuh

Waktu tempuh adalah waktu tota. perjalanan yang dtperlukan, termasuk

bergerak, ya.tu pengama, mengemudikan kendaraan surve, di dalam
lalulintas dan meneata, waktunya. Kedua dengan mengunakan formula.

arus
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Pada anahsis pend,stnbus,an BBM ini m.ai t(waktu tempuh) untuk suatu
-as jalan digunakan cara kedua yaitu dihitung dengan teori gerak lurus beraturan,
hal i„i diberikan Persamaan 3.1 dan grafik pada Gambar 3.1 berikut :

a = 0

v- kecepatan kendaraaan sesungguhnya ( dapat dilihat pada data
kecepatan DLLAJR)

't

s = v.t....

dengan :

s= jarak tempuh (Km)

v=kecepatan kendaraan (Km/Jam)

t = waktu tempuh (Jam)

Gambar 3.1 Grafik Gerak Lurus Beraturan

Sumber :Sears, F. W. &Zemansky, M. W, 1962

•(3.1)
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Waktu tempuh total pendistribusian bahan bakar minyak terdiri dari waktu

yang digunakan untuk menempuh jarak pendistribusian berdasarkan kecepatan
kendaraan pada masing-masing ruas jalan dan waktu tundaan.

a. Jarak Tempuh

Nilai s (jarak tempuh) untuk suatu mas jalan dapat dihitung dengan
mengukur peta lokasi sesuai skala perbandingan peta. Peta yang digunakan
berskala 1: 150.000.

b. Waktu Manuver Pada Persimpangan

Kapasitas sistem jaringan jalan perkotaan tidak saja dipengamhi oleh

kapasitas mas jalannya tetapi juga oleh kapasitas setiap persimpangannya. Pada
persimpangan, kendaraan akan mengurangi kecepatan. Keadaan ini akan diikuti

oleh kendaraan yang ada di belakangnya yang akan menyebabkan adanya antrian

kendaraan pada persimpangan. Pembentukan antrian yang dinamis pada
pemilihan rute ini adalah merupakan permasalahan yang sulit yang dicoba

dipecahkan dengan model seperti SATURN (Hall et al, 1980, di dalam Tamin, O,
2000) dengan memecah periode pengamatan menjadi selang yang lebih pendek,
berkisar 10 - 15 menitan. Setiap selang waktu dianggap sebagai permasalahan

pembebanan yang sifatnya berkondisi tunak. Hal ini dapat mengatasi beberapa
penyebab kemacetan, tetapi masih menganggap bahwa semua kendaraan pada
selang waktu yang sama mempunyai biaya yang sama pula.

Pada analisis pendistribusian bahan bakar minyak ini waktu manuver

diambil 10 menit yang kemudian ditambahkan ke waktu tempuh total.
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c Waktu Total Perjalanan

Nilai Tyang didapat dari Persamaan 3.2 berikut :
T«waktu tempuh (t) +tundaan (3

3.8 Nilai Waktu

Perbandmgan yang tetap dengan ^ ^^ ^^ ^ ^
wa,u r^mm tetap kommn mfmlm wak(u rdatjf (erh^ ^^

""' "" ^^ —" ™ -* —i karena sedikit atau tidak
adanya data empiris ya„g menyokong.

Menuru, metode LAP,™ samp, saat w^ ^^ ^
- waktu yang beriaku untuk mdonesia. Tabe, 3.4 menampukan besa.n ni,ai
waktu beberapa kajian yang pernah dilakukan.

Tabel 3.4 Nilai Wakft, Setiap G„,„„gan Kendaraan

Rujukan

PT. Jasa Marga (1990 - 1996)
Padalarang-Cileunyi (1996)

Semarang(1996)

lHCMCI995)~
PCI (1979)

Surabaya-jMojokerto (JICA, 199])
Suinber: LAP1^B(T9977

mai waktu(Rp7iaWk^nda7a^ny
Golongan iTG^n^nljEX

3385 -^42TrT827T3o4T
3.411 -6.221 14.541

3.281 18.212

3.827

14.670

7.960

Golongan JIB

T3/768~

3.659

^980"
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Beberapa modifikasi dilakukan dengan 'memilih' nilai waktu yang terbesar

antara nilai waktu dasar yang dikoreksi menurut lokasi dengan nilai waktu

minimum seperti terlihat pada Persamaan 3.3

Nilai waktu = maksimum {(k x nilai waktudasar), nilai waktu minimum} (3.3)

k adalah nilai faktor koreksi pada Tabel 3.6 dengan asumsi bahwa nilai waktu

dasar tersebut hanya berlaku untuk daerah DKI Jakarta dan sekitamya. Untuk

daerah lainnya hams dilakukan koreksi sesuai dengan PDRB perkapitanya; DKI

Jakarta dan sekitamya dianggap mempunyai faktor koreksi 1,0.

Tabel 3.6 merangkum beberapa faktor koreksi nilai waktu menurut daerah,

sedangkan Tabel 3.5 merangkum nilai waktu minimum yang digunakan.

Tabel 3.5 Nilai Waktu Minimum (Rupiah/jam/kendaraan)

No Kabupaten/Kodya
Jasa Marga JIUTR

GoII GolIIA Gol IIB GoII Gol HA Gol IIB

1 DKI Jakarta 8.200 12.369 9.188 8.200 17.022 4.246

2 Selain DKI Jakarta 6.000 9.051 6.723 6.000 12.455 3.107

Sumber: LAPI-ITB (1997)
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Tabel 3.6 Faktor Korekssi Konsumsi Minyak Pelumas Terhadap Kondisi
Kckasaran Permukaan

Lokasi

26

! .' L>K! Jakart;

2 Jawa Barat

PDRB(juta'"" Jumlah

rupiah) Penduduk

60.623.217 *' "9."ii 3.000

60.940. N4 " 39.207 firio

6.097.380~: ""2'.35"6."i"20~

39.125.323 20.653.dOO

I-O82.O02 I 3 if, 3>W ~

57T)47.8I2 " 33.844.000 '

!'!)«!? perkapifa : \j.a;

(.Ma rupiah) koreksi

6.65 ' !j)

1.55 : 0.2.

2.59 <i 3(

L32 0.2f

3. !8 !) si

1.69 '' 0.2.5

4.9! ' 0 74

i.96 ' 0.29

.WZ-t-

4

Kodva Bandu""

•'awa lengah

6 , JawaTinulur

t' /^,„
-ooya Surabaya .- 13.2312)86 : Hnr<,:

8 SiMimatera Utara

^odya Medan

Sumber: LAPI-ITB (1997'

21.802.508 '• ll.!15.(
: ivOuya Medan

)00

0-San dem,k,a,, n„a, ,aku, van, berlaku untuk OKI Jakarta adahh

lamnya dapat dihitung dengan mengalikan iaku
berlaku untuk DKI Jakarta.

tor koreksi dengan nilai waktu vann

3-9 Biaya Perjalanan

Biav;va perjalanan dapat dinvatakan d-hn k<„t iJcdam bentuk uang, waktu tempuh
jarak. atau kombinasi ketiganva varw biasa dis-h- b,. . c,Jtto oiasa uis^oui biaya gabungan. Dak

diasumsikan bahwa total biaya perjalanan se
-'-"' bia:,a setiap ruasjaian vang dilalui.

am hal ini

panjang rute tertentu adalah jumlah
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Jadi, dengan mengetahui semua biaya dari setiap ruas jalan, dapat

ditentukan (dengan algontma tertentu) rute terbaik yang dapat dilalui pada

jaringan jalan tersebut. Tetapi, persepsi setiap pengendara terhadap biaya

perjalanan jelas berbeda-beda sehingga sukar menjabarkan perbedaan ini ke

dalam bentuk model pemilihan mte yang sederhana.

Efek batasan kapasitas dan stokastik dapat juga dianalisis dalam bentuk

biaya perjalanan. Kita dapat mengasumsikan bahwa setiap pemakai jalan memilih

mte yang meminimumkan biaya perjalanannya dan ini sangat beragam. Jadi,

diperlukan usaha untuk mendapatkan rata-rata biaya perjalanan yang sesuai untuk

semua pengendara. Metode yang paling sering digunakan adalah dengan

mendefinisikan biaya sebagai kombinasi linear antara jarak dan waktu, seperti

digambarkan pada Persamaan3.4 berikut:

Biaya =aj xwaktu +a2 xjarak +a3 (3 4)

dengan :

ai = nilai waktu (Rp/jam)

a2 = biaya operasi kendaraan (Rp/km)

a3 =biaya tambahan lain (harga karcis tol) =0(untuk wilayah DIY)

3.10 Biaya Operasi Kendaraan

Biaya operasi kendaraan merupakan biaya yang penting. Perbaikan atau

peningkatan mutu prasarana dan sarana transportasi kebanyakan bertujuan

mengurangi biaya ini. Biaya operasi kendaraan antara lain meliputi penggunaan
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bahan bakar, pelumas, biaya penggantian (misalnya ban), biaya perawatan

kendaraan dan upah atau gaji supir.

Biaya asuransi tidak termasuk biaya operasi kendaraan karena dihitung

sebagai biaya kecelakaan. Empat faktor biaya pertama yang disebutkan di atas

biasanya merupakan fungsi kecepatan. Pada kecepatan rendah, bila kecepatan

ditambah, biaya ini akan turun sampai mencapai minimum (pada kecepatan

rendah relatif) dan kemudian naik terus menerus setelah melewati batas kecepatan

rendah relatif tersebut. Jadi perbaikan sistem tranportasi dengan menambah

kecepatan rata-rata dapat meningkatkan biaya operasi.

Pada kasus ini, kecepatan rendah menunjukkan biaya operasi yang tinggi

karena bertambahnya pengereman, percepatan dan keausan kendaraan. Jika arus

lancar, kecepatan dapat meningkat, mengakibatkan biaya operasi meningkat di

satu sisi, tetapi di sisi lain menghindari biaya operasi tambahan seperti yang

disebabkan pada kasus kemacetan lalulintas.

Bahan bakar merupakan komponen penting dari biaya operasi kendaraan.

Untuk beberapa kelas kendaraan, bahan bakar merupakan lebih dari 50 % biaya

yang dikeluarkan per unit keluaran. Biaya pelumasbiasanyakecil (kurangdari 3%

dari total biaya operasi kendaraan)dan agak sukar dianalisis. Seperti halnya bahan

bakar dan oli, ban kendaraan dikosumsi secara terns menems sejalan dengan

bergeraknya kendaraan.

Biaya ban ini adalah biaya untuk membeli ban baru atau biaya vulkanisir

jika ban masih dalam kondisi layak (masih berada dalam umur layan). Umur
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layan ban antara ,ai„ dipengaruh, oleh beban yang dibawa. posisi pada kendaraan,
kecepatan kendaraan, sifat pengemudi dan kondisi jalan.

Biaya perawatan dipengaruhi oleh ciri jalan, terutama kondisi permukaan
ja.a, Dengan bertambahnya usia kendaraan, efis.ens, mesin berkurang dan
d,bu,uhka„ pemeriksaan dengan tehhdan menyeluruh yang membutuhkan btaya
yang tidak murah. Ha, tersebut akan menambah b.aya o^rasi yang d,ke.uarkan.
Untuk mengetahu, tentang b.aya operasi kendaraan secara lebih rinci dapa, diliha,
pada Sub Bab 3.14 (Tamin, O. Z, 2000).

3.11 Tarif Pendistribusian BBM

Pendistribusian BBM dari Deco. Rewulu ke SPBU-SPBU (wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta) un.uk sekali pendistribusian sebanyak ,6 K.
dengan««telah ditetapkan mRTAMmA ^ Rp ^ ^

3.12 Model Perhitungan BOK

Beberapa model perhitungan BOK yang dikenal antara lain :HDM III-
WorldBanK TKRUTransport and Road Research Moratory (Inggns), Abelsen,
NIMPAC (Australia), IHCM dan PCI juga Central Road Research Instttute/CRRl
(India) (LAPI -ITB, Lembaran Eksekutif, 1997).
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Tabel 3.7 Macam Model Perhitungan BOK Menurut Tingkat Ketelitian dan Banyaknya
Variabel serta Tingkat Kebutuhan akan Datanya

komponen HDM III PCI TRRL Abelson CRRI IHCM NIMPAC

Bahan Bakar

Minyak Pelumas
Ban

Suku Cadang
Tenaga Kerja
Depresiasi
Bunga Modal
Asuransi

LOverhead d!I

* * *

* * *

* * *

* * *

* * *

*

tt
* *

*

*

*

*

*

*

*

*

* *

*

* *

+ *

tt

tt

tt

tt

*

tt

tt

tt

tt

Suuiber : LAPI - ITB, Lembaran Eksekutif, 1997
Keterangan:

* *

* * *

sederhana (mudah diterapkan)
menengah

* * *

* *

* * *

+ * *

*

tt

tt

tt

tt

* * *

* *

* *

*

*

tt

tt

tt

tt

sangat detail atau memiliki kebutuhan data yang tinggi
11 tidak tersedia

* * *

* * *

* * *

+ * *

*

tt

tt

tt

tt

LAPI-ITB

#

*

*

*

*

*

*

3.13 Tipe Kendaraan dan Spesifikasinya

Klasifikasi kendaraan menumt PT. Jasa Marga (PCI) adalah :

Golongan I :sedan, jip, pick up, bus kecil, tmk (3/4) dan bus sedang

Golongan IIA :tmk besar dan bus besar dengan 2(dua) gandar

Golongan IIB :truk besar dan bus besar dengan 3(tiga) gandar atau lebih

Untuk detailnya dapat dilihat berdasarkan peraturan Bina Marga, "Standart

Perencanaan Geometrik untuk Jalan Perkotaan" yang menjadi dasar dalam

penentuan penggolongan kendaraan pada Gambar 3.2 dan Tabel 3.8.



Jenis

Kendaraan

Kendaraan

Penumpang

! Truk/BIS tanpa
j gandengan

I Kombinasi

Fv

1

KENDARAAN PENUMPONG UNIT TUNGCAL TRUK / 6IS

c 1.3 1 <_ 0

d»
1°

T

-t"
• r '1 a

cbj"

SEMI TRAILER

;.; .

3L

Gambar 3.2 Klasifikasi Kendaraan Berdasarkan Bina Marga

Sumber : Bina marga

Tabel 3.8 Ukuran Kendaraan Berdasarkan Spesifikasi Bina Mar:
ga

Depan
Tergaiitimg

1,5

Jarak j Belakang
Gandar i Tergantung

L2

6,5
4,5

2,2

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga
4,0 (depan)
9,0 (blks)
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3.14 Perhitungan BOK dengan Metode LAPS - ITB

Perhitungan komponen Biaya Oners, Kendaraan ( BOK >berikut ini di

kembangkan oleh LAPI-ITB 0997) bekena sama dengan KBK Rekavasa

Transportasi, Jurusan Teknik Sipil, ITB melalui proyek kajian "Perhitungan Besar
Keuntungan Biaya Operas, Kendaraan" yang didanai oleh PT. Jasa Marga,
sedangkan komponen bunga modal dikembangkan oleh Bina Marga meialu,
proyek Road L'.\er ( \>st Model.

Komponen-komponen vang akan dihitung dalam BOK termasuk dalam
Clemen biaya tetap (Ww, (V,v, . Vakn, lumlah se!uruh pcrkiraan ^^
kuantitas atau n/us.cul quantity factors vang dipakai untuk menghitung
komponen biaya operasi perkendaraan per 1000 Km, vaitu :

a. konsumsi bahan bakar.

b. konsumsi bahan pelumas,

c. biaya pemakaian ban,

d. biaya pemeliharaan,

e. biaya penyusutan.

f. bunga modal.

g. biaya asuransi.

Faktor kuantitas tersebut kemudian dijabarkan menjadi persamaan moneter

dengan mengalikan dengan harga-harua satuan untuk bahan bakar. ol,, tenaga
ker,a, ban kendaraaan dan kendaraan yang disediakan atau dipakai oleh user

operator, fTal ini memungkinkan hasilnya biasa dipakai untuk mata uang apanun

dan untuk keadaan atau lingkungan manapun yang hampir serupa. jika oerlu
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perlu semua biaya tersebut selanjutnya bisa diperktrakan untuk setahun dengan

mengalikan nilai-nilai tadi dengan jumlah kilometer yang dijalani oleh setiap

golongan kendaraan yang dikaji dalam hal ini adalah kendaraan golongan 11 A.

Komponen BOK pada model ini (LAPI-ITB) terdiri dan biaya konsumsi

bahan bakar, biaya konsumsi minyak pelumas, biaya pemakaian ban, biaya

pemeliharaan, biaya penyusutan, bunga modal dan biaya asuransi. Meskipun

masih banyak komponen lain yang perlu diperhitungkan, komponen tersebut

tidak terlalu dominan.

3.14.1 Konsumsi Bahan Bakar ( KBB)

Konsumsi bahan bakar dihitung menggunakan Persamaan 3.5 sampai dengan
Persamaan 3.8.

KBB =KBB dasar x(1±( kk +k, +kr) xHarga BBM (3.5 )

KBB dasar kendaraan golongan I =0,0284 V2 -3,0644 V+141,68 (3.6 )

KBB dasar kendaraan golongan IIA =2,26533 x(KBB dasar golongan I)...( 3.7 )

KBB dasar kendaraan golongan IIB =2,90805 x(KBB dasar golongan I)...( 3.8 )
Dengan :

kk = faktor koreksi akibat kelandaian

kj -- faktor koreksi akibat kondisi arus lalu lintas

kr = faktor koreksi akibat kekasaran jalan

V = kecepatan kendaraaan ( Km/jam )
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label 3.9 Faktor Koreksi Konsumsi Bahan Bakar Dasar Kendaraan

Faktor koreksi akibat kendaian negatif ( kk ) . ' °
-5 "o<g- (.)%" "" -0.158

laktor koreksi akibat kelandaian positif( ku) "^ '' 0.400

G > 5 % ; '"o~820

0 < \YK • 0.6 0 ()S()

hakror koreksi akibat kondisi arus lalulintas ( k, ) 0.6 <\\ K ().8

Iaktor koreksi akibat kekasaran jalan ( k, )

Sumber : I API - 1JB (1997)

G kelandaian

NA K nisbah volume per kapasitas

\
, \

\
\ K ; no

/ in kill

^> ;
in Kill

0.185

0 "? "•• 3

0.035

0.085"

Untuk nilai kelandaian jalan pihak Bina Marga memberikan informs

bahwa untuk jalan nasional - kotamadva kelandaiannva berkisar ±5% - 10%. Dan

untuk jalan -jalan pada wilayah DIY kelandaian jalan bervariasi i 0°o - 7%. Nilai

kelandaian untuk jalan nasional dan jalan propinsi diambii rata-rata 4 °„ untuk

semua jalan vang kelandaiannva tidak terlalu ekstrim. Untuk nilai kekasaran dapat

dilihat pada data Hasil Survei IRMS Jalan Nasional dan Jalan Propinsi Di DIY

(data Bina Marga). yailu nilai IRI pada Rmig/mey^ Data Report.

Nilai NVK didapat dan perbandingan volume kendaraan per kapasitas ruas

jalan vang dimaksud. Data Volume lalu lintas dapat dilihat pada Traffic Report

(Bina Marga), nilai kapasitas didapat dan Spesifikasi Standar Untuk

Perencanaan Geometnk Jalan Luar Kota. Menurut Spesifikasi Standar Untuk

isi
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Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota kapasitas jalan dinyatakan dalam smp
maupun jumlah kendaraan, untuk nilai kapasitas dapat dilihat pada Tabel 3.10.

In PCM

In number of vehicle

Sumber: BinaMarga

Tabel3.10 Kapasitas Jalan

2 lajur jalan

6.400 smp/hari/2-jln

3.900 kend/hari/2-jalan

Multi lajur jalan

5.600 smp/hari/Iajur

400 kend/hari/2-lajur

3.14.2 Konsumsi Minyak Pelumas

Besarnya konsumsi dasar minyak pelumas ( liter/Km ) sangat tergantung

pada kecepatan kendaraan, jenis kendaraan dan kondisi mesin. Kondisi ini berupa
suhu dan putaran mesin. Pada mesin yang berputar akan terjadi panas sehingga
menyulitkan gerakan mesin. Pelumas diberikan untuk melancarkan kembah kerja

mesin. Penggunaan minyak pelumas tidak akan sampai habis namun hanya

sampai batas tertentu dimana pelumas tersebut tidak dapat lagi menjalankan

fungsinya dengan baik. Jadi kendaraan dengan mesin yang besar akan cepat panas

dan kebutuhan akan bahan pelumas makin besar. Konsumsi dasar ini kemudian

dikoreksi lagi menurut tingkat kekasaran jalan.



Tabel

Kecepatan

( Km/Jam )

10-20

20-30

30-40

40-50

50-60

60-70

70-80

80-90

90-100

100-1 10

Sumber : LAPI - ITB <(~1997)~
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'xuiibumsi uas<ir Minyak Pelumas ( Liter/Km )

Jenis Kendaraan

Golongan 1 Golongan II

1

Golongan III

0,0032

1
i

j 0,0060 0,00049

0,0030 0,0057 j 0,0046

0,0028 0,0055 0,0044 j
0,0027 0,0054 0,0043 1

0,0027 0,0054
j

0,0043 j
0,0029 0,0055 1 0,0044 1
0,0031 0,0057 1 0,0046 l'

0,0033 0,0060 1 0,0049 |
0,0035

l

0,0064 1 0,0053 j
0,0038 0,0070 1

1 0,0059

Tabel 3.12 Faktor Koreksi Konsumsi Minyak Pelumas Terhadap
Permukaan

Kondisi Kekasaran

< j m/km

> 3 m/km

Sumber : LAPl-Jf^

Faktor koreksi

1,00

1,50

3.14.3 Biaya Pemakaian Ban

Besarnya bi,y. pemakian ban sanga, tergantung pada kecepatan kendaraan
dan jenis kendaraan, seperti dapat dilihat pada Persamae
Persamaan 3.1 1.

lan 3.9 sampai dengan
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Golongan I ;Y-(0,0008848 V-0,0045333) xHarga ban („ ,
Golongan „A :Y. (0,00]2356 y.0fim66J) x̂ ^ ^̂ ^
Golongan „B :Y=(0.0015553 V-0,0059333) xHarga ban (3.,, ,
Y= pemakaian ban per 1.000 Km

3.14.4 Biaya Pemeliharaan

Konrponen b.aya pemeliharaan yang paling dom.nan adalah b.aya suku
cadang dan upah m„„tlr, d,„,,u„g dengan Persantaan 3,12 sanrpa, dengan
Persaman3.17.

Suku Cadang

Golongan I

Y=• (0,0000064 V+0,0005567) xHarga kendaraan xnilai penyusutan (3,2,
Golongan 1IA :

Y ^ (0,0000332 V +• 0 (MPnxQ n v u .u,UO_0891) xHarga kendaraan xn.lai penyusutan (3.13 )
Golongan IIB :

Y=(0,000019, V+0,0015400) xHarga kendaraan xmlai penyusutan (3.14 )
Y=biaya pemeliharaan suku cadang per 1.000 Km
Montir

Golongan I

Y=(0,00362 V-, 0,36267) xupah mekamk/jam
Golongan 11A

Y-(0,023nv+I,97733)xupahmekan,k/jam (3|5)
Golongan IIB :

Y=(0,01511V,.,21200) xupah mekamk/jam
( J. 17 )
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Y-jam kerja montir per 1.000 Km

3.14.5 Biaya Penyusutan

B.aya penyusutan hanya berlaku untuk perhitungan BOK pada jalan tol
dan jalan arteri, besarnya berbandmg terbalik dengan kecepatan kendaraan, sepert,
dapat dilihat pada Persamaan 3.18 sampai dengan Persamaan 3.20.

Golongan I :Y=l/( 2,5 V+125 )x harga kendaraan (318 }
Golongan IIA :Y- ,/( 9,0 V+450 )x harga kendaraan (3.19 }
Golongan IIB :Y=,/( 6,0 V+300 )x harga kendaraan (320 }
Y=biaya penyusutan per 1.000 Km ( sama dengan 1/2 m.a, penyusutan
kendaraan )

3.14.6 Bunga Modal

Menurut Road User Cost Model (1991), besarnya blaya bungan modal per
kendaraan per 1.000 Km d.tentukan oleh Persamaan (3.21 )berikut.

Bunga modal =0,22 %x(harga kendaraan baru ) (32] }
3.14.7 Biaya Asuransi

Besarnya biaya asuransi berbanding terbalik dengan kecepatan. Semakin
tmggi kecepatan kendaraan, semakm kecil b.aya asuransi. Biaya asuransi dapat
dihitung dengan Persamaan 3.20 sampai dengan 3.22.

Golongan I :Y=38/( 500 V)x harga kendaraan (3,2 }
Golongan IIA :Y=6/( 2571,42857 V)x harga kendaraan (3.23 }
Golongan IIB :Y=61/( 1714,28571 V)x harga kendaraan (3.24 }
Y= biaya asuransi per 1.000 Km



BAB IV

METODE PENEUTIAN

4.1 Lokasi dan Obyck Penelitian

Media yang digunakan sebagai tempat penelitian distribusi bahan bakar
minyak ini berlokasikan pada PERTAMINA Unit Pembekalan Pemasaran Dalam
Negeri W.layah ,V khusus Rayon V™,ayah Daerah istimewa Yogyakarta dan
Transportir bahan bakar minyak PT BHAKT! PATRIA. Obyek penelitian
difokuskan pada pergerakkan kendaraan untuk mensuplai produk dari masing-
masing gudang menuju daerah tujuan ya„g disesuaikan dengan peraturan dari
pihak-pihak yang terkait.

Untuk masmg-masing SPBU akan dibuat alternative dari gudang/depo,
Rewu!„ menuju SPBU yang di.injau. Rme-rute yang dibua, berdasarkan dengan
syarat-syara, dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak-pihak yang

.erka,, yatnr PERTAMmA. DLLAm dan DPU. Menghitung waktu tempuh. jarak
<emPuh. biaya operasi kendaraan. nilai waktu dan biaya perjalanan untuk masing-
masing rute pada SPBU-SPBU yang dilayani oleh PT BHAKTI PATRIA.



4.2 Jalannya Pemecahan Masalah

( Mulai ^

Identifikasi Masalah |

Penetapan Tujuan Pcncluian j

Studs Pustaka J Pengumpulan Da!a dan
j Interview Uanva jawab)

±Jl
I Idenlilikasi Data |

Niembuat ahernaiif-ahernaiif ruie j
setiap SPBL \ anu uilinjau j

| Analisis faktor-faktor pencilui I

I'ermiungan BOK dengan metode i.APi-ii'B.
Xiiai waktu dan Biaya Perjalanan

! Altematif vanu
I I
] ODtunal

,' Selessi

Gambar 4.1 Bagan Alir Pemecahan Masalah

40
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4.3 Kebutuhan Data

Secara untum data yang d.per.ukan adalah data yang .angsung d.gunakan
untuk merencanakan rute d,s,r,busi BBM. Data vang d.peroleh dalam penel.t.an
m. adalah data sekunder yang terdiri dari :

'• Daftar pennl.k SPBU dan lokas, masmg-nras.ng Rayon Vw„ayah Daerah
Istimewa Yogyakarta

2- Pe.a lokas, jalan di w,layah Daerah Istimewa Yogyakarta (data DPU)
3 Biaya distribusi per satuan jumlah per satuan jarak

•«. Daftar „amaja,an kelas Idan kelas 2di w.layah Daerah Is.nnewa Yogyakarta
(dataDLLAJR)

* Tabel sPeS,fikas, sta„darl untuk ^ ^ , ^ ^ .^ 2^ ^
Marga)

6. Daftar harga mas.ng-mas.ng komponen BOK mehput, bahan bakar. bahan
Pelumas, perawa,a„ kendaraan {VMe M,,,,,™,,, ban kendaraan dan
harga kendaraan.

4.4 Kendaraan yang digunakan

Dalam hal pendistribusian Bahan Bakar Minyak ini PERTAMINA
-maka, truk ya„g ,crdapal pada Spes,fikas_ ^ ^ ^^

Ceometnk Ja,a„ Luar K„,a (Ra„ca„gan Akh.r) ada,ah kendaraan komersi, ukuran
besar (sem.tra.ler, termasuk dalam kendaraan golongan „A. Truk yang digunakan

berkapasitas 16 kiloliter.
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4.5 Teknik Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Interview atau wawancara langsung dengan pihak PERTAMINA (bag.an
Administrasi Pemasaran).

2. Studi pustaka, ya.tu dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan
perencanaan rute, perhitungan BOK dengan metode LAPI-ITB, nilai waktu

dan biaya perjalanan dan data lain yang dibutuhkan.

3. Data sekunder dar, DLLAJR DIY (bagian Lalu Lintas Jalan) sehubungan
dengan bagian ruas-ruas jalan yan ada di DIY.

4. Data sekunder dan interview atau wawancara langsung dengan DPU (bagian
Bina Marga) sehubungan dengan daftar nama jalan propinsi di DIY.

5. Pengukuranjarak ruasjaian

Pengukuran dilakukan dengan bantuan peta lokasi wilayah DIY khususnya
jarak tempuh pada ruas-ruas jalan d, DIY yang disesuaikan dengan skala
perbandmgan. Pengukuran pada setiap ruas jalan dan persimpangan ke
persimpangan atau dari persimpangan ke SPBU yang ditinjau.

4.6 Metoda Analisis Data

L Analisis Data

Analisis ini dikerjakan melalui beberapa tahap, yaitu :

a. Penentuan kelas jalan sesuai dengan peraturan PERTAMINA, yaitu kelas
jalan 1dan kelas jalan 2untuk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (data
dari DLLAJR.



b- Nama-nama jalan yang masuk kelas jalan yang d.maksud dtplotkan ke
dalam peta wilayah yang ada.

c. Menentukan SPBU-SPBU yang akan ditmjau ya.tu SPBU-SPBU yang
dilayani oleh iransportir PT BHAKTI PATRIA pada Rayon Vwlayah
DIY.

1. SPBU44 555.01,Kalasan.

2. SPBU44 552. OLMelati.

3. SPBU 44 552. 02, Tegalrejo.

4. SPBU44 555.03,Jl.Gejayan.

5. SPBU 44 557. 01, Sitimulyo Bantul.

6. SPBU44 552.10,JI.LaksdaAdiSucipto.
7. SPBU 44 551. 01, Jl. Bantul.

Penentuan Rute Optimal

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan rute optimal:
a. Menentukan state asal (tempat awal) dan state tujuan (tempat yang d.tuju)

dengan banyak altematif rute.

b. Menggambar alternahf-altematifjalan yang dapa, d.lalu, dari state asal ke
state tujuan ke dalam peta wilayah DIY, set.ap SPBU dibua. tiga/empa,
altematif rute.

c Menganah'sis altematif rute berdasarkan fri^r f*w"= uciuasarKan taktor-faktor utama yang telah
ditentukan yaitu :
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1- Menghitung jarak tempuh untuk masing-masing rute dengan
menggunakan perbandingan skala yang ada pada peta.

2. Menentukan kecepatan kendaraan berdasarkan data kecepatan dari
DLLAJR.

3. Menentukan waktu manuver dan antrian, diambil berdasarkan

ketentuan SATURN (Hall et al, 1980, di dalam Tamin, O, 2000).
4. Menghitung waktu tempuh dengan menggunakan Persamaan (3.1).
5. Mengh.tung waktu total perjalanan dengan menggunakan

Persamaan (3.2).

6. Menghitung tarif pengangkutan BBM berdasarkan ketentuan
PERTAMINA.

d. Menghitung BOK, nilai waktu dan b.aya perjalanan untuk masing-masing
altematif rute pada SPBU-SPBU yang dilayani transportir PT BHAKTI
PATRIA.



BABV

KA ISAN DAN ANALISIS RUTE PENDISTRIBUSIAN BBM UNTlfK SPBU

YANG DILAYANI PT BHAKTI PATRIA

5.1 Data-data yang Digunakan

Dari data-data yang diperoleh hanya sebagian data saja yang digunakan

pada analisis ini, yaitu :

a. Daftar nama jalan yang dapat dilalui oleh truk tangki pengangkut BBM untuk

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (data DLLAJR), adalah jalan-jalan yang

digunakan untuk angkutan umum (bus kota), sebagaimana bisa dilihat pada

Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Daftar Nama Jalan Yang Dapat Dilalui Truk Tangki Pengangkut BBM

di Wilayah DaerahIstimewa Yogyakarta

Jl. Perintis Kemerdekaan
Jl. Mayjen. Sutoyo
Jl. Jend. Sudirman

Jl. Sisingamangaraja
Jl. Abu Bakar AH

Jl. Gayam
Jl. Kusumanegara
Jl. P. Senopati
Jl. K. H. A. Dahlan

Jl. Tentara Pelajar
Jl. Hayam Wuruk
Jl. Whidin Sudorohusodo

Jl. Gondosuli

Jl. Ki Penjawi
Jl. Mundusari-Bugisan

Jl. Menteri Supeno
Jl. M. T. Haryono
Jl. Colombo

Jl. Menukan

Jl. Yos Sudarso

Jl. Kenari

Jl. Sultan Agung
Jl. Maugkuyudan
Jl. Bhayangkara
Jl. Pringgokusurnan
Jl. Lempuyangan
Jl. Pramuka

Jl. Meiati

Jl. Rojowinangun
Jl. Bausasran
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Jl. Kol. Sugiono
Jl. P. Diponegoro
Jl. Kaliurang
Jl. Brigjen Katamso
Jl. Taman Siswa

Jl. Gejayan
Jl. P. Mangkubumi
Jl. D. I. Panjaitan
Jl.Gandekkan

Jl. Gajah Mada
Jl. Atmosukarto

Jl. Pembayun
Jl. Jend. Urip Sumoharjo
Jl. Patangpuluhan
Jl. Juminahan



Lanjutan tabel 5.1

Jl. Kusbini

Jl. Tegalniri-Tegalgendu
Jl. Monjali

Jl. Wolter Monginsidi
Jl. Jogokaryan
Jl. Limaran

Jl. F. M. Noto

Jl. Kledokkan

Jl. Letjen S. Parman
Jl. Ngeksigondo
Jl. Letjen S. Prapto
Jl. Bantul

Jl. Timoho

Jl. Kapt. P. Tendean
Jl. Laksda. Adi Sucipto
Ringroad selatan
Jl. Godean

Sumber: DLLAJR

Jl. Langen Sari
Jl. Sorogenen
Jl. A. M. Sangaji
Jl. Cendana

Jl. Sidoarum

Jl. Sri Wedari

Jl. Pandean

Jl. Waning Boto
Jl. HOS. Cokroaminoto

Jl. Jlagran Lor
Jl. Kemasan

Jl. R. E. Martadinata

Jl. Wates

Jl. Kyai Mojo
Jl. Gedong Kuning
Ringroad Timur
Jl. Janti

Jl. Munggur
Jl. Tritunggal
Jl. Pembela Tanah Air

Jl. Mojo
Jl. Bantulan

Jl. Glagah Sari
Jl. Terban

Jl. K.H. Wahid Hasyim
JLIPDA Tut Harsono

Jl. Magelang
Jl. Babarsari

Jl. Letjen Suprapto
Jl. Veteran

Jl. Parangtritis
Ringroad Utara
Ringroad Barat
Jl. Nyi Pembayun
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b. Daftar jalan propinsi di wilayah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (data

Dinas Bina Marga), dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2 Daftar Nama Jalan Propinsi Wilayah DIY

Nama Ruas

Sentolo-Kalibawang-Klangon
Bantul-Srandakan

Jl. Sugiyono (Bantul)
Srandakan-Toyan
Yogyakarta-Kaliurang
Bibal -Panggang
Panggang-Paliyan
Playen-Gadinp
Wonosari-Semin

Jl. Pramuka (Wonosari)
Semin-Blimbtng
Jl. Katamso (Wates)
Jl. Sukiman (Wates)

j Ngeposari-Pacucak-Bedoyo

Panjang
(Km)

26.,80
3,65

1,50

14,98
27,32

5,80

19,16

2,95
19,96

1,00

5,68

1,34

1,50

6,99

Nama Ruas

Yogyakarta-Bantul
Jl. Katamso (Bantul)
Jl. Pemuda (Bantul)
Yogyakaita-Parangtriris
Yogyakarta-Bibal
Prambanan-Piyungan
Paliyan-Playen
Playen-Gledak
Jl. Sumarwi (Wonosari)
Semin-Bulu

Milir-Dayakan-Wates
Jl. Diponegoro (Wates)
Pandanan-Candirejo
Sumur-Tanggul-Semuluh

Panjang
(Km),

11,61

1,80

1,82

24,36
19,60

10,30
8,92
3^99
0,45
8,41
1,34

0,40

3,47
2,36



Lanjutan tabel 5.2.

Nama Ruas

Dawung-Makam Imogori
JL Baron (Wonosari)

_Yogyakarta-Ngapak
Prambanan-Pakem

Yogyakarta-Pulowatu
Sedavu-Pandak

Sentolo-Galur

Dekso-Samigaluh-Pagerharjo
Tegalsari-Siliwok (Temon)
Nglipar-SeiTiin
Jl. Satria (Wonosari)
Parangtriris-Batas Kab.G. Kidul
Temanggung-Kemiri
Tepus-Jepitu-Jeruk Wudel
Jeruk Wudel-Baran (Rongkop)
Jeruk Wudel-Sadeng
Sampakan-Singosaren
Palbapang-Samas

Sumber: Bina Marga Yogyakarta

Panjang
(Km)

1,50
1.35

13,18
20.57

11,00
15,39

17,33
16,60

31,00

20,24
0,20
0,15

10,07

18,20
8,00
9,63

15,05

Nama Ruas

Wonosari-Tepus
Mulo-Kemiri-Baron

Ngapak-Nanggulan
Tempel-Pakem
Klangon-Tempel
Srandakan-Kretek

Galur-Caongot
Kembang-Tegalsari
Sambipitu-ngiipar
Wonosari-Nglipar
Jl. Taman Bakti (Wonosari)
Batas Kab. Bantul-Panggang
Baron-Tepus
Jepitu-Wediombo
Jeruk Wudel-Ngungkep
Palbapang-Barongan
Pandean-Playen

13,50 I Sentolo-Pengasih-Waduk sermo
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Panjang
(Km)

20,09

14,59

0,80

13,54
22,48

19,37

24,99

11,80

10,79

8,40

1,40

15.02

14,89
5,06
4.04

6.75

24,80

12.00

c. Data kecepatan rata-rata untuk masing-masing ruas jalan wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Data Kecepatan Rata-rata Ruas Jalan Wilayah DIY
Untuk kendaraan Golongan IIA

No. Nama Jalan

Jl. Abu Bakar Ali

Jl. A. M. Sangaji
Jl. AUnosukarto

Jl. Bantul

Jl. Bantulan

Jl. Bausasaran

Jl. Bhayangkara
JL Brigjen Katamso
Jl. Colombo

Kecepatan
( Km/Jam)

35

35

35

50

35

35

35

35

35



Lanjutan tabel 5.3

No. Nama Jalan

10 Jl. Cendana

11 Jl. D. 1. Panjaitan
12 Jl. F. M. Nolo

13 Jl. Gajah Mada
Jl. Gandekan

15 Jl. Gavam

17

Jl. Gedong Kunin<
Jl. Gejayan

Jl. Glagah Sari
Jl. Godean

20 Jl. Gondosuli

21

22

Jl. Hayam Wuruk

Jl. HOS. Cokroaminoto
23 Jl. IPDA Tut Harsono
24 Jl. Janti

25 Jl. Jend. Sudirman

26

27

Jl. Jend. Urip Sumoharjo
JL Jlagran Lor

28 Jl. Jogokaryan
29 JL Juminahan

30 Jl. Kaliurang
31

32

Jl. Kapt. Tendean
Jl. K.H.A. Dahlan

33 Jl. Kenari

34 Jl. Kemasan

35 Jl. K.H. WahidHasyim
36 JL Ki Penjawi

JL Kol. Sugiono
38 Jl. Kledokan

39 Jl. Kusbini

40

41

Jl. Kusumanegara
Jl. Kyai Mojo

42

43

Jl. Laksda Adi Sucipto
Jl. Langensari

44

45

Jl. Lempuyangan
Jl. Letjen S. Pannan

46

47

Jl. Letjen S. Prapto
Jl. Letjen Suprapto

48 Jl. Limaran

49

50

Jl. Magelang
Jl. Mangkuyudan

Kecepatan
(JKm/Jam)

35

35

35

35

70

35

35

70

35

35

50

50

70

35

35

35

35

35

35

70

35

35

50

50

35

35

35

35

35

70

70

35

50

50

50

35

35

35
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Lanjutan tabel 5.3

No. Nama Jalan

51

52

Jl. Mayjen Sutoyo
Jl. Melati

53

54

Jl. Menteri Supeno
Jl. Mundusari

55 .11. Munggur
56 Jl. Menukan

57 Jl. Monjali
58 Jl. Mojo
59

60

61

62

Jl. M. T. Haryono
Jl. Ngeksigondo
Jl. Nyi Pernbayun
Jl. Pandean

64

65

66

67

Jl. Parangtritis
JL Patang Puluhan
Jl. P. Diponegoro
Jl. Pembayun

Jl. Pcmbela Tanah Air
68 Jl. Perintis Kemerdekaan
69

70

Jl. P. Mangkubumi
Jl. Pramuka

71

72

73

Jl. Pringgokusuman
Jl. P. Senopati
JL R. E. Martadinata

74

75

Jl. Rejowinangun
Ringroad

76 Jl. Sidoarum

77

78

Jl. Sisingamangaraja
Jl. Sorogenen

79 Jl. Sri Wedani

80

81

Jl. Sultan Agung
Jl. Taman Sisvva

82

83

84

Jl. Tegalrejo

Jl. Tegalturi-Tegalgendu
Jl. Tentara Pelajar

85 Jl. Terban

86 Jl. Timoho

87

88

Jl. Tritunggal
Jl. UPN Babarsari

89

90

J_l. Urip Sumoharjo
Jl. Veteran

91 Jl. Wahidin Sudirohusodo

Kecepatan
_(JKjm/Jam)_
_ '_ 3~J ""

35

35

35

35

35

35

35

50

35

35

70

35

35

35

35

35

35

35

35

50

35

70

35

35

35

35

35

35

35

35

35

35

50

50

35

70

35

49



Lanjutan tabel 5.3

No. Nama Jalan
Kecepatan
( Km/Jam)

I 92 Jl. Wolter Monginsidi 35
1 93 Jl. Waning Boto 35

94 Jl. Wates 70

95 Jl. Yos Sudarso 35

Sumber : DLLAJR

50

Kecepatan kendaraan untuk golongan IIA didapat dari hasil survey pada

masing-masing jalan, sedangkan untuk ruas jalan yang kecepatannya tidak ada

diambil berdasarkan kondisi lingkungan, keadaan ruas jalan terdekat, kondisi

keramaian jalan, dan aktivitas samping jalan.

d. Daftar jalan nasional, jalan Propinsi, LHR dan kekasaran permukaan jalan

yang berada di DATI II kotamadya Yogyakarta, dapat dilihat pada Tabel 5.4

dan Tabel 5.5 berikut.
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label 5.4 Jalan Nasional DATI 11 kotamadya Yogyakarta

Panjang LHR Kekasaran

(km) (PCl/smp) \ permukaan (m/km)
No Ruas Nama Ruas

Dill (,' I > Iql-jn l> niriO'l^o™-" <)(•,*."> ^^450 ! 3 95

002 K2 ; Jalan Magelang 1.507 ; 31.89% 4.00

003 K! Jalan Jend. Sudirman 1.254 42.373; 3.03

003 K2 Jalan Urip Smnoiiarjo I.00O 42628; 4.40

003 K3 ; Jalan l.aksda Adisuoipto 0.374 42788 • 5.40

004 Kl ; Jalan Kyai Mojo 1.152 33.354: 3.80

004 K2 : Jalan HOS. Cokroamiuoio 2.284 10 086 3.37

004 K3 : Jalan R.L. Martadniata 0.976 34.300 : 3.40

015 K0 Jalan Gedong Kumng 2.018; 13.411; 2.SO

015 Ki ; Jaian Kapt. Tendcan 0.750 31.807 3.05

015 R2 Jalan Hugisan 0.467 31.011; 3.00

015 K3 Jalan SugengJeroni 0.670 15.980 4.0.5

015 K4 ; Jalan Mr. Haryono 0.730 32.041 4.40

015 K5 ; Jalan Mayjend. Suioyo 0.598 32.608 3.60

015 Kb ! Jalan Kol. Sugiono 0.791; 30.464: 3.75

015 K7 j Jalan M. Supeno 1.136 ; 36.122 ; 3.80

015 K8 | Jalan Perintis Kemerdekaan '. 0.811 | 18.514: 4.50

015 K9 : Jalan Ngeksigondo 0.801 ; 19.68'

; "JUMLAH' '"'""'" 17.989

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakaria i 19%)

> /
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label 5.5 Jalan Propinsi Kabiipalen Bantul

Panjan« Kekasaran permukaan

(km) (m/km)

" 1.420 " ?.40
! L350 • ?,50

0.940 : ^80

0.060 375

1.390 3 7()

6.060

Simiber : Suh Dinas Bina Vlarga Yogyakarta (4 9%)

No Ruas Nama Ruas

009 K Jalan Bantul

012 K. Jalan Parangtritis

013 K Jalan (\ Simanjuntak

014 k 1 Jalan Pramuka

014 k2 Jalan Imogiri

JI. \\lZ\H "~
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5.2 SPBU 44 552.10, Jl. L. Adi Sucipto

5.2.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute

Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 552. 10, Jl. L. Adi

Sucipto terdapat 4 altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Altematif rute

tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Ringroad barat - Ringroad utara - Jl. L. Adi Sucipto.

2. Status jalan :jalan nasional dan jalanpropinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Namajalan : Jl. Wates - Jl. R. E. Martadinata - Jl. Kapt. Piere Tendean - Jl.

Bugisan - Jl. Sugeng Jeroni - Jl. Letjen Haryono - Jl. Mayjen Sutoyo - Jl. Kol.

Sugiono - Jl. Menteri Supeno - Jl. Perintis Kemerdekaan - Jl. Gedong Kuning

- Jl. Janti - Jl. L. Adi Sucipto.

2. Statusjalan : jalan nasional danjalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R. E. Martadinata - Jl. KHA Dahlan - Jl. P.

Senopati - Jl. Sultan Agung - Jl. Kusumanegara - Jl. Janti - Jl. L. Adi Sucipto.

2. Statusjalan :jalan nasionaldanjalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam
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Krteria Rute 4 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Ringroad barat - Ringroad selatan - Ringroad timur

Jl. Janti -Jl. L. Adi Sucipto.

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute:

Rute 1 :

1. Jalan-jalan yang dilewati:

a. Jl. Wates

S = 14,73 km V= 70 km/jam

T - v - 70 4>75 60
11 77^7 ~ ~ • = 12>63 menits 14,73 jam 4,75

b. Ringroad Barat

S = 7,125 km V = 70 km/jam

v 70
T2 - - = __• = 9,82/jam = 6,11 menit

c. Ringroad Utara

S - 13,2 km V = 70 km/jam

_ v 70
j3 :^_^ = 5,30/jam = 11,31 menit

s 13,2



d. Jl. L. Adi Sucipto

S = 2,90 km V = 70 km/jam

v 70
T4=- = = 24,14/jam =2,49 menit

s 2,90

2. Jarak total = 37,96 km

3. Waktu tempuh =Ti+T2+T3+T4

= 12,63 + 6,11 + 11,31 +2,49

= 32,53 menit

4. Waktu manuver =10 menit

5. Waktu total = waktu tempuh + waktu manuver

= 32,53+ 10 = 42,53 menit

Hasil hitungan rute 1 dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut.

Tabel 5.6 Hasil Hitungan Rute 1
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Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu

tempuh (menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 7,125 70 9,82 6,11

Ringroad utara 13,2 70 5,30 11,31

Jl. L. Adi Sucipto 2,9 70 24,14 2,49

37,955 32,53

Waktu Manuver 10

42,53



Rute 2 :

1. Jalan-jalan yang dilalui :

a. Jl. Wates

S 14,73 km V- 70 km/jam

v 70 4.75 60

1 1 71 ,.,„,1 "T- / ,.> ILUll

b. .11. R. I-;. Martadinata

s 2.1 km V - 50 km/jam

U
v 50

A 2,1
= 23,81 /jam = 2.52 menit

c. .11. Kapt. Piere Tendean

S 1-05 km V-- 70 km/jam

v 70
I - 7- 66,6 /, jam = 0,9 menit

v '05

d. Jl. Bugisan

S - 1,20 km V - 50 km/jam

v 50
Li ••-—.- - 4 j 67, jam i,49 menit

1 20

c. Jl. Sugeng Jeroni

S 1.35 km V - 35 km/jam

v 35
is "" = v: 25.93, jam ^ 2.3 1 menit

^ i ^

56

I2.6_i menu



J I. Letjen Harvono

S 0.75 k in V 35 km iam

v 3>
46,6/jam 1.29 menit

g. Jl. Mayjen Sutovo

S -•-- 0.6 km V 35 km, jam

v .-O

58.33 jam 1.03 menit

b. Jl. Kol. Sutu'ono

S - 0.9 km V 35 km iam

vS.89.'jam i .54 menit

i. Jl. Menteri Supeno

S - 1.2 km V 35 km jam

35
-'v. i /jam 2.06 menu

j. Jl. Perintis Kemerdekaan

S 1-5 km V 35 km jam

v .-!">

.3.33 jam 2.^ / menit

k, Jl. Gedorm Kuninu

S 3.1 5 km V 70 km jam

v 70
11.11 jam 2. /() menu

57
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1. Jl. Janti

S=l,5km V=70 km/jam

„ _ v 70
112 ~ - = — = 46,67/jam = 1,29 menit

m. Jl. L. Adi Sucipto

S=0,9 km v =70 km/jam

T v 70
13 = ~ = rTo" = 77'78/Jam = 0,77 menit

2. Jarak total = 30,93 km

3. Waktu tempuh =Tl+T2+T3+T4+ T5+T6+T7+T8+T9+T10+T, ,+T12+T13

= 33,04 menit

4. Waktu manuver =10 menit

5. Waktu total =waktu tempuh +waktu manuver

= 33,04 +10 = 43,04 menit

Hasil hitungan rute 2 dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut:
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Tabel 5.7 Hasil Hitungan Rute2

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu

tempuh (menit)
Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Jl. R.E. Martadinata 2,1 50 23,81 2,52

Jl. Kapt Tendean 1,05 70 66,67 0,90

Jl. Bugisan 1,2 50 41,67 1,44

Jl. Sugeng Jeroni 1,35 35 25,93 2,31

Jl. Letjen Haryono 0,75 35 46,67 1,29

Jl. Mayjen Sutoyo 0,6 35 58,33 1,03

Jl. Kol. Sugiono 0,9 35 38,89 1,54

Jl. M. Supeno 1,2 35 29,17 2,06

Jl. P. Kemerdekaan 1,5 35 23,33 2,57

Jl. Gedong kuning 3,15 70 22,22 2,70

Jl. Janti 1,5 70 46,67 1,29

Jl. L. Adisucipto 0,9 70 77,78 0,77

30,93
1

33,04

Waktu Manuver 10

43,04

Rute 3:

1. Jalan-jalan yang dilalui:

a. Jl. Wates

S= 14,73 km

70
T, = - =

V = 70 km/jam

4,75 60

s 14,73 jam 4,75
= 12,63 menit
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b. Jl. R. E. Martadinata

S=4,01km V=50 km/jam

T = v - 50
7 ~ TbT ~ '2-47/Jam =4>81 menit

c Jl. KHA Dahlan

S= 1,05 km V=35 km/jam

T3=- =
s 1,05

d. Jl. p. Senopati

S= 1,20 km V=35 km/jam

t = v - 35
I ~ Uo =29'* 7/jam =2'06 menff

e. Jl. Sultan Agung

S= 1,05 km V=35 km/jam

t = v - 35 „
~s ~T05 ~33'33/Jam = l>80 menit

f. Jl. Kusumanegara

S=3,45 km V=35 km/jam

T = V - 35
7 ~ 3^45 =I0'14/J'am =5>91 menit

g. Jl. Janti

S=2,lkm V=70 km/jam

T = V - 70 _7 7 ~ ^7 ~33,33/jam =1,80 menit

33,33/jam= 1,80 menit



h- Jl. L. Adi Sucipto

S=0,9km V=70 km/jam
T v _ 70

7 ~ 09 =77'78/Jam =°>77 menit

2. Jarak total = 28,49 km

3- Waktu tempuh =T,+T2+T3+T4+ T5+T6+T7+T8
= 31,58 menit

4. Waktu manuver = 10 menit

5. Waktu total =waktu tempuh +waktu manuver

= 31,58+10 = 41,lOmenit

Hitungan rute 3dapat dilihat pada Tabel 5.8 berikut.

Tabel 5.8 Hasil Hitungan Rute 3
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Rute 4 :

1. Jalan-jalan yang dilewati:

a. Jl. Wates

S= 14,73 km V=70 km/jam

T = I=_™_=!75 60
s 14,73 jam * ^ ~12,63 menit

b. Ringroad Barat

S=3.375 km v =70 km/jam

T _ v _ 70

7 ~ 3375 = 20'71/J'am =2>9 menit

c Ringroad Selatan

S= 11,7 km V=70 km/jam

T _ v _ 70
13 ~~ ~ JJ7 =5,98/jam =10,03 menit

d. Ringroad timur

S=4,05 km V=70 km/jam

T - V _ 70
7 ~ 4~05 * 17'28/Jam =3>47 menit

e. Jl. Janti

S=l,5km V=70 km/jam

T - V _ 70J5~7 ~7^ =46,67/jam =1,29 menit



f. Jl. L. Adi Sucipto

S=0,9 km v =70 km/jam

T - V - 70
7 ~ 09 =77'78/Jam =°>77 menit

2. Jarak total = 36,26 km

3. Waktu tempuh =T,+T2+T3+T4+ T5+T6

= 31,08 menit

4. Waktu manuver =10 menit

5. Waktu total =waktu tempuh +waktu manuver

= 31,08+ 10= 41,08 menit

Hasil hitungan rute 4dapat dilihat pada Tabel 5.9 benkut.

Tabel 5.9 Hasil Hitungan Rute 4

Jalan
Jarak (S) | Kecepatan (V)~

(km) (km/jam) T/60

JL Wates

Ringroad barat

Ringroad selatan

Ringroad timur

Jl. Janti

Jl. L. Adisucipto

14,73

3,38

11,7

4,05

1,5

0,9

36,26

Waktu manuver

70 4,75

70 20,71

70 5,98

70 17,28

70 46,67

70 77,78

63

Waktu tempuh

(menit)

~~ 12,63
2,90

10,03

3,47

1,29

0,77

31,08

~W

"4T0F



5-2.2 !>ci hitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Comoh perhiiungan biaya operasi kendaraan ,„i d,amb,l dar, kendaraan
B<»io„8a„ „ (tnlk besar ian hus besa|. dengan dua ^^^ . khusus tendmm

dengan Sa,u tangk, yang terdiri dan dua b.lik pada ruaS Jl. Wates -Ringroad utara
-Ringroad timur -Jl L. Adi Sucipto (s,d tujuan SPBU 44 552 10).

langkah-langkah perhitungan BOK dengan metode LAPI - ITB

1 Menentukan besarnya kecepatan vang digunakan kendaraan rersebu,
(kecepatan berdasarkan kecepatan vang dicapai kendaraan untuk ,nas,ng-
masing ruasjaian).

T Menghitung Biaya Operas, Kendaraan

Comoh hitungan BOK »n, diambil untuk .1.. Laksda Ad, Sucipto dengan
kecepatan kendaraan vang dapat dicapai adalah 70 Km/Jam.
a. Konsumsi Bahan Bakar (KBB)

Nilai kelandaian untuk .11. Laksda Ad, Sucipto adalah 4%, pada label
3.9 taktor koreksi yang didapat adalah 0,400.

4?7gg

NVK ="5600" ^?'6 "°'8 ;m',ai NVK Pada Tabel 3.4 adalah 0,253.

Kekasaran jalan. pada data IR! adalah 5.4. jad, nilai faktor koreksi pada
label 3. 9 adalah 0,085.

KBB dasar kendaraan golongan I dihitung dengan menggunakan
Persamaan 3.6

KBB 1 -, 0.00284 (70;) -3.0644170> - 141.68

--66,332 liter



KBB dasar Golongan II dihitung dengan menggunakan Persamaan 3.7.
yaitu .

KBB II -2,26533x66,332

= 150,2639 liter

Konsumsi bahan bakar ner 1(100 v^. -nu;* iudKdr per iuu.j Km dihitung dengan menggunakan

Persamaan 3.5, vaitu

KBB -KBB dasar x(l • (Kk- Kl -Km

-150,2639x11 •: (0,4 t-0,253 -0,085))

=261.1586 liter

Biaya konsumsi bahan bakar - 261.1586/1000 xRp. 1350

-Rp. 352. 564 12.'km

h. Konsumsi minyak pelumas

Kecepatan vang dapat ditempuh berkisar 50-70 KmJam dan jenis
kendaraan adalah Golongan IIA. jad, konsumsi minyak pelumas dapat
dilihat pada Tabel 3.11 sebesar 0.0055. Faktor koreks, dapat dilihat
pada label 3.12. nilai IRI 5.4 >3nvKm maka faktor koreks, d.dapat
1,5.

Konsumsi minyak pelumas •- 0,0055 x 1,5 0.00825 liter

Biaya konsumsi minyak pelumas - 0.00825 xRp. 204.000

-• Rp. I683.-,-'km
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c Biaya pemakaian ban

Kendaraan golongan IIA pemakaian ban (Bridgestone umuk kendaraan
Jen, .ronton) per .000 Km dihitung dengan menggunakan Persamaan
3.10, yaitu :

Y =0,0012356 (70)-0,0064667

=(0,0800253/1000) xRp. 1.300.000,- x6

= Rp. 624,19734/km

d. Biaya pemeliharaan suku cadang

B.aya suku cadang 5per 1000 Km untuk golongan IIA dapat dihitung
dengan Persamaan 3.13, yaitu :

Y =0,0000332 (70)+ 0,0020891

=(5/1000 x0,0044131) xharga kendaraan xnilai penyusutan
= Rp. 7,355/km

e. Biaya pemeliharaan untuk montir

Jam kerja montir per 1000 Km untuk kendaraan golongan IIA dihitung
dengan menggunakan Persamaan 3.16, yaitu :
Y =0,02311 (70)+ 1,97733

- (3,5903/1000) xRp. 150000/jam

= Rp. 539,2545 /km
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L Biaya penyusutan

B.aya penyusutan per 1000 Km untuk kendaraan golongan IIA
dihitung dengan menggunakan Persamaan 3.19, yaitu :
Y = 1/(9,0 (70) +450)

=(0,000925926/1000) xharga kendaraan

- Rp. 333,333 /km

g. Bunga modal

Bunga modal per kendaraan per 1000 Km ditentukan oleh Persamaan
3.21, yaitu :

Bunga modal =0,22 %xRp. 360.000.000,-

= Rp. 792.000/1000

= Rp. 792,-/km

h. Biaya asuransi

B.aya asuransi per kendaraan per 1000 Km untuk kendaraan golongan
IIA dihitung dengan Persamaan 3.23, yaitu :

Y =6/(2571,42857(70))

- 0,002271498/1000 x harga kendaraan

= Rp. 12,0/km
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3 Menjumlahkan b.aya operasi kendaraan dari hasi, pada p„,„, 2yai(u
-besar Rp. 3823,54 /Km umuk go|ongan ^ ^ ^^
representatif trontpn dengan 2gandar ). Perhitungan komponen dar, biaya
o^rasi kendaraan berdasarkan variasi kecepatan pada masing-masin, ruas
jalan pada altematif rute , dengan ,Ujuan SPBU 44 552 ,„ ^.^
BOK berdasarkan variasi keKFata„ pada masins-mas,ng ruas jalan
d.tampilkan pada Tabel 5.10 sampai Tabel 5.13.
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5.2.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 552. 10

Jl. L. Adisuc.pto dan 4altematif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar
5.1 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 552. 10

,-^ ?on
±
nj

Q_
"I 150
U_

o

o 100

O
CD 0

164,8653

.129,95184 120|85894

2 3

Altematif Rute

157,50272

Gambar 5.1 Nilai BOK Untuk SPBU 44 552.10

5.2.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus d.bayar oleh pemtlik SPBU (pthak pemesan BBM) contoh httungan rute
adalah:

=Rp. 350 Km/Kl xjarak xVolume BBM yang dipes

= Rp. 350 Km/Kl x 37,96 Km x 16 Kl

-Rp. 212.576,-

an
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5.3 SPBU 44 551. 01,J|. Bantul

5.3.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 551. 01,
Jl. Bantul terdapat 3altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Altematif rute
tersebut adalah:

Kriteria Rute l •

1• Nama jalan :Jl. Wates -Jl. R. E. Martadinata -Jl. Wahid Hasyim -Jl. Bantul.
2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi.

3. Kecepatan rencana :60-80 km/jam

Kriteria Rute 7 •

1. Nama jalan : Jl. Wates -Ringroad barat - Jl. Patangpuluhan -Jl. Letjen S.
Parman - Jl. Wahid Hasyim - Jl. Bantul.

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi.

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 •

1. Nama jalan :Jl. Wates -Ringroad barat -Ringroad selatan -Jl. Bantul.
2. Kelas jalan :jalan nasional dan jalan propinsi.

4. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam
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Hitungan masing-masing rute:

Rekapnulasi has,, hilungan mte , sampaj ^ 3^ ^ ^ ^ ^
sampai dengan Tabel 5.16 berikut.

Tabel 5.14 Hasil Hitungan Rute 1

Tabel 5.15 Hasil Hitungan Rute 2

Jarak~(S)~

Waktu tempuh

(menit)

Waktu tempuh

(menit)
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Tabel 5.16 Hasil Hitungan Rute 3

Jalan

i 11 \A/«»tnt.

Jarak (S)

(menit)

Kccepatan(V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)
ji. wates 14,73 \~~~ JQ

4,75 12,63

2,51

Ringroad barat 2,93 70
-—~ _

23,89

I! Rnntnl 3± 70 19,44 3,09
1,35 50 37,04 1,62

"22^617
19,84

r
Waktu manuver

10

_J |_____ 29,84

5.3.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan
II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar )khusus kendaraan dengan satu
tangki yang terdiri dari dua biltk dari ruas Jl. Wates sampai dengan tujuan SPBU
44 551. 01 (Jl. Bantul).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi
kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua altematif rute dengan
tujuan SPBU 44 551. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada
masing-masing ruasjaian ditampilkan pada Tabel 5.17 sampai TaW 5.19.
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5.3.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 551. 01

Jl. Bantul dan 3altematif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar 5.2
berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 551. 01

.—. inn
-C
03

'q 98
u
L_ 9tt

o
o
o 94
v—

X 9?

^ on
C)
CD 88

99,05709

97,90471

92,99151

Altematif Rute

Gambar 5.2 Nilai BOK Untuk SPBU 44 551. 01

5.3.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM), contoh hitungan
adalah rute

:Rp. 350 Km/Kl xjarak xVolume BBM yang dipe

Rp. 350 Km/Kl x 23,25 Km x 16 Kl

Rp. 130.200,-

esan
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5.4 SPBU 44 555.03, Jl. Gejayan

5.4.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 555. 03,
Jl. Gejayan terdapat 4altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Altematif rute
tersebut adalah:

Kriteria Rute 1 •

1• Nama jalan :Jl. Wates -Ringroad barat -Ringroad utara -Jl. Gejayan
2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 7

1. Nama jalan :Jl. Wates -Ringroad barat -Jl. Kyai Mojo -Jl. P. Diponegoro -
JL Jend. Sudirman -Jl. Colombo -Jl. Gejayan

2. Status jalan: jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 •

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R.E. Martadinata - Jl. KHA Dahlan - Jl. P.
Senopati -Jl. Sultan Agung -Jl. Kusumanegara -Jl. Janti -Jl. L. Adi Sucipto -
Jl. Gejayan

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana :30-80 km/jam
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Kriteria Rute 4 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R.E. Martadinata - Jl. KHA Dahlan - Jl. P.

Senopati - Jl. Sultan Agung - Jl. Kusumanegara - Jl. Janti - Jl. L. Adi Sucipto -

Ringroad utara - Jl. Gejayan

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute:

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.20

sampai dengan Tabel 5.23 berikut.

Tabel 5.20 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 6,75 70 10,37 5,79

Ringroad utara 6,3 70 11,11 5,40

Jl. Gejayan 0,6 35 58,33 1,03

28,38 24,84

Waktu manuver 10

34,84
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label 5. 21 Hasil HiHmgan Rule 2

i,, Jarak (S) j Kecepatan (\'^ '

J!. Wales

Ringroad barat

.11. Kvai Mojo

Jl. P. Diponegoro

•n. laid. Sudinnan"

.11. Colombo

•" v lyjav (111

Jalan

'TlT Wates : ,d7, |

(km) j (km/jam)

14 ?Tr
70

YisT ""70

2.475 ! 70

0.9 ! 35

1 « ^

1.65 :' i s

25.905

U..1-.... „,„
vv <11\UJ lil<lliii\ ti

Tabel 5.22 Hasil Hitungan Rute 3

i

r>o
Waktu tempuh

1 (menit)

4,75 | 12.63

22,22 1 2.70

28.28 1 2.12

38.89 ] 1.54

19.T1 3 09

2!.2 I ' 2.83

in n 1 ~> (1A

26.96

36.96

Jarak (S) ] Kecepatan (V) j ; Waktu tempuh
... 7760 '(km) ; (km/jam) (menit)

70 i A 7S 12.63
4~i Jl. R. 1-:, Martadinata ' " ~"" 4,0i i 50 j 1247j

Jl. KHA" Dahlan' ! ~\fyff\ fp. .7-^^
n.P. Senopati" ~~J ITj ---j ---.-^
.'i. ^uiidii Agung

Jl. Kusumanegara
11 r...... ~

Jl. L. Adi Sucipto

J I. Gejayan

1.05 j -.5 i ~o. *>.."> ;

3.45 ! 35 ; "TfU4_r
1 1

1 0 .

— " _ "i

^3.33 ;

2.25"!
i

70'| 31.111

2.25~[ JO ; "i5",56'7
32JJ9 r

— —.——

~ T

v\ akiu manuver
_ —

— --.-.-

. ..

4.81

1.80

2".06~

1 «n .
1 . UVf

y.yTi

"7.so"

1.93;

.•j,o6 i

36.59 "

10

46759";
... .. ;
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Tabel 3.23 Hasil Hitungan Rute 4

Jalan
j Jarak(S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

J Waktu tempuh
(menit)

Jl. Wates 14,73 70 •4,75 12,63
Jl. R. E. Martadinata 4,01 50 12,47 4,81
Jl. KHA Dahlan 1,05 35 33,33 1,80
Jl. P. Senopati 1,2 35 29,17 2,06
Jl. SultanAgung 1,05 35 33,33 1,80
Jl. Kusumanegara 3,45 35 10,14 5,91
Jl. Janti 2,1 70 33,33 1,80
Jl. L. Adi Sucipto 2,25 70 31,11 1,93
Ringroad utara 6,6 70 10,61 5,66
Jl. Gejayan 0,6 35 58,33 1,03

37,04 39,42

Waktu manuver
10

. . 49,42

5.4.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan

II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu

tangki yang terdiri dari dua bilik dari ruas Jl. Wates sampai dengan tujuan SPBU
44 555. 03 (Jl. Gejayan ).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua altematif rute dengan
tujuan SPBU 44 555. 03. Perhitungan BOK berdasarkan varias, kecepatan pada

masing-masing ruasjaian ditampilkan pada Tabel 5.24 sampai Tabel 5.27.
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5.4.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 555. 03

Jl. Gejayan dari 4 altematif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar 5.3

berikut.

CD

'q.
13
i_

o
o
o

O
CD

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 555. 03

200

150 123,09807

100 :

50 •

0 i

110,89325
135,8353

157,82135

1 2 3

Altematif Rute

Gambar 5.3 Nilai BOK Untuk SPBU 44 555. 03

5.4.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tanf pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh pada
altematif rute 1, yaitu :

= Rp. 350 Km/Kl xjarak xVolume BBM yang dipesan

= Rp. 350 Km/Kl x 28,38 Km x 16 Kl

= Rp. 158.928,-
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5.5 SPBU 44 555. 01, Kalasan (Jl. Jogja - Prambanan )

5.5.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute

Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 555. 01, Kalasan

Jl. Jogja Prambanan terdapat 4 altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU.
Altematif rute tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 •

1. Nama jalan :Jl. Wates -Ringroad barat -Ringroad utara -Jl. Jogja Prambanan
2. Status jalan: jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana :60-80 km/jam

Kriteria Rute 7 •

1. Nama jalan :Jl. Wates -Ringroad barat -Jl. Kyai Mojo -Jl. P. Diponegoro -
Jl. Jend Sudirman -Jl. Colombo -Jl. Gejayan -Jl. Jogja Prambanan

2. Status jalan: jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 •

1. Nama jalan :Jl. Wates -Jl. R. E. Martadinata -Jl. KHA Dahlan -Jl. Senopati -
Jl. Sultan Agung -Jl. Kusumanegara -Jl. Janti -Jl. Jogja Prambanan

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam
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Kriteria Rute 4 :

1. Nama jalan :Jl. Wates -Jl. R. E. Martadinata -Jl. Wahid Hasyim -Jl. Letjen

Maryono - Jl. Mayjen Sutoyo - Jl. Kol Sugiono - Jl. Menteri Supeno - Jl.

Perintis Kemerdekaan - JI. Ngeksi Gondo - JI. Gedong Kuning - Jl. Janti - Jl.

Jogja Prambanan

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana :30-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute:

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1sampai rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.28

sampai dengan Tabel 5.31 berikut.

Tabel 5.28 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)
Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63
Ringroad barat 7,125 70 9,82 6,11
Ringroad utara 13,2 70 5,30 11,31
Jl. Jogja - Prambanan 4,47 70 15,66 3,83

39,525 33,88

10

— r 43,88



Jalan

Jl. Wales

Ringroad barat

Jl. Kyai Mojo

.11. P. Diponegoro

Jl. Colombo

Jl. Jogja - Prambanan

Jalan

Jl. Wates

Jl. R. F. Martadinata

Jl. KHA Dahlan

J I. P. Senopati

j] Sultan -\aun°

J I. Kusumanegara

J! J ant;

Jl. Joiiia Prambanan

Tabel 5.29 Hasil Hitungan Rute 2

Jarak (S) Kecepatan (V)

(km) (km/jam)

14.73

3.15

2.48

0.9

i g

1.65

9 27

.h,jo

Waktu manuver

70

70

79

label 5.30 Hasil Hitinman Rute 3

Jarak(S) Keceoatan (V)

( km) (km/jam)

14.73 7f)

4.01 : 50

1.05 ' ~> s

1.2 : 35

1.05 > s

3-45 : 35

11 \ "(i

' "~7T2~8_": 70

M97

Waktu manu\er

91

T/60 !
Waktu tempuh

(menit)
-i-

4.75 | 12.63

2? ?2 ! 2~70

28.23 j i n

38^89 r 1.54

19.4-1 ; 7 09

2 1.2 1T 2.8.7

7,55

1760

7.95

^88

10

o.o5

Waktu tempuh

(menit)

4.75 : 12.63

12,47 ! 4.81

-\ i ^ ^ 1.80

29.17 ' 2.06

1.80

10.14 "i 5.91

77 77~;' 1 89

~9^62~' ""c24



92

Tabel 5.31 Hasil Hitungan Rute 4

Jalan
Jarak(S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
1/60

Waktu tempuh

(menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

JI. R. E. Martadinata 4,47 50 11,19 5,36

Jl. Wahid Hasyim 2,1 50 23,81 2,52

Jl. Letjen Maryono 0,75 35 46,67 1,29

Jl. Mayjen Sutoyo 0,6 35 58,33 1,03

Jl. Kol. Sugiono 0,9 35 38,89 1,54

Jl. M. Supeno 1,05 35 33,33 1,80

Jl. Perintis Kemerdekaan 0,6 35 58,33 1,03

Jl. Ngeksi Gondo 1,05 50 47,62 1,26

Jl. Gedong Kuning 3,15 70 22,22 2,70

Jl. Janti 1,5 70 46,67 1,29

Jl. Jogja Prambanan 7,28 70 9,62 6,24

38,18 38,68

Waktu manuver 10

48,68

5.5.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan

II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu

tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas Jl. Wates sampai dengan

tujuan SPBU 44 555. 01 (Kalasan Jl. Jogja - Prambanan ).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua altematif rute dengan

tujuan SPBU 44 555. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruasjaian ditampilkan pada Tabel 5.32 sampai Tabel 5.35.
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5.5.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 555. 01

Jl. Jogja - Prambanan dan 4 altematif dapat dilihat nilai BOK

Gambar 5.4 berikut.

minimum pada

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 555. 01

180
CO

"5. 170

g 160
O

*" 150

17xm192

1413,751 15

146,63632

161,1681

g 14°
m 130 f ...

1 2 3 4

Afte»rnatif Rlute

Gambar 5.4 Nilai BOK Untuk SPBU 44 555. 01

5.5.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistnbusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan
adalah altematif rute 1, yaitu :

-- Rp. 350 Km/Kl xjarak xVolume BBM yang dipesan

- Rp. 350 Km/Kl x 29,525 Km x 16 Kl

••=Rp. 165.340,-



98

5.6 SPBU 44 552. 02, Jl. Tegalrejo

5.6.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute

Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 552. 02, JI. Tegalrejo

terdapat 3 altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Altematif rute tersebut

adalah:

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan :Jl. Wates -Ringroad barat -Jl. Kyai Mojo -Jl. Tegalrejo

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R. E. Martadinata - Jl. HOS Cokroaminoto

- Jl. Tegalrejo

2. Status jalan: jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana :30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R. E. Martadinata - Jl. Letjen Suprapto - Jl.

Tentara Rakyat Mataram -Jl. Kyai Mojo -Jl. Tegalrejo

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana :30-80 km/jam
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Hitungan masing-masing rute :

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 3 dapat dilihat pada Tabel 5.36

sampai dengan Tabel 5.38 berikut.

Tabel 5.36 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan
Jarak(S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 3,3 70 21,21 2,83
Jl. Kyai Mojo

1,2 70 58,33 1,03

Jl. Tegalrejo 0,45 35 77,78 0,77

19,68 17,25

Waktu manuver 10

27,25

Tabel 5.37 Hasil Hitungan Rute 2

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Jl. R. E. Martadinata 1,35 50 37,04 1,62

Jl. HOS Cokroaminoto 1,5 50 33,33 1,80

Jl. Tegalrejo 0,9 35 38,89 1,54

18,48
-

17,59

Waktu manuver 10

27,59
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Tabel 5.38 Hasil Hitungan Rute 3

5.6.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dart kendaraan golongan
II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar )khusus kendaraan dengan satu
tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas Jl. Wates sampai dengan
tujuan SPBU 44 552. 02 (Jl. Tegalrejo).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi
kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua altematif rute dengan
tujuan SPBU 44 552. 02. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada
masing-masing ruasjaian ditampilkan pada Tabel 5.39 sampai Tabel 5.41.
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5.6.3 Pemilihan RuteOptimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 552. 02

Jl. Tegalrejo dari 3 altematif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar 5.5

berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 552. 02

^ 86
vJ,OvJ 1S7 1 c J,«+£^0 i

•§. 84

o 82
O
O

"- 80
X

79,36032

* 78
O

m 76

1

Alte

2

rnatif FRute

3

Gambar 5.5 Nilai BOK Untuk SPBU 44 552. 02

5.6.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan

pada altematif rute 1, yaitu :

= Rp. 350 Km/Kl xjarakx Volume BBM yang dipesan

= Rp. 350 Km/Kl x 28,175 Km x 16 Kl

= Rp. 157.780,-
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5.7 SPBU 44 557. 01, Sitimulyo ( Jl. Bantul)

5.7.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute

Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 557. 01, Sitimulyo

Jl. Bantul terdapat 4 altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Altematif rute

tersebut adalah:

Kriteria Rute 1 •

1. Nama jalan :Jl. Wates -Ringro?xi barat -Ringroad selatan - Jl. Bantul

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan :Jl. Wates -Jl. R. E. Martadinata -Jl. Wahid Hasyim -Jl. Bantul

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Ringroad barat - Jl. Patangpuluhan - Jl. Letjen S.

Parman - Jl. Wahid Hasyim - Jl. Bantul

2. Kelas jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam
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Kriteria Rute 4 :

1. Nama jalan :Jl. Wates -Jl. R. E. Martadinata -Jl. Kapt Tendean -Jl. Bugisan

- Jl. Sugeng Jeroni - Jl. Bantul

2. Status jalan :jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana :30-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute:

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1sampai rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.42

sampai dengan Tabel 5.45 berikut.

Tabel 5.42HasilHitungan Rute 1

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)
Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 2,93 70 23,89 2,51

Ringroad selatan 3,6 70 19,44 3,09

Jl. Bantul 2,25 50 22,22 2,70

23,51 20,92

Waktu manuver 10

30,92



Jalan

Jl. Wates

JI. R.L. Martadinata

J I. Wahid Hasvim

Jl. Bantul

Jalan

Jl. Wales

Ringroad barat

Jl. Pataiumuluhan

Jl. Letjen S. Papuan

Jl. Wahid HasA ""ii

Jl. Bantul

label 5.43 Hasil Hitunsiau Rute 2

Jarak(S) Kecepatan (V)

(km) (km/jam)

14.73 70

4.47~: 50

2.1 50

0.9 * 50

1760

label 5.44 Hasil Hituiman Rute 3

106

Waktu temouh

(menit)

4.75 1 "" !2~63

MJ9; '""" 5.36
23,8! : 2 ^2

55.56 : 1.08

'" "22.2 " "' " '" ' i"' ~' ""' " " ' " • 21.59
Waktu manuver \q

larak(S) Kecepatan. (V)

(km) (km/jam)
1760

Waktu tempuh

(menit)

~\A[l?"f TO''"" 4.75 12.63

0.6 ; 70 ; i 16.67~ 0.51

~~2~25"^ '""" 35 ;""" 15.56 3.86

1.65 50 ! 30.30 1.98

0.6 "'" 50^"~~~ 83.33 0.72

"0.9":"~ "" ' " ""56": 55.56"" 1.08

20 77 """ "" ' ">(} 73

Wakru manuver 10

ir\ -ic

- -• — - . . ..



Jalan

Tabel 5.45 Hasil Hitungan Rute 4

Jarak (S)

(km)

•Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

107

Waktu tempuh

(menit)

5.7.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan
II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar )khusus kendaraan dengan satu
tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas JI. Wates sampai dengan
tujuan SPBU 44 557. 01 (Sitimulyo Jl. Bantul).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua altematif rute dengan
tujuan SPBU 44 557. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada
masing-masing ruasjaian ditampilkan pada Tabel 5.46 sampai Tabel 5.49.
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5.7.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 557. 01

Sitimulyo Jl. Bantul dari 4 altematif dapat dilihat nilai BOK minimum pada
Gambar 5.6 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 557. 01

:c 105 101,60974

<
1000rupia CDCO
O

O Oi
O ~~94,734

55"""

88'6689787,59219^
^85< §80L.-~

.

--

12 3 4

AlternatifRute

-
--

.

Gambar 5.6 Nilai BOK Untuk SPBU 44 557. 01

5.7.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan
adalah altematif rute 1, yaitu :

=Rp. 350 Km/Kl xjarak xVolume BBM yang dipes

- Rp. 350 Km/Kl x 23,51 Km x 16 Kl

Rp. 131.656,-

;san



112

5.8 SPBU 44 552. 01, Melati ( Jl. Jogja - Magelang)

5.8.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute

Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 552. 01, Melati

Jl. Jogja - Magelang terdapat 3 altematif rute dari Depot Rewulu ke SPBU.

Altematif rute tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan:Jl. Wates - Ringroad Barat - Ringroad utara - Jl. Jogja Magelang

2. Status jalan :jalannasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R. E. Martadinata - Jl. HOS Cokroaminoto

- Jl. Kyai Mojo - Jl. Magelang - Jl. JogjaMagelang

2. Kelasjalan: jalan nasional danjalan propinsi

3. Kecepatan rencana: 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : Jl. Wates - Jl. R. E. Martadinata - Jl. Letjen Suprapto

- Jl. Tentara Rakyat Mataram - Jl. Kyai Mojo - Jl. Magelang - Jl. Jogja

Magelang

2. Status jalan : jalan nasionaldanjalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam
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Hitungan masing-masing rute :

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 3 dapat dilihat pada Tabel 5.50

sampai dengan Tabel 5.52 berikut.

Tabel 5.50 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 6,9 70 10,14 5,91

Ringroad utara 2,55 70 27,45 2,19

Jl. Jogja Magelang 2,7 70 25,93 2,31

26,88 23,04

Waktu manuver 10

33,04

Tabel 5.51 HasilHitunganRute 2

Jalan
Jarak(S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam)
T/60

Waktu tempuh

(menit)

Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Jl. R. E. Martadinata K5 50 33,33 1,80

Jl. HOS Cokroaminoto 2,85 50 17,54 3,42

Jl. Kyai Mojo 2,78 70 25,18 2,38

Jl. Magelang 3,08 35 11,36 5,28

Jl. Jogja Magelang 2,7 70 25,93 2,31

27,64 27,82

Waktu manuver 10

| 37,82
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Tabel 5.52 Hasil Hitungan Rute3

Jalan
Jarak (S)

(km)

Kecepatan (V)

(km/jam
T/60

Waktu tempuh

(menit)
Jl. Wates 14,73 70 4,75 12,63
JI. R. E. Martadinata 1,95 50 25,64 2,34
Jl. Letjen Suprapto 1,35 50 37,04 1,62
Jl. Tentara Rakyat Mataram 1,95 50 25,64 2,34
Jl. Kyai Mojo 2,25 70 31,11 1,93
Jl. Magelang 3,08 35 11,36 5,28
Jl. Jogja Magelang 2,7 70 25,93 2,31

28,01 28,45

Waktu manuver 10

38,45

5.8.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI- ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan

II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu

tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas Jl. Wates sampai dengan

tujuan SPBU 44 552. 01 ( Melati Jl. Jogja Magelang).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing mas jalan untuk semua altematif mte dengan

tujuan SPBU 44 552. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruasjaian ditampilkan pada Tabel 5.53 sampai Tabel 5.55.



Ta
be

l5
.53

Ha
sil

Hi
tun

ga
n

Bi
ay

aO
pe

ras
iK

en
da

raa
n

Un
tuk

Ru
te

J
a

la
n

(1
)

Jl
.

W
at

es

R
in

gr
oa

d
ba

ra
t

R
in

gr
oa

d
ut

ar
a

Jl
.J

og
ja

M
ag

el
an

g

V

(k
m

/j
)

(2
) 7

0

7
0

7
0

7
0

B
a

h
a

n

b
a

k
a

r

(R
p

)

(3
)

3
5

2
,5

6
4

1
2

3
5
2
,
5
6
4
1
2

3
5
2
,
5
6
4
1
2

3
5
2
,
5
6
4
1
2

M
in

ya
k

p
el

u
m

a
s

(R
p

)

(4
) 1
6
8
3

1
6
8
3

1
6
8
3

1
6
8
3

P
e
m
a
k
a
i
a
n

b
a
n

(
R
p
)

(5
)

6
2
4
,
1
9
7
3
4

6
2
4
,
1
9
7
3
4

6
2
4
.
1
9
7
3
4

6
2
4
,
1
9
7
3
4

K
et

er
an

ga
n

:

BO
K

(1
1)

=
(3

)+
(4

)+
(5

)+
(6

)+
(7

)+
(8

)+
(9

)+
(1

0)
BO

K
to

tal
(1

3)
=

(ll
)x

(1
2)

'

ij
t
w

m
w

m
m

w

S
u

k
u

ca
d

a
n

g

(R
p

)

(6
) 7
,3

5
5

7
,3

5
5

7
,3

5
5

M
o

n
ti

r

(R
p

)

(7
)

5
3

9
.2

5
4

5

5
3

9
,2

5
4

5

5
3

9
.2

5
4

5

7,3
55

I5
39

.2
54

5

B
ia

ya

p
e
n

y
u

s
u

ta
n

(R
p

)

(8
)

3
3

3
,3

3
3

3
3

3
,3

3
3

3
3

3
,3

3
3

jj
3

,j
j3

B
u

n
g

a

m
o

d
a

l

(R
p

)

(9
) 7
9

2

7
9

2

7
9

2

7
9

2

B
ia

ya

a
s
u

r
a

n
s
i

(R
p

)

(1
0) 1
2

,0
0

12
,0

0

1
2

,0
0

1
2

,0
0

B
O

K
/k

m
S

(R
p/

ke
nd

)
(k

m
)

(1
1)

4
3

4
3

,7
0

4
3

4
3

,7
0

(1
2)

1
4

,7
3

6
.9

43
43

,7
0

|
2.

55

43
43

,7
0

2
,7

B
O

K
to

ta
l

(R
p

/k
en

d
)

0
3

)

6
3

9
8

2
,7

7

2
9

9
7

1
,5

6

1
1

0
7

6
.4

5

1
1

7
2

8
,0

0

1
6

7
5

8
.7

8

1
5



Ta
bel

5.5
4H

asi
lH

itu
ng

an
Bia

ya
Op

era
s,

Ke
nd

ara
an

Un
tuk

Ru
te

2

K
et

er
an

ga
n

:

BO
K

(1
1)

=
(3

)+
(4)

+
(5

)+
(6

)+
(7

)+
(8

)+
(9

)+
MO

)
BO

K
tot

al
(13

)=
(I

I)
x(

12
)

^
{}

(R
)

1
1

6

11
72

8,
00

1
1

8
1

6
7

,7
4



T
ab

el
5.

55
H

as
il

H
itu

ng
an

B
ia

ya
O

pe
ra

si
K

en
da

ra
an

U
nt

uk
R

ut
e

3

J
a

la
n

V

(k
m

/j
)

B
a

h
a

n

b
a

k
a

r

(R
p

)

M
in

ya
k

p
el

u
m

a
s

(R
p

)

P
e
m

a
k
a

ia
n

b
a

n

(R
p

)

S
u

k
u

ca
d

a
n

g

(R
p

)

M
o

n
ti

r

(R
p

)

B
ia

ya

p
e
n

y
u

su
ta

n

(R
p

)

B
u

n
g

a

m
o

d
a

l

(R
p

)

B
ia

ya

a
s
u

r
a

n
s
i

(R
p

)

B
O

K
/k

m

(R
p

/k
en

d
)

S

(k
m

)

B
O

K
to

ta
l

(R
p

/k
en

d
)

(1
)

(2
)

(3
)

(4
)

(5
)

(6
)

(7
)

(8
)

(9
)

(1
0

)
(1

1
)

(1
2)

(1
3

)

Jl
.

W
a
te

s
7

0
3

5
2

,5
6

4
1

2
1

6
8

3
6

2
4

,1
9

7
3

4
7

,3
5

5
53

9,
25

45
3

3
3

,3
3

3
7

9
2

12
,0

0
4

3
4

3
,7

0
14

,7
3

6
3

9
8

2
,7

7

Jl
.

R
.

E
.

M
a
rt

a
d

in
a
ta

5
0

3
1

6
,0

3
8

4
5

1
6

8
3

4
3

1
,4

4
3

7
4

7
,4

9
8

4
6

9
,9

2
4

5
4

0
0

,0
0

0
7

9
2

1
6

,8
0

4
1

1
6

,7
0

1,
95

8
0

2
7

,5
7

Jl
.

L
et

je
n

S
up

ra
pt

o
5

0
3

1
6

,0
3

8
4

5
1

6
8

3
4

3
1

,4
4

3
7

4
7

,4
9

8
4

6
9

,9
2

4
5

4
0

0
,0

0
0

7
9

2
16

,8
0

4
1

1
6

,7
0

1,
35

5
5

5
7

,5
5

Jl
.

T
en

ta
ra

R
ak

ya
t

M
a
ta

ra
m

7
0

3
1

6
,0

3
8

4
5

1
6

8
3

4
3

1
,4

4
3

7
4

7
,4

9
8

4
6

9
,9

2
4

5
4

0
0

,0
0

0
7

9
2

1
6

,8
0

4
1

1
6

,7
0

1,
95

8
0

2
7

,5
7

Jl
.

K
ya

i
M

oj
o

3
5

3
5

2
,5

6
4

1
2

1
6

8
3

6
2

4
,1

9
7

3
4

7
,3

5
5

5
3

9
,2

5
4

5
3

3
3

,3
3

3
7

9
2

12
,0

0
4

3
4

3
,7

0
2

,2
5

9
7

7
3

,3
4

Jl
.

M
ag

el
an

g
7

0
3

6
7

,8
9

2
9

9
1

6
8

3
2

8
6

,8
7

8
5

4
7

,6
5

0
4

1
7

,9
2

7
4

7
0

,5
8

8
7

9
2

2
4

,0
0

4
0

4
9

,9
4

3
,0

8
1

2
4

7
3

,8
0

Jl
.

Jo
gj

a
M

ag
el

an
g

3
5

2
,5

6
4

1
2

1
6

8
3

6
2

4
,1

9
7

3
4

7
,3

5
5

5
3

9
,2

5
4

5
3

3
3

,3
3

3
7

9
2

12
,0

0
4

3
4

3
,7

0
2

,7
1

1
7

2
8

,0
0

1
1

9
5

7
0

,6
1

K
et

er
an

ga
n

:
B

O
K

(1
1

)=
(3

)+
(4

)
+

(5
)

+
(6

)
•+

(7
)

+
(8

)
+

(9
)

+•
(1

0
)

B
O

K
to

ta
l(

1
3

)
=

(l
l)

x
(1

2
)

1
7



118

5.8.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan

Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 552. 01 Melati

Jl. Jogja Magelang dari 3 altematif dapat dilihat nilai BOK minimum pada

Gambar 5.7 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 552. 01

119,5706

sz 120
CO

Ql 119
3
i_

O 118
O
o

11/
X

^ 116
o
CD 115

116,7587

8

118,1677
4

1

1 2 3

Altematif Rute

Gambar 5.7 Nilai BOK Untuk SPBU 44 552. 01

5.8.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Farif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA

dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) adalah :

^ Rp. 350 Km/Kl xjarak x Volume BBM yang dipesan

= Rp. 350 Km/Kl x 26,88 Km x 16 Kl

= Rp. 150.528,-
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5.9 Analisis Nilai Waktu

Nilai waktu adalah sejumlah uang yang disediakan seseorang untuk

dikeluarkan untuk menghemat satu unit waktu perjalanan. Nilai waktu dalan

satuan Rupiah per kendaraan per satuan waktu. Untuk semua ruas jalan memiliki

nilai waktu yang sama, karena semua mas jalan terletak pada wilayah propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hitungan analisis nilai waktu adalah sebagai

berikut:

Nilai waktu untuk kendaraan golongan IIA dengan rajukan PT Jasa Marga (1990-

1996) dapat dilihat pada Tabel 3.4 yaitu Rp. 18.534,-/jam/kendaraan.

Faktor koreksi sesuai dengan PDRB per kapitanya untuk daerah Jawa Tengah

dapat dilihat pada Tabel 3.6, yaitu 0,20.

Nilai waktu = Nilai Waktu DKI Jakarta x Faktor koreksi

= Rp. 18.534x0,20

= Rp. 3.706,8 /jam / kendaraan

Nilai waktu = Rp. 3.706,8/(60 menit)

= Rp. 61,78 / menit / kendaraan

5.10 Analisis Biaya Perjalanan

Biaya perjalanan dapat dinyatakan dalam bentuk uang, waktu tempuh,

jarak, atau kombinasi ketiganya yang biasa disebut dengan biaya gabungan.

Besarnya biaya perjalanan yang akan menentukan rute mana yang paling optimal

diantara beberapa altematif rute, dipilih biaya perjalanan yang minimum.



120

Sebagai contoh hitungan biaya perjalanan, yaitu mte 1 pendistnbusian

bahan bakar minyak SPBU 44 552. 10 (Jl. Laksda Adisucipto) sebagai berikut:

Biaya operasi kendaraan untuk jarak 37,955 km adalah Rp. 164.865,3

Nilai waktu dari analisis adalah Rp. 61,78/menit/kendaraan

Waktu tempuh pendistribusian adalah 34,70 menit

Besarnya biaya perjalanan ditentukan dengan menggunakan Persamaan 3.4, yaitu:
Biaya perjalanan =BOK +(nilai waktu xwaktu tempuh)

= Rp. 164.865,3+ (61,78x34,70)

= Rp. 167.492,80



6.1 I'mum

BAB VI

PEMBAHASAN

Metode LAPI-ITB meninjau kondis, kekasaran, kelandaian dan lalu lintas

harian rata-rata (LHR) terhadap biaya operas, kendaraan sepert, yang dttamp.lkan
pada Sub Bab 5.2 sampai 5.8. Banyaknya simpangan dan jarak sangat
mempengaruhi lamanva waktu tempuh. Nilai BOK, waktu tempuh, nilai waktu

danjarak mempengaruhi nilai perjalanan antara altematif rute yang satu dengan
altematif rute yang lain akan menghasilkan rute optimal. Perhitungan b.aya untuk
sekali pendistribusian telah ditentukan tanfnya oleh Pertamma yang nant.nya
p-hak Pertamina akan bag. hasil dengan pihak transportir.

6.2 Pengaruh Kondisi Kekasaran, Kelandaian, dan La.ulintas Harian Rata-
rata Pada Biaya Operasi kendaraan.

Secara langsung kondis, kekasaran, kelandaian dan LHR sangat
berpengaruh terhadap BOK, namun yang tampak nyata adalah pada perhitungan
bahan bakar, minyak pelumas, montir dan bunga modal, semuanya per 1000 km.
Untuk perhitungan komponen-komponen yang lain seperti biaya pemakaian ban,
biaya pemeliharaan suku cadang, biaya penyusutan, biaya asuransi berpengaruh
kecil atas BOK.

121
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Lalu lintas Harian rata-rata dan keadaan jalan dengan alinyemen vertikal

yang besar juga berpengaruh pada kecepatan kendaraan. Jalan yang memiliki nilai

LHR melebihi kapasitas dan jalan dengan variasi turunan dan tanjakan yang

sangat besar cenderung membuatpengemudi lebih memilih melewatinya dengan

kecepatan rendah. Kekasaran permukaan berhubungan dengan konsumsi bahan
bakardan minyak pelumas.

6.3 Pengaruh Biaya Perjalanan Dalam Penentuan Rute Yang Optimal Untuk
Masing-masing SPBU

Dalam perhitungan biaya perjalanan masing-masing SPBU dapat memilih

salah satu altematif rute yang paling optimal dan hasil perhitungan b,aya
perjalanan dan 7 SPBU dapat dilihat pada Tabel 6.1 sampai dengan Tabel 6.7
berikut.

Tabel 6.1 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan
untuk SPBU 44 555. 01

Altematif

Rute

Waktu Tempuh

(menit)

Biaya Operasi

Kendaraan

(Rp/kend)

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)

Biaya perjalanan

(Rupiah)

(1)
r——— —

(2) (3) (4) (5)=(3)+{(2)*(4)}

1——-_J 43,88 171684,92 61,78 174395,83
2

43,88 148751,15 61,78 151462,06
47,05 146636,32 61,78 149543,07

4 48,68 161168,10
—— ————— •—- .

61,78 164175,55 j
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.1, altematif rute 3 dapat diambil
sebagai rute optimal., karena membutuhkan biaya perjalanan yang minimum,
yaitu Rp. 133.946,47

Tabel 6.2 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan B.aya Operas. Kendaraan

untuk SPBU 44 552. 01

Altematif Waktu Tempuh

R"te (menit)

(Jj

1

2

T

(2)

33,04

37,84

38,45

Biaya Operasi

Kendaraan

(Rupiah)

(3)

116758,78

118167,74

119570,61

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)

(4)

61,78

61,78

61,78

Biaya perjalanan

(Rupiah)

(5)=(3)+{(2)*(4)}

118799,99

120505,50

121946,05

Dan hasil perhitungan pada Tabel 6.2, altematif mte 1dapat diamb.l
sebagai rute optimal, karena biaya perjalanan pada altematif tersebut minimum,
yaitu sebesar Rp. 104.817,97

Tabel 6.3 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 552. 02

Altematif Waktu Tempuh Biaya °Perasi
Rute j (menit) | Kendaraan

(Rupiah)

(1) (2) (3)

27,25 85351,91

27,59 79360,32

28,69 85422,61

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)

(4)

61,78

61,78

61,78

Biaya perjalanan

(Rupiah)

<5)=(3)+{(2)*(4)}

87035,42

81064,83

87195,08
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Dari has,] perhitungan pada Tabel 6.3, altematif rute 2 dapat diambil

sebagai rute optimal, karena biaya perjalanan pada altematif tersebut mini,
yaitu sebesar Rp. 72.162,97

Tabel 6.4 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 555. 03

,mum,

Altematif

Rute

Til

Waktu Tempuh

(menit)

Biaya Operasi

Kendaraan

(Rupiah)

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)

Biaya perjalanan

(Rupiah)

(2) (3) (4) MjH3)n(2n4)V

r-,---j 34,84

36,96

46,59

123098,07 61,78 125250,49

u._:....., 110893,25 61,78 113176,64

135835,30 61,78 138713,63
4 49,42 157821,35 61,78 I 160874,52

Dan hasil perhitungan pada Tabel 6.4, altematif rute 2 dapat diambil

sebaga. rute optimal, karena biaya perjalanan pada altematif tersebut minimum,
yaitu sebesar Rp. 101.261,88

Tabel 6.5 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan B,aya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 551.01

Altematif

Rute

Waktu Tempuh

(menit)

Biaya Operasi

Kendaraan

(Rupiah)

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)

Biaya perjalanan

(Rupiah)

(1) (2) (3) (4) (5H3)+{(2)*(4)}
1

32,85 99057,09 61,78 101086,56
2

32,04 92991,51 61,78 94970,94
3 29,84 97904,71 61,78 99748,23
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Dan hasil perhitungan pada Tabel 6.5, altematif rute 2 dapat diambil
sebagai mte optimal, karena biaya perjalanan pada altematif tersebut mini
yaitu sebesar Rp. 84.948,87

umum.

Tabel 6.6 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 552. 10

Altematif

Rute

Waktu Tempuh

(menit)

Biaya Operasi

Kendaraan

(Rupiah)

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)
Biaya perjalanan

(Rupiah)

Dan hasil perh.tungan pada Tabel 6.6, altematif rute 3dapat diambil
sebaga, mte optimal, karena biaya perjalanan pada altematif tersebut minimum,
yaitu sebesar Rp. 111.149,80
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Tabel 6.7 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 557. 01

r

Altematif I Waktu Tempuh
Ru*e j (menit)

Biaya Operasi

Kendaraan

(Rupiah)

Nilai waktu

(Rp/menit/kend)

Biaya perjalanan

(Rupiah)

Dan hasil perhitungan pada Tabel 6.7, altematif rute 4 dapat diambil
sebaga, rute optimal, karena biaya perjalanan pada altematif tersebut minimum,
yaitu sebesar Rp. 79.674,59
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6.4 Rekapitulasi Hasil Analisis Biaya Perjalanan
SPBU

untuk Masing-masing

Hasil perhitungan analisis biaya perjalanan untuk 7SPBU dapat dilihat
pada Tabel 6.8 berikut.

Tabel 6.8 Rekapitulasi Hasil Hitungan Biaya Perjalanan

Keterangan : *altematif mte yang membutuhkan b.aya perjalanan terkecil



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dar. penelitian ini adalah sebaga,
berikut:

1• Rute opimal dip.Iih berdasarkan b.aya perjalanan yang paling minimum.
2. Rute optimal d.antara beberapa altematif pendistnbusian BBM yang ada,

untuk masing-masing SPBU adalah :

a- SPBU 44 555. 01 (Kalasan) rute optimal adalah altematif ke 3, dengan
biaya perjalanan Rp. 149.543,07

b. SPBU 44 552. 0, (Melati) rute optimal adalah altematif ke 1, dengan
biaya perjalanan Rp. 118.799,99

c SPBU 44 552. 02 (Jl. Tegalrejo) rute optimal adalah altematif ke 2,
dengan biaya perjalanan Rp. 81.064,83

d. SPBU 44 555. 03 (JL Gejayan) rute „p„mal adalah altematif ke 2, dengan
biaya perjalanan Rp. 113.176,64

e. SPBU 44 551. 01 (Jl. Bantul) rute optimal adalah altematif ke 2, dengan
biaya perjalanan Rp. 94.970,94

f. SPBU 44 552. 10 (Jl. L. Ad,sueipto) rute optimal adalah altematif ke 3,
dengan biaya perjalanan Rp. 123.427,75
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g. SPBU 44 557. 01 (Sitimulyo, Jl. Bantul) rute optima, adalah altematif ke
4, dengan biaya perjalanan Rp. 89.422,11

7.2 Saran

Saran-saran yang dapat dirangkum dalam penelit.an ini adalah sebaga,
berikut :

1 Dalam studi in, waktu tempuh) biaya operas, kendaraan, mlai waktu dan biaya
perjalanan d.hitung dengan metode LAPI-ITB. Untuk kaj.an yang mendalam
diperlukan stud, lebih lanjut, dengan membandingkan metode tersebut dengan
metode yang lain.

2 Keadaan geometnk jalan untuk analisis lebih lanju. dapa, lebih spesifik lag,,
m.Salnya jen.s belokan, n.lai kelandaian yang past, dan hal lain yang
berpengaruh terhadap pemilihan rute.
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Gambaran Umum Perusahaan

Pertamina adalah sebuah perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara )

yang bidang usahanya tidak hanya meliputi masalah pengadaan dan pemasaran

Bahan Bakar Minyak (BBM) akan tetapi juga bergerak pada jenis Non BBM.

Adapun perusahaan ini lahir karena didasari oleh masalah pemenuhan kebutuhan

minyak dan gas bumi yang ada agar termanajemeni dengan baik.

Adapun Pertamina Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri

(UPPDN) IV Semarang, dalam usahanya memenuhi kebutuhan masyarakat hanya

terbatas pada wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogayakarta.

Struktur Organisasi Pertamina UPPDN Wilayah TV Jawa Tengah dan DIY

Stmktur organisasi Pertamina Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam

Negeri Wilayah IV dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 6.1 Struktur Organisasi Pertamina

Sumber : PERTAMINA Unit IV Wilayah Jawa Tengah dan DIY



Keterangan :

DKPP =Dewan Komisaris dan Pimpinan Perusahaan

Dit. E&P =Direktorat Eksplorasi dan Produksi

Dit PPDN =Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri

Dit PKK =Direktorat Perkapalan Kebandraan dan Komunikasi

Badan PPKA =Badan Pembinaan Pengusahaan Kontraktor Asing

Pusat Evaluasi P&A=Pusat Evaluasi Perencanaan dan Anggaran Pertamina

Pusat LL &KK =Pusat Lindungan Lingkungan dan Keselamatan Kerja
Perwakilan LN =Perwakilan Luar Negeri

Divisi Pembinaan SPP= Divisi Pembinaan Sarana Pembekalan dan Pemasaran

LKKK =Lingkungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

PKK =Perkapalan, Kebandaraan dan Komunikasi

Berdasarkan undang - undang No. 8 Tahun 197i dan Keppres No. 11

Tahun 1990, struktur organisasi Pertamina dipimpin oleh Direktur Utama dan

dibantu 6Direktur yang membawahi direktorat-direktorat, sebagai berikut:

1. Direktorat Eksplorasi dan Produksi

2. Direktorat Pengolahan

3 Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri

4. Direktorat PerkapalamKebandaraan dan Komunikasi

5. DirektoratKeuangan

6. Direktorat Umum

Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri mempunyai 8 unit

operasi, yaitu Unit PPDN (I -VII), yang beriokasi di I: Medan, II: Palembane.



Ill: Jakarta, IV: Semarang, V: Surabaya, VI: Balikpapan, VII: Ujung Pandang,

dan VIII: di Jayapura. Adapun Unit PPDN IV bertugas melaksanakan pembekalan

BBM sesuai kebutuhan masyarakat dengan wilayah kerja Propinsi Jawa Tengah

dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Lembaga Penyalur BBM dan NBBM

Lembaga penyalur BBM yang berbentuk Stasiun Pengisian Bahan Bakar

Minyak dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu: untuk umum/SPBU, untuk

kegiatan industri/SPBI dan untuk kegiatan militer/SPBA. Untuk kepentingan studi

SPBI dan SPBA diabaikan, karena jumlah dan permintaan masing-masing SPBI

dan SPBA relatif kecil.

Adapun jumlah stasiun Pengisian Bahan Bakar Minyak pada Rayon V

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sampai bulan Nopember 2001 adalah

40 buah dengan perincian milik perorangan 35 buah, 4 buah milik Badan Usaha

dan 1 buah milikKoperasi.



Hasil Wawancara Mengenai Pendistribusian Bahan Bakar Minyak (BBM)

Pada Rayon V DIY PERTAMINA

Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri IV Cabang Yogyakarta

Bahan Bakar Minyak (BBM) khususnya premium dan solar masih

memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, hal ini

dikarenakan sebagian besar kendaraan yang ada menggunakan bahan bakar

minyak. Semakin banyak kendaraan berbahan bakar minyak premium dan solar

yang beroperasi, semakin besar pula kebutuhan akan BBM. Untuk itu kelancaran

pengiriman (distribusi) BBM ke konsumen merupakan salah satu hal yang

menentukan kelancaran operasi. Pertamina sebagai perusahaan yang bergerak

pada bidang pertambangan minyak dan gas bumi harus semakin jeli dalam melihat

peluang pendistribusian produk yang ada, guna mendapatkan keuntungan yang

maksimal.

Dalam hal ini distribusi yang dimaksud adalah distribusi BBM dari Depot

ke SPBU-SPBU, khususnya SPBU-SPBU yang terletak pada rayon V DIY.

Jumlah SPBU pada Rayon V DIY untuk tahun 2002 adalah 40 SPBU.

Peningkatan jumlah SPBU untuk setiap tahunnya sangat cepat, per tahunnya

peningkatan berkisar 5%-10% dari jumlah SPBU yang sudah ada. Untuk Rayon

VI DIY No SPBU, alamat dan pemiliknya dapat dilihat pada tabel berikut.
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2. Pengiriman menggunakan Ketel/RTW padadaerah :

a. Depot Solo (premium)

b. Depot Madiun (premium, solar dan minyak tanah)

c. Depot Cepu (premium, solardan minyak tanah)

Untuk pendistribusian BBM dari depot Rewulu ke SPBU-SPBUuntuk

wilayah DIY dilayani sebanyak 10 transportir. Untuk sekali pendistribusian BBM

untuk masing-masing SPBU sebanyak 16 KL dengan tarif angkutan

Rp. 350 KL/Km. Dari PERTAMINA ditetapkan jarak minimal untuk

pendistribusian adalah 30 Km. Untuk pendistribusian BBM dari PERTAMINA

tidak ada rute khusus/tetap dari beberapa altematif rute yang ada.

Daftar Kontraktor Angkutan BBM

No. Nama PT. Alamat Direktur

1 BHAKTI PATRIA 1M Jl. Lowanu No. 39 UH, Yk Ir. H. Bambang Hirawadi

2 SIDORAHAYU Jl. Bayangkara No.66, Yk Ny. Emiwati

3 WAHYU BARU S. Jl. Gurameh Raya 7

Minomartani, Yk

Drs. Faried Bajeber

4 SUGITO

NUGRATAMA

Jl. Nakulo 32 Wirobrajan

Yogyakarta

Ir. C. Adji Nugroho

5 SONTO PUTRA Jl. Seruni No. 9, Klaten Wariso Sonto Hartoyo

6 KARYADIKROMO Jl. Ngadirojo No. 22

Wonogiri

Darmo Sutamo

7 GELORA Jl. Le Martadinata No. 79

Cilacap

Salekhan



SPBU-SPBU sebagai penerima (konsumen) BBM yang disalurkan dari

gudang penyimpanan BBM. Oleh karena itu letak dari SPBU harus memenuhi

peraturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu lokasi SPBU harus berada

dipinggir jalan minimal jalan kelas II dan mudah dijangkau oleh masyarakat.

Persyaratan Kelas Jalan 1 dan 2

Kelas jalan Kecepatan rencana

(km/jam)

Lebar jalur

(m)

1 80 3,50

2 60 3,25

Sumber: Bina Marga

Masing-masing SPBU memiliki kapasitas yang berbeda-beda, antara 30 KL

sampai 60 KL dan PERTAMINA mengambil rata-rata untuk setiap SPBU adalah

40 KL untuk bahan bakarjenis Premium dan Solar.

Masing-masing SPBU yang terdapat pada Rayon VI Daerah Istimewa

Yogyakarta bahan bakar minyak yang dibutuhkan semuanya disuplai dari depot

Rewulu. Selain melayani wilayah DIY depot rewulu juga melayani daerah-daerah

yang lain, yaitu :

1. Pengiriman menggunakan truk pada daerah :

a. Ke bagian timur sampai pada daerah Sragen

b. Ke bagian barat sampai pada daerah Kebumen

c. Ke bagian utara sampai pada daerah Temanggung

d. 10 SPBU di wilayah Salatiga
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GATRA BUMI
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TANAH PUTIH
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Yang memberi informasi

Bagian Administrasi Distribusi

Raharjo

Andi Kurniawan

H. Suhardi
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Hasil Wawancara Pada Sub Dinas Bina Marga, Dinas Pemukiman dan

Prasarana Wilayah (Diskimpraswil) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Ditinjau dari karakteristik fisik jalan atau kondisi fisik jalan di DIY

temtama kelandaian jalan, kekasaran jalan pada umumnya bervariasi. Namun

untuk masing-masing mas jalan perbedaannya tidak begitu jauh. Sedangkan

lalulintas harian rata-rata (LHR) di DIY setiap tahunnya mengalami peningkatan

yang pesat, dan akan terlihat kondisi jalan tersebut semakin padat, untuk jalan-

jalan nasional di daerah kotamadya kenaikan berkisar 5%- 10 % yang tentunya

mengakibatkan kemacetan lalulintas.

Membahas masing-masing kondisi fisik jalan di kotamadya DIY temtama

kondisi kelandaian jalan bervariasi antara 0% - 7%. Kondisi kelandaian di ruas-

mas jalan kotamadya rata-rata 3 %. Untuk ruas-mas jalan tertentu seperti jalan

Jogja - Kaliurangkelandaian jalan berkisar 5^-^-8%

Sedangkan kondisi fisik jalan seperti kekasaran permukaan jalan di DIY

untuk jalan propinsi rata-rata memiliki nilai kekasaran permukaan > 3 mm.

Berikut daftar kekasaran permukaan jalan pada masing-masing mas jalan di DIY.



Jalan Nasional yang ada di kotamadya Yogyakarta

No Ruas
Nama Ruas Kekasaran permukaan

rata-rata

002 Kl Jalan P. Diponegoro 3,95

002 K2 Jalan Magelang 4,00

003 Kl Jalan Jend. Sudirman 3,03

003 K2 Jalan L'rip Sumoharjo 4,40

003 K3 ; Jalan Laksda Adisucipto 5,40

004 Kl i Jalan Kyai Mojo 3.80

004 K2 ; Jalan HOS. Cokroaminoto 3,37

004 K3 | Jalan R.E. Martadinata 3,40

015 K0 ; Jalan Gedong Kuning 2.80

015 K1 i Jalan Kapt. Tendean 3,95

015 K2 IJalan Bugisan 3,90

015 K3 j Jalan Sugeng Jeroni 4,05

015 K4 ! Jalan MT. Haryono 4,40

015 K5 Jalan Mayjend. Sutoyo 3,60

015 K6 Jalan Kol. Sugiono 3,75

015 K7 Jalan M. Supeno 3,80

015 K8 jJalan Perintis Kemerdekaan 4,50

015 K9 jJalan Ngeksigondo
-—• 1

4,35

JUMLAH



Jalan Propinsi yangadadi Kotamadya Yogyakarta

No Ruas Nama Ruas

Panjang

(km)

Kekasaran permukaan

rata-rata (m/km)

009 K

012 K

013 K

014K1

014K2

Jalan Bantul

Jalan Parangtriris

Jalan C. Simanjuntak

Jalan Pramuka

Jalan Imogiri

1,420

1,350

0,940

0,960

1,390

3,40

3,50

3,80

3,75

3,70

JUMLAH 6,060

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakarta(1996)

Lalulintas harian rata-rata di DIY untuk selumh jalan nasional arteri

dengan kelas lalulintas Amemiliki LHR > 10.000 smp, dengan penjelasan sebagai

berikut:

1. Jalan nasional arteri

a. Jalan Jogja-Magelang memiliki LHR > 20.000 smp.

b. Jalan Jogja-Prambanan memiliki LHR > 30.000 smp.

c. Jalan Jogja-Wates memiliki LHR > 10.000 smp

d. Jalan lingkar (ringroad) memiliki LHR > 10.000 smp

2. Jalan nasional kolektor

a. Jalan Jogja-Piyungan memilki LHR > 10.000 smp

b. Jalan Piyungan-Wates.memiliki LHR > 5.000 smp

Berikut ini daftar LHR pada masing-masing jalan di DIY untuk tahun 1997.



Kecepatan Rata-rata Ruas Jalan Wilayah DIY Untuk kendaraan Colongan IIA

Nama Jalan Kecepatan
__[ Km/Jam) }

Kecepatan
(Km/Jam)

35
Jl. Abu Bakar Ali 35 Jl. Kusumanegara
Jl. A. M. Sangaji 35 Jl. Kyai Mojo 70
Jl. Atmosukarto 35 Jl. Laksda Adi Sucipto 70
Jl. Bantul 50 Jl. Langensari 35
Jl. Bantulan 35 Jl. Lempuyangan 35
Jl. Bausasaran 35 Jl. Letjen S. Parman 50
Jl. Bhayangkara 35 Jl. Letjen S. Prapto 50
Jl. Brigjen Katamso 35 Jl. Letjen Suprapto 50
Jl. Colombo 35 Jl. Limaran IK

Jl. Cendana r\ r~ Jl. Magelang 35
Jl. D. I. Panjaitan 35 Jl. Mangkuyudan 35
Jl. F. M. Noto 35 Jl. Mayjen Sutoyo 35
Jl. Gajah Mada 35 Jl. Melati 35
Jl. Gandekan 35 Jl. Menteri Supeno 35
JI. Gayam | 35 Jl. Mundusari r-* r-

JO

Jl. Gedong Kuning 70 Jl. Munggur 35

Jl. Gejayan 35 Jl. Menukan 35
Jl. Glagah Sari 35 JL Monjali 35
Jl. Godean 70 Jl. Mojo 35

Jl. Gondosuli 35 Jl. M. T. Haryono 35

Jl. Hayam Wuruk 35 Jl. Ngeksigondo 50

Jl. HOS. Cokroaminoto 50 Jl. Nyi Pembayun 35
Jl. IPDA Tut Harsono 50 Jl. Pandean 35
Jl. Janti 70 Jl. Parangtritis 70
Jl. Jend. Sudirman 35 Jl. Patang Puluhan 35

Jl. Jend. Urip Sumoharjo 35 Jl. P. Diponegoro 35

Jl. Jlagran Lor 35 Jl. Pembayun 35
Jl. Jogokaryan 35 Jl. Pembela Tanah Air 35
Jl. Jlrminahan 35 Jl. Perintis Kemerdekaan 35
Jl. Kaliurang 35 Jl. P. Mangkubumi 35

Jl. Kapt. Tendean 70 Jl. Pramuka 35

Jl. K.H.A. Dahlan 35 Jl. Pringgokusuman 35
Jl. Kenari 35 Jl. P. Senopati 35
Jl. Kemasan 50 Jl. R. E. Martadinata 50
Jl. K.H. Wahid Hasyim 50 j Jl. Rejowinangun 35
Jl. Ki Penjawi 35 Ringroad 70

Jl. Kol. Sugiono 35 Jl. Sidoarum 35

Jl. Kledokan 35 Jl. Sisingamangaraja 35



Jl. Sorogenen 35

Jl. Sri Wedam 35

JL Sultan Agung 35

Jl. Tarnan Siswa 35

Jl. Tegalrejo 35

Jl. Tegalturi-Tegalgendu 35

Jl. Tentara Pelajar 35

Jl. Terban 35

Jl. Timoho 50

Jl. Tritunggal 35

Jl.UPNBabarsari 50

Jl. Urip Sumoharjo 30

Jl. Veteran 70

Jl. Wahidin Sudirohusodo 35

Jl. Wolter Monginsidi 35

Jl. Waning Boto 35

Jl. Wates 70

Jl. Yos Sudarso 35

Sumber : DLLAIR



Ruas Jalan Yang Dapat Dilalui Truk Tanski Penganakut BBM

Jl. Perintis Kemerdekaan

Jl. Menteri Supeno
Jl. Kol. Sugiono
Jl. Mayjen. Sutoyo
Jl. M. T. Haryono
Jl. P. Diponegoro
Jl. Tend. Sudirman
Jl. Colombo
Jl. Kaliurang
Jl. Sisingamangaraja
Jl. Menukan
Jl. Brigjen Katamso
Jl. Abu Bakar Ali
Jl. Yos Sudarso
Jl. Taman Siswa

Jl. Gayam
JL Kenari
Jl. Gejayan
Jl. Kusumanegara
Jl. Sultan Agung
Jl. P. Mangkubumi
Jl. P. Senopati
Jl. Mangkuyudan
Jl. D. I. Panjaitan
Jl. K. H. A. Dahlan
Jl. Bhayangkara
Jl.Gandekkan
Jl. Tentara Pelajar
Jl. Pringgokusuman
Jl. Gajah Mada
Jl. Hayam Wuruk
Jl. Lempuyangan
Jl. Atmosukarto
Jl. Whidin Sudorohusodo
Jl. Pramuka
Jl. Pembayun
Jl. Gondosuli
Jl. Melati
Jl. Jend. Urip Sumoharjo
Jl. Ki Penjawi
Jl. Rojowinangun
Jl. Patangpuluhan
Jl. Mundusari-Bugisan
Jl. Bausasran J

di Wilayah DIY

1. Juminahan

1. Kusbini

1. Langen Sari
1. Munggur
1. Tegalturi-Tegalgendu
1. Sorogenen
1. Tritunggal
1. Monjali
1. A. M. Sangaji
1. Pembela Tanah Air

1. Wolter Monginsidi
1. Cendana

1. Mojo
1. Jogokaryan
1. Sidoarum

1. Bantulan

1. Limaran

1. Sri Wedari

1. Glagah Sari
1. F. M. Noto

1. Pandean

1. Terban

1. Kledokkan

1. Waning Boto
1. K.H. Wahid Hasyim
1. Leq'en S. Parman
1. HOS. Cokroaminoto

I. IPDA Tut Harsono

1. Ngeksigondo
.. Jlagran Lor
. Magelang
.. Letjen S. Prapto
.. Kemasan

. Babarsari

. Bantul

. R. E. Martadinata

. Letjen Suprapto

. Timoho

. Wates

. Veteran

. Kapt. P. Tendean

. Kyai Mojo

. Parangtritis

. Laksda. Adi Sucipto

Jl. Gedong Kuning
Ringroad Utara
Ringroad selatan
Ringroad Timur
Ringroad Barat
Jl. Godean
Jl. Janti
Jl. Nyi Pembayun



Jalan Nasional yang ada di kotamadya Yogyakarta

No Ruas Nama Ruas
Panjang

(km)

LHR

(PCU/smp)

002 Kl Jalan P. Diponegoro 0,652 35.450

002 K2 Jalan Magelang 1,507 31.899

003 Kl Jalan Jend. Sudirman 1,254 42.373

003 K2 Jalan Urip Sumoharjo 1,009 42628

003 K3 Jalan Laksda Adisucipto 0,374 42.788

004 Kl Jalan Kyai Mojo 1,152 33.354

004 K2 Jalan HOS. Cokroaminoto 2,284 19.086

004 K3 Jalan R.E. Martadinata 0,976 34.300

015 K0 Jalan Gedong Kuning 2.018 13.411

015 Kl Jalan Kapt. Tendean 0,750 31.897

015K2 Jalan Bugisan 0,467 31.011

015 K3 Jalan Sugeng Jeroni 0,679 15.989

015 K4 Jalan MT. Haryono 0,730 32.041

015 K5 Jalan Mayjend. Sutoyo 0,598 32.608

015 K6 Jalan Kol. Sugiono 0,791 30.464

015 K7 Jalan M. Supeno 1,136 36.122

015 K8 Jalan Perintis Kemerdekaan 0,811 18.514

015 K9 Jalan Ngeksigondo 0,801 19.687

JUMLAH 17,989

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakarta (1997)

Yang memberi informasi

Bagian Perencanaan Teknis Bina Marga DIY
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"-' ci'^'.'i SPdU VS ONGKOS ANGKUTAN EX DEPOT REWULU
• N VI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

| NO SPSU
I BARU__
144.555 0.1

144.551 02

1 NAMA PEMILIK ALAMAT

i

pARAK
Km

irTRANSPORTIR

|" JARAK"
JL. KM

1 ~fRANSPO-RTfR"
MO SPBU

..LAMA_ _
PREMIUM - SOLA R

0501 I Ny. Amelia A. Yani Kalasan Yogya 30 Bakti Patria 30 Bakti Patria
0502 Kopata Yogyakarta 30 Sonto Putra 30 KDM
0503 [44.558 01 Sugiarto Karang T. Wonosan 50 Gatra Bumi 50

30

30

Sugito Nugratama
0504 44.551 03 Agung Tjahyono Bantul Yk. 30 KDM' Gelora
0505 44.552 01 Achmad Pumomo Melati Yogya 30 - Bakti Patria Gelon?
0505 44.555 02 ' Sukar Mudarto Beran Yogya 30 Gatra Bumi 30 SHA
0507 44.556 01 Herbenu Murwanto Sentolo Yogya 30 Gatra Bumi 30 Gatra Bumi

; 0508 44.551 04 Arts Yudanto Bugisan Yogya 30 Gatra Bumi 30 Sonto Putra
0509 44.552 02 KPH. Angling Kusumo Tegalrejo Yogya 30 Tanah Putin 30 Bakti Patria

i 0510 44.552 03 Toni Mulyatno Janti Yogya 30 Sonto Putra 30 Gelora
i 0511 44.555 03 Ny. Betty Sri M. Gejayan Yogya 30 Bakti Patria 30 Sugito Nuqratarna
; 0512 44.552 04 PT. Sindutomo Meguwo Yogya 30 Gatra Bumi 30 Sugito Mogratama

0513 44.555 04 Ny. Wien Gatot S. Medari Yogya 30 Sonto Putra 30 Wahyu Armada
0514 44.557 01 Ninik Kustiati Plered Bantul 30 Gatra Bumi 30 KDM ' ' i
0515 44.558 02 Djoko Suseno Wukirsari Wonosari 30 Sugito Nugratama 30 Sido Rahayu j
0516 44.557 02

44.552 05

44.558 05

Mardi Sudarmo

Ny. Marchamah

Piyungan Bantul 30 Gatra Bumi 30

30

Gelora j
0517 | Yogyakarta 30 Bakti Patria Tanah Putih j
0518 j Sigit Anggoro Prio Wonosari 52 Sugito Nugratama 52 Gelora i
0510 |44.556 02

44.551 05

^4.551 06

KPH. Probokusumo Wates 30 Gatra Bumi 20

30

Gelora i
0520 | Eendro Haryatmo Umbul H. Yk. 30 Gelora Gelorfi j
0521 ! R. Sukarli TJ. Kadipiro, Yk. 30 Gelora 30 Tanah Putih '
O^il^ M.551 07 Ny. TH. Soegivarti Gondorr.a.ian, Yk. 30 Gatra Bumi „30 Gelora j
0523 144.552 06 E. Woeryono Terban, Yk. 30 Sonto Putra 30/ Sugito Nugratama
0524 !44.555 05 Zein Kadir Kaliurang Yk. 30 Wahyu Armada ''. 30X, Tanah Putih
0525 | 44.556 03 Supriyana Temon 35 Gatra Bumi •35/ Gelora 1
0525 !<14.551 08 |

'•4.552 07

14.551 09

Agus Satriyo Jogoka.yan Yk. 30 Sugito Nugratama 251 Sugito Nugratama i
0527 !• Sutini Seger Sudrajat Jl. Wa es Yk. 30 Wahyu Armada ; 25 Sido Rahayu i
0526 [< PT. Dian Paramita Kusurrfenegara. Yk. 30 Sugito Nugratama ! 25 1

0529 !<14.552 08 PT. Rejo Bumi Monjali Yk. 30 KDM i 23 ->non Putih

0530 !<,4.555 06 R. Noto Suwito Godean Yk. 30 Gelora M Gatra Bumi
0531 j..4.558 03 Arif Sampurno Parangtntis Yk I 3 Sugito Nugratama \25 Sido Rahayu !
0532 >,4.557 03

4.55^01

4 552 09

4.552 10

4.551 01 j
4.552 1I j

4.552 12 I

4_.553 0</ if
4,555.0V jl

if

Ny. Sudaryati Srandaan Bantul Yk. 30 Gelora "w: Gelora i
0533 > Iskak Imam Sitimulyo Bantul Yk. 30 Wahyu Armada ! 25 / Bakti Patria

:fM •_•' Diah Kusumah Jl. Kaliurang 30 Wahyu Armada i 25f SHA

"535 'f Jati Nindiarto

Ike Saraswati |

Ny. Surtiati Mursidi j
Bray Hadikusumo |
~'T. Bhakti pertiwi. m 1

r. Prarmno i<

Jl. Adisucipto

Jl. Bantu!, Dukuh

Jl. Kyai Mojo

30

30 !

Bhakti Patria

^hakti Patria

i 251 Karya C M
0530 ,4 / 25 \ Sido Rah; yu
0537 :.A 30

30

65

30

1J27,00j

C lora / 25 \
"536 '/ Sleman 1

Semin, GK |

B.. ..Ii Patria

Wahyu Bam. S \ 65 /"•535 '.a SHA i
597 J4 2ancjkringan, Sleman } W

;! JUMLAH Ii i; 1,072.00 | .. 1.1
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DAP 'AK MOFJI1. KONTRAKTOR ANGKUTAN PREMIUM/SOLAR
SUPLAI POINT DEPOT REWULU/ SOLO

TAHUN 2001

"T. SUG1 TO N U G RAT AM A

JlNO.POLlSlJ MURK I Ail UN

":";'20"oTT""
1989

KAP/KL

16

3+3

NO
PRODUK .ANGKUTAN ATASNAMA

1 AB.2001. A IMITSUBHiSI PREMIUM

PREMIUM

SPBU "PT. SUGITO NUGRATAIv

9 AB.9459.FE iMITSUBHISi SPBU PT. SGT

3"" IR. 9190. FB MERCEDES 1990 8+3 PREMIUM SPBU LANIATI DEWI

4 :AB.9604.NA ;HINO 1990 3 ^ ^ PREMIUM SPBU PT. SGT

5 •AB 96697KF IMERCEDES 1991 16 PREMIUM SPBU PT. SGT

6 AB.9289.KF MERCEDES 193^ 16 PREMIUM SPBU DT SGT

7 7\B 944£TLE 'MERCEDES 1 9^0 Y.: PREMIUM SPBU pt SGT

.'j AB.9009.SF IMERCFDES 1993 1£ PREMIUM SPBU PT. SGT

£ :R 9450 KB MlRCEDES 1395 ". K PREMIUM SPBU SOLECHAN

-. n A3.9229 SF MlNO i Y,MM O PREMIUM SPBU PT SGT

"ij' .Al1226GCA MUD,,. D 1936 PREMIUM SPBU PT SUGITO NUG: — -!,

A3 9340.Ki: ivHTS^i;! 'O 1990 8-; 6 SOLAR ""'"""SPBU" pfPSGT"
'i AB.9302 HINO 1990 16 SOLAR INDUSTRI PT. SGT

3 A3.9239.KE 1JINO 1990 i 0 SOLAR SPBU PT. SGT

4 AB.!"269.KE 'NISSAN 1991 8+8 SOLAR INDUSTRI PT. SGT
CT AB Y119.KN iHINO 1991 16 SOLAR SPBU PT. SGT

£ A B. 2 662. HE .NISSAN 1992 16 SOLAR INDUSTRI PT. SGT
-' A3.96G3.HE INISSAN 1992 15 SOLAR " SPBU PT. SGT

8 AB:9100KE iNISSAiN

":AB.9559.KE~! MERCEDES
"a"b"Ya63.ke1h.Yjo
lAB"94"l1 KE"HINO
R.9448.KB iMERCEDES

IAB.9164.PE iHINO

AB 9559.ME (MERCEDES

"AB"9559" YA" "MERCED FS

1992

" ""1992"
1993

1993

1995

'1993"'""
1992" "
"i"994~""

8+8

8+3

" '"8+8"""
16"""

SOLAR

SOLAR

SOLAR

1 SPBU

1 SPBU
SPBU

PT. SGT
o .PT. SGT

10 PT. SGT

11 SOLAR SPBU PT. SGT

12 16

' "16"""
'i6~ ""

* G
. 'J

SOLAR SPBU .SOLECHAN

13 SOLAR INDUSTRI

SPBU

PT. SUGITO NUGIW "A'

14 SOLAR

" "SOLAR"
PT. SGT

SPBU PT. SGT

16 a 'P -Y^Yir, r '\ | :, t. \r^
•AA LJ Z. WVJU i. f\ i i i i -i \J MM"M '6 SOLAR SPBU PT. SUGRO NUGIY. A'

PT. SIDO RAHAYU

NO liNO.POI.ISIji MIKk
: r"!AB.l078.PA [HINO

TAHUN

""'1990""'1'"""
"' 1990

KAI'/ Kl.

'"'" YY+T "
8+8

PRODUK

MscyJatT"1
ANGKUiAN

HNLTUSTR'I''

ATAS NAM A

rPTrSiDO RAHAYU
2 JAB.9079.PA IHINO I SOLAR INDUSTRI :Pf. SIDO RAHAYU

3 lAB.9120.PA NISSAN
4 IAB.9196.RA INISSAN

1990

"~199T
1992

"""1992""" ""
1993 " "

"T"993
1993

T995"
1995

1995

1993
1993

TAHUN

""i"99"6'r ""
"1996""""

16

16

'J "M6]7M
16

"16 ""'" '
. .„ _.

16

16

8+8

8+8

16" ""
16

KAP/KL

"'"r" TOT"""
........ .._.. _

| SOLAR
SOLAR

INDUSTRI

INDUSTRI

PT. SIDO RAHAYU

•PT." SI DO RAHAYU

5 'AB.9561.RA

6 AB.9562 RA

7 jAB.9239.SA
8 TAB. 9030 "TA
9 iAB.9031.TA

NISSAN

NISSAN'
NISSAN

MERCEDES '
MERCEDES
MERCEDES :

1 SOLAR

SOLAR

i SOLAR

] SOLAR
; SOLAR

INDUSTRI

INDUSTRI

INDUSTRI

"""""SPBU """ '
SPBU

IPT. SIDORAHAY.,
TPT. S"l"DO"R"AHAY'Y
!PT"'STD"0 RAHAYU
Ipt" sTdo'Rahay,,
"!ptTSIDORAhiAY.

10" [AB.90H77VA SOLAR

SOLAR

SOLAR

T solAr

INDUSTRI

INDUSTRI

INDUSTRI

" INDUSTRI"

IPT. SIDO RAHAYl.

11 AB.9326VA Mercedes PT. SIDO RAHAYL

r 12 [AB.9327.VA MERCEDES .PT. SIDO RAHAYU

13 AB.9038VA MERCEDES PT. SI DC RAHAYL

14 IAB.9238.SA [NISSAN :

PT. WAI-iYU BARU SEJAHTERA

; SOLAR Hndustri PT. SI DO RAHAYU

NQijNO.l'OI.ISI MTRK

'MERCEDES'''''
MERCEDES "

• PRODUK iANGKUTANY ATASNAM^

1

, __

:' " 4
5

L___6
7

AB.9173.NF

At!.,'253 NE

^PREMIUM
"'"PREMIUM"

SPBU

SPBU

;pt. wahyu baku :>

Tpt'wahyu'baru 3

AB.9754.NE

AB.9414.ME

AB.9172 NE

L.27m'Ej""
L.7116.F

MERCEDES

MTTSUBhTsT'"'
MERCEDES "

'NISSAN"
'MITSUBHlSl""

1996

1995

"T996 """"
""" 7997"""

1995 ' '"

16

16

16
* a

16

SOLAR

SOLAR

'. PREMIUM

SOLAR

" "SOLAR"""

SPBU

1— SPBU
" sppJu"""

SPBU

"'SPBU "

^PT. WAHYU BARU 3

LPT. WAHYU BAR.) 3
"'PT. WAHYU BAh! ••;

PT. INSAM JAYA N -•

"PT." PUTf^A WAH • •



i'. BHAKTI PATRIA INDOMEGAH

NO NO.POLISI MT.UK

MERCEDES

AH UN

ffffff
"1992_
"1994 ""

KAl'/

MMd?
8+8

M' M-
J""16

1"6"'
J 16"
_"""ie"

"'""16"
"""16
' __i'6

16'"
16

_ '"' 16
""16"

KL , PRODUKJiANGKU_TA.NI
WIKMJmM'IjP^

ATAS NAMA

"B'HA^KTfPXfRiTCTD'M'

9

To"
1_1

11
13"
14

AB.9197.SA

AB.9196.SA

AB.9447.TA

AB.9448.TA

AB.9644 YA
AB..9439.TA

AB.9151SA

AB.9152.SA

AB.9153.SA

AB.9546TA

MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES
MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES_
AB.9350.TA MERCEDES

AB.9245 YA":MERCEDES
AB.9294.WAMERCEDES

AB.9295.WAMERCEDES

199 4_
"1997
199"lJ
1_992"

"19"92"
1992"
1"993
1994

1997

"1996"
""1996""

PT. SONTO PUTRA EX DEPOT REWULU

PREMIUM

PREMIUM

PRjEMUM
'"^SOj_AR_
" SOLAR

SOLAR

"SOLAR"
"AVTUR"
"AVTUR

SPBU [PT. BHAKTI PATRIAJDM
SPBU" PT BHAKTI PATRIA IDM '

PREMIUM SPBU IPT.
, SPBU_ IPT

'SPBU """Ypt
"SPBU ";PT.

"SOLAR I SPBU "IPT"
"SOLAR_ '< SPBU""""" 'PT
SOLAR "1JJ" SP"jfUJ :PT

"SPBU .pt
TS'P'BU "¥"!"
pPPU" " "PT

"DPP'U :P"F

BHAKTI PATRIA IDM

~BH AKTJPATRIA] DM
J3HAKJ1PAT"R|'A"IDM
_BHAKJJ_rAA'TR"IA_l DM
BHAKTI PATRiA IDM

'b"haktT'patri"a"idi-/
bhakti" patriajdm

"bhakti patria idm
bhakti~patr;a idm.
BHAKTI PATRiA IDM

'SHAW PATRiATDM

INO NO.POT._I_SI_
T-M

MERK

Me_rceded
mercepes'"
mercedes"
HINo"""
HINO

TAHUN

M99_5M
"J 993"_____
"J"?9_3_ "
" 1996 ____'"

1989"
1_989 J"

__1990'____"
" 1.990"

T99j"J"
""'l993_~ ""
"""Y993J"
'""1993

KAP/KL ; PRODUK jANGKUTAN ATAS NAMA

1 JAD.9292
2 IAD.9488.HC

"T^ad.9669.hc
AD.9204.MC

DpREMIUM

SOLAR

"PREMIUM
PREMIUM

SOLAR

SOLAR

SPBU YPT "SONTO"PUTRA""
INDUSTRI IPT SONTO PUTRA
"SPBU " iPT"SONTO PUTRA
SPBU ""jWARISO SONTO"HARTOMO

INPUSTRl

INPUSTRl
ftP.9Q00.FC
AD.9Q91.FC

7]p_9^JfCJ
AD. 9559. FC

"AJD9293.FC
AP.919T.HC

HINO

NISSAN

HINO.

"16

"16"
~"16~"""
""8+f
"8+8

_8+8"
"8+8"
"jepj
"_i_6_

16

" 16""""

" 16'"
""16"

16j
""Y"6 "

"""SOLAR ! INPUSTRl

m'sonto putra_
"pt~"s"onto"""pu"tra
PpT.^sontoJputra
"iPT" SONTO PUTRA'"
""ptYsonto PUTRA
JPT SONTO PUTRA

PT. SON TO PUTRA"
10

11 AD.9487.HC

12 AP.9559.H_C
l3"M__p__95"28.HC
"\ 4"Tad. 959s34c
"15JAD.9696.HC
"16 iAD.9206.MC

HINO

ME"RCEDES"
MERCEDES"
MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES

MERCEDES
HINO

1993

"l 996"

PT. SONTO PUTRA EX DEPOT SOLO

SOLAR INPUSTRl

SOLAR INPUSTRl

SOLAR "SPBU
SOLAR SPBU

SOLAR i INDUSTRI

SOLAR

SOLAR

SPBU

Industri"
SOLAR I INDUSTRI
SOLAR INDUSTRI

JPT_
pp'T. sontcjpjjtraP

^PT. SONTO putra
J FT

*PT"

"SONTO "PUTRA

SONTO'PUTRA
"SONTCTPUTRA

NO[NO.POLISI
'"'"""'YA3T5J393TC

M

HINO

RK AH UN

J____Tj
1991

KAP/KL l| PRODUK JiANGKUTAN ATAS NAMA

1

AP.9628.HC

AP.9090.KC

AD.9205..MC

AP.9229.FC

AD.9444.FC

AD.9339.FC

HINO

HINO

HINO

HINO"
HINO

HINO

8+8

8+8

1991

1996 8+8

1989

1990

1989

YDJ SUMBER HID UP AGUNG EX QIPgT__REWULU
MTRK ': TAHUN |; KAP/KI.

'""niss'a'n' ""' Mem: 7-:-~\m~~"-
NISSAN -"1996 V
NISSAN

MERCEDES

'MERCEDES
MERCEDES

mercedes

mercedes

mej<Y:edes"
NISSAN

MERCEDES

NISSAN

NISSAN

NOjNQ.POLISH
":Tj;fAp79545 EEfI
"2' "ad""954/1 EH!
I 3 "IALD9543 ETC
! T "IajD 9666 TA I
|""5""'TAD".95ia7M"'A|
:" 6"""iAD"9063 AH;
r"7''"j'AD_064.AHi
7'73"""JAD."9333.'H"''

9 iAD.9332 H j
l"o""iAD__935EAH
11"IAD.9274.AH i
'l"2'"':AD"9235 AH ;
J3" ;AD.9233.AH :
iMyyeMIMM1 '

"15
"16"

IAD.9234.AH

[A D" 9546.EHi
NISSAN

"NISSAN

"T99'6'

"1"996
1996

1988 '
J99YY'
T'99C'

J 991
1991"'""

"39791""
"1993"'
"1993"
1993

"1993
"l"993"
J1993'"
7996"

S + 3

16""
1 6

8-^8

6^8

8 +8"
8+8

8+3j
'8+8
"l6"""

PT. SUMBER HIDUP AGUNG EX DEPOT DEPOT SOLO

Mi'RK - TAHUN

PREMIUM

PREMIUM

PREMIUM

PREMIUM

PREMIUM

PREMIUM

PREMIUM

'RODUK

:^sY5lapy;"
SOLAR"""
SOLAR"

"SOLAR"'
"SOLAR '"
"SOLAR"""
JsolarJ
SOLAR

SOLAR

_SOLAR__
SOLARj

"SOLAR "

iMMM
"SOLAR
SOLAR

SOLAR

oinNOP NO.POLISI KAP/KL II PRODUK
. '. !'._...

1 IAD.9350 AH NISSAN

2" iAD.93£0.AlYNISSA!;i"
1993

"1993"

'PREMIUM

PREMIUM

SPBU TPT. SONTO PUTRA

SPBU IPT. SONTO PUTRA

SPBU PT. SONTO PUTRA

SPBU WARISO SONTO HARTONO

SPBU PT. SONTO PUTRA

SPBU PT. SONTO PUTRA

SPBU PT. SONTO PUTRA

ANGKUTAN

WNDUSTRi"
INDUSTRI"

SPBU

_SPBU
J" SPBU
' "INDUSTRI

'.NDUSTRl"

"Me^MtiM
"JlNDUSTRI
I" Psp"bU""_
IJ _SPBU

JSPBU
[""INDUSTRI""
," INDUSTRY""

ATAS NAMA

PT SUMBERYliDU PADS

PT SUMBER "HIPUP AC l.
'FT SUMBER 1-IIDUP'ACi,
'PT SUMjJERJHiDUPACc
ipT.SUMBER HI DUPAGE
pt.sumbe'r h'Tdup AC,..
'pt sUmberYiidup ag.
Ipj". sumber'hidup'ag i.
ATl'SUMBER HpUFJAG1.
'pt".sum b e'rh IPUP Ac;
Ipt su mJb'erJhi'dUP AC) t.
': PT SUMBER HIDU P"AC i1
iPT.SU mM"r_hi_p'u"p_ac l
'PT.SUMBER HIPUP AOL

SPBU __IPT.SIJMJ3ERJJDUP AGU!
INDUSTRI PT.SUMBER HIPUP AG'.. •'

lANGKUTAN; ATAS NAMA

P^'"1pbu~""W
i SPBU " "Pf"SUM BER "i-i"ID UP AC '> .
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.loHAKTI PAYRIA INDOMEGAH /.PREMIUM EX DEPOT" RE73UX
NO. JARAK ALAMAT ~
SPBU KM

44, 542 Of V 65"
555 01*" 30

505 30

511 30

517 30
535 30

536 30

561 06 55
565 01 52
562 05 91

551 07 72

BAYA^pXTRWOrYjO'
KALASAN, BUGISAN
KOTA

KOTA

KOTA

KOTA

KOTA

MAGELANG
MENDUT

,' PARAKAN
SALAMAN

TARIP

KL/Rp

14,300
6,600

5.600

6,600

6,600

5,600

6,600

12,100

11,440

20,020
15,340

0

0

PT BHAKTI PATRIA INDOMEGAH/ 5O LAR EX DEPOT REWUL U
N°- ' JARAK ALAMAT TARIP

SPBU :, KM

V^rh~~~Si'""'" "^^SG7mU-—-~ "-":— KURPo,n
4^°7 I 92 AMPEL,BOYOLALI ^
f72f°n7r :' 101 ICATUR ANOM, PARAKAN x^on

COLOMADU

rrr7nfH/ ^ •'JATISRONO \r™
55501 • 30 KALASAN '""'
571 06 66 KARTOSURO
557 04 30 KOTA
441 '::'r:c - fi6 KUTOARJO ,'.;,-';nJ

rr^ni"'"' "' 58 LOWANO, PURWOREJO i-'^
obfA . 55 MAGELANG •' .,.'-'
MriJ^1'"' 55 MAGELANG \f \M\
°fcMf' 1G0 MASARAN.SRAGEN -:'»Z
06501 52 MENDUT ' W'."^
57502 97 PALUR y.ff
56205 91 PARAKAN "ff'l,.
54101 5.d PURWOREJO V:;™
447 -' S"yc's '^ ' PURWOREJO .' Y„n

54302 65 SECANG ,' 7^
°,D??' , ,27 WURYANTORO.WNGR -' oin
574 o.Xe... 97 PALUR

r^4nf6//t? 78 GRABAK, MAGELANG "!'^
;?!303 82 SIMO, BOYOLALI l3'
57z0d : 10° MASARAN.SRAGEN 22000

0

33X

x 5?n

M. SIDO RAHAYU ifOl/M^JfKDEPOf REWULU
N0- JARA* ALAMAT= ""'"" "^ TAR|P

SPBU KM

44^0551- "---• 102- TELfATSRAGEN--"-- KUR?, 410
7'88 -'/76'-/ 92 KARANG PANDAN ?
540 on DDAMR/mwam -XXW

6,600

16,940

6.600

6.500

6 500
^3 WUKIRSARI, WONOSARI ;;,550

52

PRAMBANAN
2 77 SALA
7 30 YOGYAKARTA
1 30 YOGYAKARTA
5 30 YOGYAKARTA

592 56 PEDAN
593 £3 SUKOHARJO



PT. SUGITO

NO.

SPBU

561 05

562 €7

^NUGRATAMA/PREMIUM EX DEPOT REWULU
JARAK

KM

62"

101

48

41

30

66

58

55

40

30

78

52

53

65

117

101

556 c-x,'-/ o

574 03

526,528,531
541 02

541 04

561 01
445 -.;£>•/

574 01

543 03

558 05

558 02

558 04

449

562 07

ALAMAT

"T"C"ANGUK""" """" "
I CATURANOM

.' Ko^AAVc/o...
i KLATEN

YOGYAKARTA
KUTOARJO

LOANO

MAGELANG
: MUNTILAN
;PRAMBANAN

PREMBUN
WONOSARI

WUKIRSARI
SEMIN, GK
iWONOSOBO
PARAKAN

PX-SUGITONU^G^^^ EXDEPC
NO. ] JARAK ALAMA

SPBU KM
44;0576""" " TDiTOG^O'"

546 .D-YD p/ 99 GEMOLONG
577 05 85 : KALIOSO
573 06 112 KARANGGEDE
558 01 50 KARANGTENGAH

555 cAA-'i-x 48 KARANGWUNI
556 ::--- ••'•••••• 41 KLATEN

:'08.506,510 30 YOGYAKARTA
54 ! 02 66 KUTOARJO
54 1 04 58 LOANO
571 01 70 PABELAN
543 03 78 PREMBUN
576 03 123 SIDOHARJO
572 02 105 SINE SRAGEN
571 12 77 SOLO
573 05 88 SUNGGINGAN

551 x.xo, 82 BOYOLALI
536 x-yxo 56 JATINOM
551 xx;: , . 102 JETAK SRAGEN
538 0-C3..,, 92 KARANG PANDAN

57401 30 PRAMBANAN
558 02 ! 23 SIDOHARJO

5 15 A-.YY 53 WUKIRSARI
513 '"px< •• 71 BANGAK
5 "73 5 • x I 07 SRAGEN

•577 06 03 POPONGAN
Lo25 ':• A '--: 35 TEMON
-d34 -SC '̂A : 101 CATURANOM
426 xx'A 55 MAGELANG
597 '- "•".•:• - 30 KOTA

572 09 1 15 JL. VETERAN, ERA XiX

TARIP

KL/Rp
13,640

22,220
10,560

9,020
6,600

14,520,

12,760

12,100
8,800

6,600

17,160

11,440
11,660

14,300

25,740
22,220

0

0

0

TARIP

KL/Rp
12 ,540

21 780

18 ,700

24 ,640
1 1 .000

10 560

9.020

6 600

14 520

12 760

15 100

17 1 60
1 ~>
x / 060

23 100;

18 913

19 360

13 017

12 3 2 7

22 440:

30 240

13 607
" '-

037

: 60'
1 ^c 6.x

OO

34'

XX:

3 O XX

12,13:
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.KARYA DIKROMO./PREMIUM .EX DEPOT REV
NO.

SP8U

44.05-29

574 06

574 07

574 08

574 05

564 02
561 08

551 03

535

509

514

573 04

575 05

576 05

576 02

577 03

575 04

581

549

572 06
575 03

574 09

JARAK ALAMAT
KM

30 /YOGYAKARTA
30 • YOGYAKARTA
41 ;KLATEN
56 | JATINOM, KLATEN
57 : DELANGGU
40 MUNTILAN
55 • MAGELANG

S 0 LAR EX DEPOT REWULU
30

30

30

30

32

89

108

139

95

114

188

139

130

95

57

YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
BOYOLALI

MOJOLABAN
SELOGIRI

BATURETNO
WARU

: NGADIROJO
PURWANTORO
BATURETNO

'BOTOK.KERJO, KR.ANYAR
SUKOHARJO

KEPANJEN,KLATEN

VULU

PT.KARYA

NO.

SPBU

44.0553"
569

565

574

572

575

569

588

573 06

576 03

576 05

577 06

572 03

575 03
576 07

575 04

576 02 :

576 01

576 06

593

576 03

572 07

572 08

DIKROMO^PREM^M JX_DEPOT SOLO
I JARAK :^ ALAMAT

KM

"" 20" "
20

20

20

20

20

20

26

48

48

31

21

42

20

50

20

67

62

80

20

30

30

25

'"s5Lo""""""v"v:" "••-• :
SOLO

SOLO

SOLO

SOLO

SOLO

SOLO

KARANG PAN DAN
SRATEN, BOYOLALI
SIDOHARJO

; SELOGIRI

POPONGAN
SANBUNG MACAN
SUKOHARJO
WURYANTORO
TELUKAN, SUKOHARJO

•' BATURETNO
JATISRONO

PURWANTORO
SUKOHARJO

SRAGEN
JETAK

SUMBER LAWANG

TARiP

KL/Rp
6YJ00

6,600

9,020
12,320
12,540
8,800

12,100
0

0

3.330

6,600

3,000

6.600

18,010

19,583
23,760

30,580

20 900

25,080

41,360
30,580
28,600

20,900

12,540

TARIP

KL/Rp
4,400

4,400

4,400

4,400

4,400

4,400

4,400

5,720

10,560
10,560

6,820
4,620

9,240

4,400

11,000

4,400

14,740

13.640

17,600

4,400
6 600

6,600

5,500



"• SONTX pL/EPA iPRc X.XX EX x::Xj i Kcx,
NO. JARAK ALAMAT

SPBU KM

:-''Y i J d. '30^ ' "' "'7YOGYAKaRYa"'':"''""'"'
o52 03 30 YOGYAKARTA
553 06 30 :YOGYAKARTA
574 02 48 : KARANGVVUNi
574 04 41 KLATEN
513 30 MEDARI
"3/ 40 MUNTILAN
DOC' 71 :BANGAK
561 82 :BOYOLALI

558 04 65 ;SEMIN. GK

o 01

;•' 05

X4

.s A LA R EXJDEPOT REX
7" .' BANGAK
'79 BANTUL
99 GEMOLOX"
75 KALXCSO'
48 <AR.A 03.3 J,'.

75 TEL UKan
•71 KLATEN'
66 KARTOSCR:

...SONTO PUTRA/PREMIUM EX DEPC
NO. JARAK

SPBU KM
374 03 "" ' " 07
543

5.-'3 04

575 05
AlYX

AMPEL

3ANGAK

30YOLAL
COLOMAT
SALA

SALA

SALA

SAL.A

SAI...A

SAL-

ALAMAT

"

L./ O/AL/J

573 o-1
0 01

22 •3EMOLOYG
JETAK

KALIYOSO
o / / 04

57' 06 aC
KARAYGmN-XR

KA.RTOSURO

X'3 04
20 KEBAK KE Af ' a

NGADIROJO
•X /'02 20 PANASAN
;7X 02

572 04
20
on

SAVViT

SRAGEN
O ' 0 C'D jj .' SRAGEN
5 75 06

07 0 02
20

28
SUKOHARJO
SUMBER S!NE

Y'':3
nn

VVARU
Coy 67 BATURETNO
"'''•': 62 JAToSRNO

5c ',

O-i
POPONGAN
o X ,X/X\N TO1 RX

O 'o 1

50 2 56
BOYOLALI
PEDAN

X' oO 31 .JL VETERAN. SR
29 SiMO KR AOj/AR

TARIP

KL/Rp

o A00
C 0-00

760

0 720
0 <X0

8 800

120

1 8 MO
< /. •00

TARIP

•' ••;;/
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No. Ex. DEPOT SALA TARIP JARAK TARIP No.SPBU

Rp/KI/Km Km Rp / Kl 44.0. . .

1 Ampel - Boyolali 201 37 7,437 7]f

2 B a n g a k 201 16 3,216 7C'C.

3 Baturetno 201 67 13,467 710

4 Boyolali 201 27 5,427 722

5 C e p u 201 123 24,723
6 Gemolong 201 22 4,422 707

7 Jatisrono 201 62 12,462 708

8 J e t a k - Sragen 201 25 5,025 712

9 Kaliyoso 201 10 2,010 709

10 Kartosuro 201 11 2,211 724

11 Karanganyar (Ds.Ja nten, 201 15 3,015 703

12 K I a t e n 201 36 7,236 "736 7 J

13 Kebakramat 201 10 2,010 705

14 Kedung Gupit - Won ogiri 201 48 9,648
15 K O TA 201 10 2,010
16 Ngadirojo 201 37 7,437 727

1 7 Panasan 201 15 3,015
18 Popongan - Karanga nyar 201 21 4,221 720

19 P'jrxaXoro - Biting 201 80 16,080
20 Pox.vociaa'i 201 ri 7 11,457
21 Salatiga 201 54 10,854 ' X

22 3 a v.x t 201 1 0
i u 2.613

23 Sine - Sragen 201 OP 5,628
24 Sragen 201 30 6,030 XJ

25 Sukoharjo 201 1 4 2,814
26 Surabaya 201 262 52,662
27 Sambung macan 201 42 8,442
28 Telukan - Grogol 201 12 2,412
29 W a r u 201 1 5 3,015
30 Wo no girl 201 7 1 6,231
31 Sunggmgan - Boyoiaii 201 33 6,633

32 XX A.'" - xOOo/r o 201 <"/ X .vy-; 0
33 201 0

SPS'J OalaiT 0702, 0705. 0709, 0714, 0719, G721. 0723,

G732. 0733. 0735. 073(3, 0739. 0739. 0773
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No Ex. DEPOT TEGAL TARIP JARAK TARIP No.SPBU

Rp/KI/Km Km R p / KI 44.0. . .

1 Ampelgading - Jatirejo Pml 201 46 9.246 377
o

Banjaranyar Balapulang 201 31 6,231 :0.1 3'..1.'.

3 B a t a n g 201 74 14,874 -••<:
4 Brebes 201 13 2,613
5 Bulakamba 201 28 5,628 3 0
6 Banyuputih 201 97 19.497 "-•

Brebes - Ketanggungnn 201 4 7 9,447
8 Demangharjo 20! 20 4.020 x
g Gringsmg 201 1 15 23,115 X.
10 Jambearum 20; '!29 5 26.030 v •
1 1 Jatirejo 201 4 6 9,246
12 Kalibanger 201 69.4 13,949 j
13 K 1a m p o k 201 1 7 3,417
14 KOTA 201 1 0 2.010 - 7
15 Karangjati Kr. anyar 20! 06 17,286 x...
18 Karangmonco Rd dongkal 201 68 13.668 -• •.
17 Kemiriamba - Jatibarang 201 24 4.824 ••:•
13 Krakahan 201 34 6.834 j
10 Pemalang - Bojongbata 201 31 6,231 x
/..0 Petarukan 201 37 7,437 •
21 P r c p u k 201 z* 0 9,648 :X
22 Pekalongan 201 65 13,065 '••-
23 Pendowo - Lebaksiu 201 18 3.216
24 S 1 a w i 201 -,-, 2,814 0 "•
25 S u b a h 201 94 13.894 o •.
26 S u r o d a d i 201 - 7 3,417 7
27 Tanjung - Brebes 201 34 6,834 o
26 Tlahap 201 127.6 25,648 77'
29 Trengguli 201 40 8,040 rr
30 T i r t o - P ekalongan 201 65 13,065 ox
31 T u 1 i s - Be tang 201 84 16,884 .3 4
32 Ulujami 201 54 10,854 770:
33 Wirodeso 201 59 11,859 773 :.75
34 Wonosari 201 20 4,020 333
35 W e I e r i 201 119 23,919 370
36 Sukorejo 201 137 27,537 is,
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EX. R E W U L U ke.

Achmad Yani - Semarang
Adi Sumarmo - Ska
Ambarawa

A m p e 1 -

B a n g a k
Baturetno
B a w e n

Bengkal
Boyolali

Butuh - Tengaran
3 ' o n d o 3 Mungkit
c a n g u k Magelang
Caturanom Parakan
Cengkal 'Xryantoro
Cilacap via Maos
Colomadu
Delanggu

I Gemolong
i Jatisrono

jJ e t a k (Sragen)
i Jambe Wangi
I J a m b u
i Kalasan
! Kaliyo.so
I Kartosuro
! Kebumen
I K 1 a t e n
! KOTA
I Kutoarjo
I Karang Duren Kec.Sawit
! Karanganyar (Ds.Jaten)
! Karangtengah
I Karangwuni
I Kebakramat
jKedung Gupit / Si dear jo
I K ] c p u
! Kulon Progo - Teir.on
I I. o a n o
! L o p a i t
! Oogandcng Kcc. Pleven
V a g c 1 a n g
'4 a o s

.'•! e n cl u t

Munt iIan

Maron Temanggung
Ngadirjo - Temanggung
Ngadirojo - Wonogiri
N'grengas
Pabelan

P a 1 u r

Panasan

Parakan

Prambanan

Prembun

Pringsurat
Porwantoro

Purworejo

Purwokerto via Banyuma.s
Os.Popongan / Karanganyar

Kab.Boyolali

Temanggung

TARIP r

Rp/Kl/K

20- .0

20" .0

165 .6

165 c

165 .6

165 .6

165 .6

165 .6

165 ,6

165 ,6

165 .6

165 .6

165 .g

165 .5
j57 c

165 . 6

XX 6

165 r.

165 6

165 6

165 6

165 6

16 5 6

105 .6

16 5 .6

165. 6

1.65, 6

1'"i ^ 5

165. 6

165 .6

165, 6

165, 6

165 ,6

16 5 . 6

: f\'~ r\

165.6

165,6

165.6

105 . 6

165.0

1 0 5 . 6

165.6

165 .6

165 .6

16 5. 6

165.6

165,6

165.6

165.6

165.6

16X6

165.6

165 . 6
'' <6~ 3

165 . 6
X0 7 0

128

77

91

92

71

137

95

74

S2

124
Xo

1 0 2

04

26

85

66

101

01

25

66

•J P.

50

4 0

1 I 4

01

69

/ c>

63

TAR IP .

<

26,496
I

15,939 ;

15,070 .

15,235 x 16

11,758 !"04
22,687 !"io
15,732 i102
12,254 3^35
13,519 1722

20,533 ;:o9
7X80 ;504.

10,263 ,512

15X26 1510

"O 333 1

X X58 : XX,
9,439 XX

16X94 XX ~

23,018 XT 8
16,891 ;'712
10,398 1505

4 , 306

X,076

'6X26 ,'
6P90 I746,741
4,140 ]

10,930 1517

10,598

'.5,235 X03
8,280 X03
7,949 3:7

13,910 X 0 5

20X69 X 1 1
16,229 1

5,796 !625
9,605 ,'529

16X26 !
o j c 0 1

C) I OJ 1 '• -; j .-,-, 1

8 , ()i: ; 5o9

6,624 \5Z\
14 ,4Q7 |5X

16,560 !50 1
18,878 1725

15,070 1 1 1

1X592 |702
16,063 73
X * 0 -X C X x,

1S,070 !

X7

3?

rp<-\



Vi ,

EX. :•• 3 L A ke. . !

1 A i'! p e 1 - Kab.Boyolal i ] 165.6 | 37 ! 6,127

2 B - n g a k ! 165.6 ! 16 ! 2,650

3 RXuretno 1 165.6 ! 67 ! 11,095

4 Boyolali ! 165.6 ! 27 ,' 4,471

5 (' e p u ] 165.6 ; 123 ! 20,369

6 Cc"mo long ! 165.6 ! 22 ! 3,643

7 Jo tisrono ' 1 165.6 ! 62 ! 10,267

8 J e t a k (Sragen) ! 165.6 ! 25 ! 4,140

9 Kaliyoso ' , 165.6 ! io ! 1,656

10 Kartosuro 165.6 i 11 ' 1,822

11 K 1 a t e n 165.6 36 5 ,962

12 KOTA 165.6 10 1,656

13 Karanganyar (Ds.Janten) 165.6 15 2,484

14 Kebakramat 165.6 10 1,656

15 Kedung Gup it (Wonogiri) 165.6 48 7,949

16 iYgadirojo 165.6 37 6,127

17 Panasan 165.6 15 2,484

18 Popongan / Karanganyar 165.6 21 3,478

19 Purwantoro - Biting--"' 165.6 30 , 13,248

20 Purwodadi 165.6 57 9,439

21 Salatiga 165.6 54 ! 8,942

22 S a w i t 165.6 13 1 2,153

23 Sine (Sragen) 165.6 1 2S 1 4,637

24 Sragen 165.6 1 30 I 4,968

25 Sukoharjo ! 165.6 ! 14 J 2,318

26 Surabaya I 165.6 ! 262 ! 43,387

27 i Sambung Macan ! 165.6 ! 42 6,955

28 | Telukan - Grogol | 165.6 | 12 1 1,987

29 ! W a r u ! 165.6 1 15 ; 2,484

30 | W o o g i r i ! 165.6 ', 31 ! 5,134

716

704

710

722

707

708

712

709

724

746

703

705

725

7 20

742

706

713

7 34

7 38

715

741

731

740

SPBU dalam Kota : 44 - 0702,705,709,714,718,719
729,730,732,733,735,736

,721,726,728

,739,773
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DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SUB DINAS BINA MARGA

HASIL SURVEI IRMS JALAN NASIONAL
DAN JALAN PROPINSI DI DIY

TAHUN ANGGARAN : 1995/1996

PRINT OUT

(MARET) 1996

BAGIAN PROYEK PERENCANAAN DAN
PENGAWASAN TEKNIK JALAN PROPINSI
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!5ALA« - i
oOGfAKAR'

51. iA3ExH3
X^^Tj, - PRAHBAMAS

IjL. JE-O. 5u9!R!1AH

X. ORI? SUIOHaaJO

ur^ij' oo; <.;xl. lax.

' 00< : YiGYAKARTA - SENTOLO
' _>.;,! : |Y05VA<i =TA - SEHTDL-3
' GQ4 ,311. KYAI rtOJQ
' 004 '. ill- HO) C0KS3Aj IN 0" 0
: 004 GjJL. RE. KARTAOlf-ATA
; 00: ;3EH10L-j - MILIR
| 006 i»ATE3 - T0YM
! no? XjTAN - KARANG NONGK0
| 005 iSErtTOLO - PLE?13URAN
; oo5 JY03YAXA3TA - BANTUL
i 00' x !lL. BkHTUL
I Oiu |3AlU!JL-3RANDAKAN
i Oil J5RANQAKAN - TOYAN
\ Ox iYGGYAKARTA-PS IRITiS
' 03 K111. PARAHG ISiliS
103 y'JALAN SISINGAtlANG.ARAJA
'; 013 JYOGYAiURTA - KAUORANG
; 0:3 UJJL C. 31,1AMJUNTA<.
i 03 yIjALAH KALIURAHG - C0LGMB
, Oli 1 YjGYAKARIA - PAHGGAN3
j H\i 1 JYGGYAKARTA - PANGGANG
_oii <;|jl. mm*
] Oli 'if. IMOSIRI
! OH <3]jALAH GA.isIRAH
' 03 JYTJGYA-^YL'NGAN
i 03 <;';1l. gejOmgkjxXG

KAPT. TEMEAH

SxGYAN

3jGENG jEBOHi

HI. HAfiYONQ

flAXlEHDXUTCYO

KGl. 5USIY0N0

x: X|X. rt. 5• JPEf-G
'jxYXKErtERDEKAAH
it. H53K3I30H09

P5Ar>. 5A>Â -? IY UNSAH

K1|JL.

y!y
K33L

<x

<•!
<.;!

CAf.ji

mm

tiOlX'J

BINA HARGA - Xr.^

INTERURBAN RO-a,j ,iA,\~.. — —•. .

CENTRAl OA7APA3-

LINK DESCRIPTION DATA

! ;355'YjGYS<ARx
j 7.535 IrCGYPKAS'x
I 0.6:2 ''YOGYAKARTA
• 1.507 {YOGYASAPTS
| 12.15230GYAK4RT3
j i.254 'iYCSYAKA^TA
j 1.909JY0GYAKAR'A
i 0.3:4 jYGGYAKAEOS

ot City

jYCGYAKA

OJGYAKARTA

jRRACBANA*

JYGGYAKARTA
j-OGYAKARTA

iYCGYAKAR'A

1 13.663 YOGYAKARTA i- EHTGlO

i 1.025 Y'JGYAKAROA i EHTGlO

| 1.152 X5YA<Afi!A ! C3YAKARTA

i 2.234jYOGYAKAR'A GGYAKARTA

j 0.'?6|Y0GYA<ARTj I 0GYAKAR7A

! 3.322 iSEHTGLO 11ILIR

j 4.375 ;WATE5 1I0Y.AN

?. -3 S5'i T0YAN 1KARANG HjNGXj

26.376|stx!0L0 !PLEKBliSAN

i 6.i6o!'/0GYAKAKTA !3AKTUL

! 1.420 JYOSYAKARTA IBATAS KOTA

| 11.020 (3AHTUL !SRAHOAKAR

! i^.932 IsRfiNOASSM 1TOYAH

125.463|YCGYAKAR7A 'P3RAN3TR33

| 1.34! YOGYAKARTA PARANG TR IT13

! 2.245 Y0GYAKASYA YOGYAKARTA

| 29.320 YOGYAKARTA KAL1URAHG

! 0343 Y0GYAKAR;A YOGYAKARTA

1.700 iY0GYAKA«T A YOGYAKARTA

19.605 JY0GYAKARTA PAXG3AKS

5.300jYOGYAKARTA PAKGGANG

0.964 IyqSJAKARTA YOGYAKARTA

i.390[YCGYAKARTi YOGYAKARTA

0.659 |YOGYA!taSTA i'/OGYAKARx

9.300iYOGYAKAR'A iPIYUHGAH

! 2.0131Y 0GYAKAPoA |yogvakarta
0.750JY3GYAKA3A Iyogyakasta

0.4 6> 7} Y0GYAr. ARTA Iyogyakarx
i 0.679 |Y0SVA<A=TA JYOGYAKAR'A
j 0330|y0GYAKSRx .yogyakarta

! OYOSJYOGYAKAR'A |yogyakar'a
! 0.7911Y 0GfA<A5'A .YOGYAKARTA

! i.ijii'nGYAun JYOSYAKART A
, 0.311 Y0GYAKAR"A jYOGYAKARTA

j 0.33' YOGYAKARTA JYOGYAKAR'A
i 103.00jFxA^3A.^A•>'
' i

i

iPLYUrt 1A H
!

j-r11T o YYrotj jtpTo ,Ec:.A:ii
ijfYOrg! M j (ss; l-ixYx
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BINA MARGA - IRMS

INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM

CENTRAL DATABASE

LINK DESCRIPTION DATA

Li:« *aj Lin< -V51 = iLentil

! iKi) I

4! Ox 1 YiYOHGA" - GAGING
ii 017 2 jPiYONG^ - GAGING
•J! 013 jGAOINS-GLEOAG
\\ 015 U'lEDAG-^OHOSARI
|i 5;o 1 Ipjii.IYJw - ^nOGAnG
si 020 2 iixAYEH - PALIYA*
j I 02: iPLAYEN - GAOINS
ii -X iRXYEN - GLE0AK
* • i
'• I'd iujijji:j;!-"i.iJ

1, ' 324 |3ENiN - EoLJ
11 rr JEE'UN - BLINEING
I j 026 IyHR " <";^
j j 027 jiULTR - 3AYAAH
1923 1 |jAN7! - GEDCHG KUNI^G

023 2 |JALAN LISTA3 SELATAN
! 021 JPANCAAN - CANOIREJO

11030 |».3H03SRI-NGE?03ARI-3E..|JiyH-
I ; 031 Ingeposari-pacocak-beoo^o
!032
I053

I034
j035

05s 1

036 2

037 1

03? 2

033 1

4.130 YOGYAKARTA

13.700 jpiY!Jr(GA-:
4.790 JGAOIHG
1X90|GIEDAG

19.157 IPAHYAS

3.921 ]PlAYEx
2. ?501?LAYES)

3.?90 ;pla;eh

21.410!x0N03AR!
3.410 [sEfilH
5.630|3EH!N

3.912 i«ILIR
3.596jNIL!R

3.050 jY0SYAKARTA
16.573 YOGYAKARTA

3.470 PANOSAN

BEOOY0-9UKET 23.120 KON03ARI

6.990 NGEPOSAR!

2.490 SUHUR

1.500 OAKUHG

21.439 JHOHOSARI
14.5371.1'JLO
15.130 JYOGYAKARTA
0.302 JYOGYAKARTA

20.567 jpRA^SANAH
13.53? ITEHPEL
10.207JYOGYAKARTA

2.461JYOGYAKARTA
I0.?96|Y"G''hKARTa
22.434iKiA'i5jx
x ,-.il;r,ivn

19.367 IsRhKOAKAN
17.333IjEHTjLG
24.933SGAL0R

16.353J0EK30
15.717[kEMSAHG
33.164JTEGAL3AR1
10.792 j3ÂBI ?10 x
20.2 35!«S LI ?AR

9.555 .0N5A33

0. i'ji iK-4 KnM'j , >.i 1

15.023 •3ATA3 KA3.

10.O67ITEHAHGGJSG

!4.3'0 ISARO*

5!JMUR - TUHGGUL - SErlULvH

DAHUNG - KAKAH IHGSIRI

iONOSAR! - TEP05

HOLO-KEjIIRiYARGN

YOGYAKARTA - NANGGOLA.i'

YOGYAKARTA - NANGGl!U»

?R3."3ANAN - PAKEil

TENPEL - PAKEil

JL. ARTERI UTARA

033 2 III. ARTERI UTARA
055 JYOGYAKARTA -POLO,Ax
040 JKLANGOiHE'.PEL.
041 3EDAYl!-?ASJAK
x- ;x^n:u>ix;;"<

i • j4) ijcNxx - jxJx
' . 1

j ; (a IGAXJ.-COi-GOT
j I 043 3tKS03AYSA10H

i
1

i
04T

[KEHBAHG-TEGAL 3AR1

|TE5Ai.3ARHErtON
i j 94 5 1 jTAiBYYiHGLIPAR
' ' 04; 2 NSL;?3R3ENiN
j . 043 X2rXAR3''Gx5AR
I ; 050 1 trX?xG7R333ATA3 <X
I j 050 2 ;5ATA3 KA:. 3ANGGAN3
j ' j,i •T-M.^Njj^JsQ -«'tH IRI
i XX X:7xx:"r""

I

j-JHj'i^

iGAOINS

'gleoag
!xGN03A5|
YanggakG

-PALiYA,

To Gity

in ;«5o;

. KX ::

IDAYAA-'
JYGGYAK vRTA

jYOGYAK i.RTA

liANOIR JO

iCuiE'

I3E00YQ

iSEHULU •i

\mM 1.10GIR

1T E?'J 3
|SAR0N
InANSGO .AN

JHHGGO . Af*

IFAKEN
Ipaken
!yog^ -R TA

iYOSYV j ~, ; h

iXi %•: "j

|?E';EL
:?AN3AK

Mr'
Isay-r

iEATp; <A3.

XxGtxG

•'•"' \:) j ?X01; *::: i r * All;

jOrglOrgl
1 1 '

{'•*) i
1 i

I S !Pi':

1 i i
|yg5 |yos 1

1

13.931

j

13.15| n !

lYOG ,Y0G : !x Hi V »9! KSp I
|YOG [YOG ; 31.3?! J6. M | K I ? 1

30G!''OGJ 7 k 74 : 33.001 K Y \

3CG|'-GGJ 43.70 •; 52.30; L 3 !

•¥0QjYQ5! 35.15: 45.70i i a :

XGIiOg! 3' 3?: X ' X I 0 !

lyoslro?! 35.15; 3X3! i 2 I

lYOSJYQs! 41.00! 62.53i (
- !

yog|ygg| ^i ; 7 : 71.131 K 0

IyggIyog; fx ^"' ' 6331! r 2

IyogIyog! 24.40| "" 30'
~

•i

Yog!yog| 54.40! 23.00; I ? '•

!YOS |Y0S | 4.20! 7.251 .

D

IyogIyog! 3.4-s j 25.30 <

JYOG YOG! 63.35| 66.33 I

Iyog YOG j 41.0O| 69.30' K P ;

1YOG YOG 43.57 i 55.54 K p

|yog YOG j 46.52| 4'.01 1 p

1Y 0G YOS J 15.751 17 30 K 0

Iyog YOG J4I.00J 62.6' K
"

]yog Y0G| 46.27! 61.00 l
x

Y

iYOS YOG 3.75! 13 '0 i P

Iyog yog! IS *0i 19.60 i P

|yog|yog 15.45| 35.91 « p

'yog |yog' 13.75J Y.x ( ~)

IyogIyog1 6.201 16.20 A N

jyogIyog' 7 -c! ' ; 3
0 . . L A •i

i''3G|Y0G' 5.5?' 1x15 1 ?

JYOG ;YGG' 14.16 36.03
,

0

jVOS 1¥GS 12.20 ?7 •)-. ;

|yog|yog 22.04 41.56 L
p

|yog|yog 13.31 3531 '- • V

IyogIyog 24.60 43.55 | ! ?

|yog|yog 31.30 47.74 7
t P

I'fOGiYOG 25.80 41.25
(

! 9

;YuG! YGG 41.23 72.75 L ! ?

SvogIyog 26.30 7 ~! 3; [ 1 3

IyogIyog 35.30 Vm 40 ''-

|yog|yog 3x6? iQ V< L : 5

j/Oo ;/0li * 5 IP ?3 \" K

•YOS YOG 23.17 42.3? < i ?

:yog YOG 45.35 x.'O- !. ! -

;yno YOG 60.25 74.'; ( i ?



• province; D . I . Y

YK Nate

U

052 ; 1TEPU5-JEPITU-JEHUK K'JDEL
35j 3 |jpiT0-«E0I0NE0
353 ]s^AN-3A0EN5
055 1 iJERLT* <jjEj - NGuNGAP

1:15T1

i Kl)

! 13.202

13.242

4.03:

- t;y r-.c JC!

rroi j>:y

•i j \ «'. j . •_

iJEROK xOOEL

!«EDT0130
'3A3ENG

il'ja

!vno

KpEroii k?x !;c:Xi:

(ki) I (Kij jCls'Os]

62.63| 30.34! K
72.351 77.30! L | p

Y0G| 67.25j 34.441 K' ?
YOGi 76.92 - 30.72! KI ?



ce: 26 - D.I.
ed: 1995

;USI Psnukaan Perkerasan

t> 1 N A "nKun ~ iKH"

INTERURBAN ROAD MAMAGEhtNT SYSTtfi

CENTRAL DATABASE

ASPHALT ROAD CONDITION SURVEY OATA

Retak - retak Kerusakan Lain baiiu , :a:ura.i :ai5ing, dan lain

tjPartjngJsusun-1 Kondisi fpenu-tpos Taicaiaril Jenis |lebarkiuas|jaiih| OKuran jBekas !Krusak- Kondisi j Penukaan [Kondisi JKerusakan | Trotoa
;l;jDng| lubang |Roda |antepi. Sahu
ii i i i

runan

.2.001 1.01

i 00! I.01
I

5.00! 1.05
I
I

.4.00; 1.13

rapat ;asp. 1et> 111 (10

rapat

rapat

rapat

DaiK |t.ada

baik

Pair,

7.00 0.931rapat | bai k

<10

t.ada

<10

(10

(10

10-30

1.10 [rapat

.00 0.31

4.111 0.39

1.09

1.02

0.76

5.00

6.00

rapat

rapat

rapat

rapat

balk.

baik

le?as-2

asp.lebih (10

asp. lebih

7.00

3.00

9.00

O.OO

rapat jasp.lebi.i

(10

<10

rapat | baik | (10

1.02 rapat

1.02|rapat

baik j (10

baik 10-30

asp.lesul (10
i

wuas j b3-u ijaxjai};' Lereng

t.ada

t.303

t.ada it.adait.adj- <10 IkcUd'andk

Ml!'
t.bernub! dnj '10 | CO IkcUdangk

(i csiringan |Kr Daik/ratajdiatsPriJS Itertacuo; t.ada
I t.ada j*t nErosiRingj diB«Pn3 | t.ada j t.ada

t.ada! t.adaiKr ErosiRing [diatsPrmJl j t.ada j t.ada
I t.ada |K.n ErosiSingldiatsPriJi | t.ada j t.ada

t.adaj t.adajKr ErosiRingj diB«PriI! | t.ada j t.adat.ada t.ada |t.ada|t.3da! (10 IkcUdalai

t.ada Jt.ada Jt.ada | (10 IkcUdangk
| t.adaiKn ErosiRing! di3«PnT<

t.ada| t.ada)Kr t.ada j t.ada
I t.ada |Kn ErosiRing! diB»?ri3

t.adaj t.adaJKr ErosiRing; diEnPriJl
| t.adaJKn ErosiRing! diB.Pnil

t.ada [ringan |Kr ErosiRing! diE«?riJ;

t.ada i t.ada

t.ada I t.ada
t.ada | t.ada
t.ada I t.ada
t.ada i t.ada

t.ada ! t.ada
| t.ada|Kn ErosiRing! diSuPnJl | t.ada | t.ada

t.ao'3 jt.feerria&
I
i

t.ada |t.berhub

t.ada It.berhub

t.ada

t.ada

10-50

t.ada

(10

t.ada

t.berhup

t.bernub

t.berhub

t.berhub

(10 |t.berhub

t.ada it.berime

(lit

(In

(lit

t.ada

da

(In

(lit

(In

(In

l-3n

t.ada jt.berhub j (in

(10 |t.ada| t.ada

(iO t.ada j t.ada

(10 t.ada t.ada t.ada [ringan |Kr ErosiRing i di8«?rill
| t.ada|K.n ErosiRing! diBrPnJ!

t.ada

t.ada

bersih

tertata?

bersih

tertatap

t.ada| (10 kcUdalaij t.adajringan |Kr ErosiRing|Rtdng?nJl
ringan |Kn ErosiRing JRtdngPr«JI
ringan [kr ErosiRingiRtdngPnJl
ringan |Kn ErosiRing IdiatsPriJl

(10

(10

(10

CO

(10

CO

(10

CO

kcUdalaii (1 ci
i
i

kcUdaiai'

kclidangk

(10 jkc'Udangk

CO IkcUdangk

CO [kclidangk
i

I

CO IkcUdalai

(l ci

c ci

t.ada|Kr ErosiSingi di8«?nJ! tertutap
t.ada|Kn ErosiSingi diS«PnJl tertutap
t.ada{Kr ErosiRing{ diB«?riJI tertutap
t.ada|kn ErosiRing! di5«PriJ! tertutap

t.ada| t.adaiKr ErosiRing! diS«?nJ! tertutap
| t.ada Un ErosiRing! diSiPnil tertutap

t.ada ringan [Kr ErosiRingldiatsPriJi tertutap | t.ada
t.ada'Kn ErosiBertjdiatsPnJ! tertutap[ t.ada

t.ada ringan|sr ErosiRing! diB«?ri51 bersih I t.ada
t.adaJKn ErosiRing! diB»PriJl tertutap| t.ada

(1 cijringanjKr ErosiRing! diBuPriJi Itertutop• t.ada
jringan |Kn ErosiRinql diB«PriJi Jtertutupl t.ada
ii ' i i !

! ! i ! !t.ada| t.adaiKr t.ada | t.ada jtertutupl t.ada
| t.adaiKn t.ada \ t.ada jtertutuo! t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

t.ada

l.OOj 0.97 jrapat
I j

1.95! 0.16|r353t
i i

i I
2.00; 0.49 Iraoat

baik it.adaj t.ada It.berhubi (In

baik (t.adaj t.ada It.serhub! (In

CO I CO IkcUdangk
i i

CO I CO ikcUdangk) t.ada t.ada|Kr t.ada | t.ada (tertutap! t.ada
t.adaiKn t.ada | t.ada |tertatap| t.ada
III!

t.ada|Kr t.ada | t.ada -tertatapj t.ada
t.ada jK,i • t.ada | t.ada jterttitupj t.ada
t.ada|Kr t.ada | t.ada |tertatap| t.ada

2.611 0.39 jrapat | baik (10 t.ada t.berhut

3.00! 0.38 Jrapat baik I (10 I (10 jtxerhyj

Cn| CO i CO ikcUdangk

CiijlO-30; CO IkcUdangk

t.ada

t.ada

t. ada

I t.ada
i

! t.ada

I t.ada
I t.ada
j t.ada
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DAFTAR JALAN NASIONAL DAN JALAN PROPINSI
YANG BERADA DI DATI II KABUPATEN/KOTAMADIA

DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

I. DATI II KOTAMADIA YOGYAKARTA

A. JALAN NASIONAL

- NO RUAS

002 Kl

002 K2

003 Kl

003 K2

003 K3

004 Kl

004 K2

004 K3

015 KO

015 Kl

015 K2

015 K3

015 K4

015 K5

015 K6

015 K7

015 K8

015 K9

NAMA RUAS

Jalan P. Diponegoro
Jalan Magelang
Jalan Jend. Sudirman

Jalan Urip Sumoharjo
Jalan Laksda. Adisucipto
Jalan Kyai Mojo
Jalan HOS. Cokroaminoto

Jalan RE. Martadinata
Jalan Gedong Kuning
Jalan Kapt. Tendean
Jalan Bugisan
Jalan Sugeng Jeroni
Jalan MT. Haryono
Jalan May. Jend. Sutoyo
Jalan Kol. Sugiyono
Jalan M. Supeno
Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Ngeksigondo

JUMLAH

B. JALAN PROPINSI

NO RUAS !

PANJANG (KM)

0,652
1,507

1,254

1,009
0,374
1, 152

2,284

0,976
2,018

0,750
0,467

0,679

0,730

0,598

0,791
1,136

0,811

0,801

17,989

M 7 fO'os))

KETERANGAN

10

10

ID

10
I 0

)0
Io
lO

ID

10

)0

lO

ID

JO

ID

\0
ID

IP

NAMA RUAS !PANJANG (KM)jKETERANGAN

*-

009 K 1 Jalan Bantul
012 K | Jalan Parangtritis
013 K ! Jalan C. Simanjuntak

014 Kl ! Jalan Pramuka
014 K2 ! Jalan Imogiri

JUMLAH

1,420
1,350
0,940
0,960
1,390

6,060
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MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH
Nomor: 55 Tahun 2000

TENTANG

PENETAPAN STATUS RUAS-RUAS JALAN
SEBAGAI JALAN PROPINSI

MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH,

Menimbanq : a. bahwa berdasarkan hasil evaluasi, ruas-ruas Jalan
9 Propinsi 'yang ditetapkan dengan Surat Keputusan

Menteri Dalam Negeri Nomor 620-306 Tahun 1998
tentang Penetapan Status Ruas-ruas Jalan Sebagai
Jalan Propinsi telah mengalami perubahan, sehingga
ruas-ruas Jalan Propinsi seluruh Indonesia perlu
ditetapkan kembali;

b bahwa penetapan kembali ruas-ruas Jalan Propinsi
sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi
Daerah.

M^nainqat ' 1 Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980, tentang Jalan
9 9 (Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 83, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 3186);

3.

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985, tentang
Jalan (Lembaran Negara Tahun 1935 Nomor 3,7:
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3293),

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

MiLiK PEREHCAUARH
SUB DiKAS BINh : 4. Peraturan



Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Peraturan Pemorintah No. 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun
Ibby Nomor ( <L, icunudilaii Leilii^ci( cii i i\v^i_,v^.c; ^~ .~/t

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
480/KPTS/1996 tentang Penetapan Ruas-ruas Jalan
Dalam Jaringan Jalan Primer menurut Peranannya
sebagai Jalan Arteri, Jalan Kolektor 1, Jalan Kolektor 2
dan Jalan Kolektor 3;

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
236A/KPTS/1997 tentang Penetapan Ruas-ruas Jalan
menurut Statusnya sebagai Jalan Nasional;

Surat-surat dari Gubernur selumh Indonesia perihal Usulan
Penetapan Ruas-ruas Jalan sebagai Jalan Propinsi sesuai
dengan pertimbangan nilai strategis Daerah;

MEMUTUSKAN

Menetapkan Ruas-ruas Jalan pada 30 Propinsi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Isampai dengan XXXI Keputusan
ini sebagai Jalan Propinsi.

Ruas-ruas Jalan Propinsi sebagaimana dimaksud dalam
Diktum PERTAMA, dijadikan acuan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan Jaringan Jalan
Propinsi.

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 620-306 Tahun 1998 tentang
Penetapan Status Ruas-ruas Jalan Sebagai Jalan Propinsi
dinyatakan tidak berlaku.

KEEMPA1

^ILIKPEREMCAHPMJ&^S
SUB DINAS BIN ft " CXjYk

XZ3>



KEEMPAT : Keputusan ini mulai beriaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 22 Desember 2000

MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH

URJADL50EDIRDJA

Tembusan :

1. Sdr. Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah;
2. Sdr. Menteri Perhubungan dan Telekomunikasi;
3. Sdr. Menteri Keuangan;
4. Sdr. Kepala BAPPENAS;
5. Sdr. Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah;
6. Sdr. Inspektur Jenderal Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah;
7. Sdr. Direktur Jenderal Pembangunan Daerah Departemen Dalam Negeri dan

Otonomi Daerah
8. Sdr. Direktur Jenderal Pembangunan Prasarana Wilayah, Departemen

Permukiman dan Prasarana Wilayah;
9. Sdr. Direktur Jenderal Perhubungan Darat Departemen Perhubungan dan

Telekomunikasi;
10. Sdr. Para Gubernur Seiuruh Indonesia;
11. Sdr. Para Kepala Dinas Pekerjaan Umum / Kepala Dinas Pekerjaan Umum

Bina Marga Propinsi seiuruh Indonesia;
12.Sdr. Para Bupati seiuruh Indonesia.



3mpjran , KEPUTUSAN MENTERI DALXM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH
Nomor : 55 Tahun 2000

Tanggal : 22 Desember 2000

DAFTAR REKAPITULASI
JALAN PROPINSI SELURUH INDONESIA

No. Propinsi
Panjang

Jalan (Km) J

&&a&\i^^^^^^^^^^^^^^^^^^m
-

1 Daerah Istimewa Aceh.
1.701,82

2 Sunnatera Utara.
2.919,72

3 Sumatera Barat.
1.288,41

4 Riau.
2.162,82

5 Jambi.
1.566,68

6 Sumatera Selatan.
1.624,99

7 Banqka Belitung.
912,59

8 Bengkulu.
1.500,29

9 Lampung.
2.369,97

10 DKI. Jakarta.
1.328,99

11 Jawa Barat.
1.994,41

12 Banten.
456,43

13 Jawa Tengah.
2.525,55

14 Daerah Istimewa Yogyakarta. 690,25

15 Jawa Timur.
1.439,18

16 Kalimantan Barat.
1.788,96

17 Kalimantan Tengah.
1.059,26

18 Kalimantan Selatan.
1.056,38

19 Kalimantan Timur.
1.640,07

20 Sulawesi Utara.
1.310,52

21 Gorontalo.
468,22

22 Sulawesi Tengah.
2.037,06

23 Sulawesi Selatan.
1.618,51

1.487,36
24 Sulawesi Tenggar.a.

25 Bali.
673,40

26 Nusa Tenggara Barat. 1.763,61

27 Nusa Tenqqara Timur. 2.939,86

28 Maluku.
1.611,87

r
' IVxTku Utara. . mLM3^

n

ii 30 j Irian Jaya. „__
1.872,60

11
Tjtal Jalan Propinsi Soluruh Indonesia. 46.498,71

MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAtt

,r^-'
P^

YSURJADI SOJ3DIRDJA
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